Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran REACT  terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep  Matematis Berdasarkan Self-Efficacy Siswa SMK Farmasi Ikasari Pekabaru by Wenny Astrianti, -
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN REACT  
TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  
MATEMATIS BERDASARKAN  SELF-EFFICACY  

















NIM : 11515202258 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1441 H/2020 M 
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN REACT  
TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  
MATEMATIS BERDASARKAN  SELF-EFFICACY  




diajukan untuk memperoleh gelar  














NIM : 11515202258 
 
 
JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 





Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Relating, 
Experiencing, Appliying, Cooperating and Transferring (REACT) Terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMK 
Farmasi Ikasari Pekanbaru yang ditulis oleh Wenny Astrianti NIM. 11515202258 
dapat diterima dan disetujui untuk diujiankan dalam sidang munaqasyah Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
            Pekanbaru, 03 Rajab 1441 H 
           27 Februari 2020 M 


























Puji syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam penulis curahkan untuk 
junjungan alam Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari 
alam jahiliyah menuju alam yang penuh cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan. 
Skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating and Transferring (REACT) 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Self 
Efficacy Siswa SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru.” merupakan hasil karya 
ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan 
dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan kemurahan hati 
kepada penulis. Terutama keluarga besar penulis, khususnya penulis cintai dan 
sayangi sepanjang hayat, yaitu almarhum ayahanda Tasman dan ibunda tercinta 
Yunellasmi serta saudara kandung Sri Gus Devi yang tidak henti-hentinya berdo’a 
dan telah memberikan kasih sayang yang tak terkira serta  banyak memberikan 
dukungan baik moril material. Selain itu, pada kesempatan ini penulis juga ingin 
menyatakan dengan penuh hormat ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada : 
1. Prof. Dr. KH. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag., Rektor Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, MA. Wakil 
Rektor I, Drs. H. Promadi, MA., Ph.D., Wakil Rektor III, yang telah 
mendedikasikan waktunya untuk memajukan universitas mencapai visi dan 
misinya. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. 





Dr. Drs. Nursalim, M.Pd., Wakil Dekan III dan berserta seluruh staff. Terima 
kasih atas kebaikan dan motivasinya. 
3. Dr. Granita, S.Pd M.Si, Ketua Program Studi Pendidikan Matematika  dan 
Hasanuddin, M.Si, Sekretaris Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. Terima kasih atas bantuan yang diberikan kepada penulis. 
4. Bapak Dr. Hartono, M.Pd selaku pembimbing skripsi dan Ibu Anisah 
Kurniati M.Pd. selaku Penasehat Akademik yang telah memberikan 
bimbingan dan arahan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
5. Bapak dan Ibu Dosen, yang telah sabar dan ikhlas memberikan banyak ilmu 
pengetahuan kepada penulis. 
6. Bapak Endria Erman, S.Si. selaku Kepala sekolah dan Ibu Salimah Diniyati, 
S.Pd. selaku guru pamong bidang studi Matematika SMK Farmasi Ikasari 
Pekanbaru yang telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan 
penelitian. 
7. Orang-orang tersayang Jacky Herman Pranata dan Rahmawati yang tiada 
henti-hentinya memberikan dukungan, nasihat, kasih sayang, keceriaan, 
kebersamaan, cinta, dan semua hal yang penulis anggap sebagai kado paling 
berharga selama penulis berada dibangku perkuliahan.  
Akhirnya penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan, karena keterbatasan kemampuan penulis sendiri disegala bidang, 
sehingga segala bentuk kritik dan saran sangat diharapkan dan diterima dengan 
senang hati. Semoga Allah Swt memberikan balasan atas segala bantuan yang 
telah diberikan. 















~Yang Utama dari Segalanya~ 
Sembah sujud syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Atas 
naungan rahmat dan Hidayah-Mu telah meliputiku, sehingga 
dengan bekal ilmu pengetahuan yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan atas izin-Mu akhirnya  
skripsi yang sederhana ini dapat terselesaikan. Sholawat dan 
salam 
 teruntuk baginda Rasulullah SAW pemimpin yang sempurna  
 yang hingga akhir hayatnya begitu mencintai umatnya.  
 
~Ibu dan Ayahanda Tercinta~ 
Ku persembahkan sebuah karya kecil ini untuk Ayahanda Alm. 
Tasman dan Ibunda Yunellasmi tercinta, yang tiada hentinya 
selama ini  
memberi doa, semangat, nasehat, kasih sayang, dan pengorbanan  
yang tak tergantikan hingga Ananda selalu tegar menjalani  
setiap rintangan.  
“Ya AllahYa Rahman Ya Rahim, terimakasih telah Engkau 
tempatkan hamba diantara kedua malaikatMu yang setiap waktu 
ikhlas menjagaku, mendidikku, membimbingku dengan baik, ya 
Allah berikanlah balasan 
 yang setimpal syurga Firdaus untuk mereka dan jauhkanlah 
mereka  
nanti dari siksaanMu” Aamiin. 
Terima kasih Ayah…Terima kasih Ibu… 
 
~Seluruh Dosen dan Pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan~ 
Hanya skripsi yang sederhana ini yang dapat Ananda 
persembahkan sebagai wujud rasa terima kasih kepada Ibu dan 
Bapak dosen atas segala ilmu yang  
telah diberikan, serta kepada seluruh pegawai Fakultas Tarbiyah 
dan  








Bapak Dr. Hartono, M.Pd., selaku pembimbing skripsi, Ananda 
mengucapkan banyak terimakasih atas sudinya Bapak 
meluangkan waktu untuk membaca dan mencoret-coret skripsi 
saya demi terwujudnya skripsi yang baik. Skripsi yang sederhana 
inilah sebagai perwujudan 
 dari rasa terima kasih Ananda kepada  
Bapak selaku pembimbingku. 
 
~Terkasih~ 
Saudara kandungku tersayang Sri Gus Devi, Orang terkasih Jacky 
Herman Pranata dan Rahmawati sahabatku, terimakasih untuk 
do’a, motivasi, masukan, serta nasihat terbaik, sehingga skripsi 
yang  





“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 
(QS. Ar-Rad: 11) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  
(Q.S Al Insyirah : 6) 
 
“Dengarkanlah apa yang ia katakana, jangan melihat siapa yang 
mengatakan” 
(Atsar Ali bin Abi Thalib) 
 
“Never give up” 
 
“Kesabaran adalah obat terbaik dari segala kesulitan.” 
 
“Orang baik bukanlah orang yang tidak memiliki kesalahan, akan 
tetapi orang baik adalah orang yang memperbaiki kesalahannya” 
 
“Guru yang sukses bukanlah guru yang gelarnya tinggi, mengajar 
di sekolah favorit atau guru yang gajinya besar, akan tetapi guru 







Wenny Astrianti, (2020) : Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran REACT  terhadap 
Kemampuan Pemahaman Konsep  
Matematis Berdasarkan Self-Efficacy Siswa 
SMK Farmasi Ikasari Pekabaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model REACT terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
berdasarkan Self Efficacy  siswa SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
Adapun penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta dilapangan yang 
menunjukkan bahwa masih banyaknya siswa SMK Farmasi Ikasari 
Pekanbaru yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis 
yang cukup rendah. Penelitian ini merupakan penelitian Factorial 
Eksperimental dengan desain The Nonequivalent Pretest-Posttest 
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X Farmasi SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru dan sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas X
5
 Farmasi sebagai kelas eksperimen 
dan kelas X
2
 Farmasi sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 
sampel penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling dan 
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, angket, 
observasi dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah soal pretest dan postest kemampuan pemahaman 
konsep, angket Self Efficacy dan lembar pengamatan aktivitas guru 
dan siswa. Adapun teknik analisis data menggunakan anova dua arah. 
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa: 1) 
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
yang mengikuti model REACT dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional, 2) Terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis antara siswa yang memiliki self efficacy yang 
tinggi, sedang dan rendah, 3) Tidak terdapat interaksi antara 
penerapan pendekatan dalam pembelajaran dengan Self Efficacy 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan mata pelajaran yang dipelajari di setiap jenjang 
pendidikan dari tingkat sekolah dasar, menengah hingga perguruan tinggi. 
Matematika merupakan ilmu yang sistematis sehingga menuntut orang yang 
mempelajarinya untuk terus berkembang dengan konsep yang telah 
dimilikinya. Perkembangan ini terus berlanjut sampai akhirnya ditemukan 
suatu kesimpulan berupa konsep-konsep matematika. 
Perkembangan ilmu matematika awalnya hanya sebagai ilmu berhitung. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Isra’ [17] ayat 12 yang 
berbunyi: 
  م ِراَهَّنلٱ َتَياَء ٓاَنۡلَعَجَو ِلۡيَّلٱ َتَياَء ٓاَنۡىَحَمَف ِِۖنۡيَتَياَء َراَهَّنلٱَو َلۡيَّلٱ اَنۡلَعَجَو ۡم كِّب َّر ن ِّم ٗلٗۡضَف ْاى  غَتۡبَتِّل ٗةَرِصۡب
( ٗلٗيِصَۡفت  ه ََٰنۡل َّصَف ٖءۡيَش َّل كَو ََۚباَسِحۡلٱَو َنيِن ِّسلٱ َدَدَع ْاى  مَلۡعَتِلَو٢١) 
 
Artinya : Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran 
Kami) kemudian Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan 
tanda siang itu terang-benderang, agar kamu (dapat) mencari 
karunia dari Tuhanmu dan agar kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). Dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas ( Q.S Al-Isra’ : 12 )1., 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa ilmu matematika itu awalnya adalah 
ilmu berhitung yang digunakan untuk mengetahui waktu baik detik, menit, 
jam, hari, bulan dan tahun. Kemudian ilmu matematika dikembangkan oleh 
                                                             
1
 Syaamil Al-Qur’an Terjemahan Tafsir Per Kata. (Bandung: Sygma Publishiing, 2010 cet. 





para ilmuwan, hingga sekarang menjadi lima cabang besar, yaitu Aljabar, 
Geometri, Kalkulus, Statistika, dan Trigonometri. 
Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 58 tahun 2014, 
dijelaskan bahwa tujuan dalam mempelajari matematika di sekolah, yaitu 
agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
2
 
1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep 
maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. 
2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang 
ada. 
3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 
matematika baik dalam penyederhanaan, Maupun menganalisa 
komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks 
matematika maupun diluar matematika (kehidupan nyata, ilmu dan 
teknologi) yang meliputi memahami masalah, membangun model 
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari (dunia nyata). 
4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun 
bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, symbol, 
tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
pemecahan masalah.  
6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 
matematika dan pembelajarannya. 
7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan 
pengetahuan matematika. 
8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 
 
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, jelas bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa merupakan aspek penting 
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yang harus dikembangkan dalam diri siswa. Karena kemampuan pemahaman 
konsep merupakan dasar yang menjadi landasan dalam memahami dan 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam matematika. 
Siswa yang telah memahami konsep dengan baik dalam pembelajaran 
memiliki prestasi belajar yang tinggi karena lebih mudah mengikuti 
pembelajaran sedangkan siswa yang pasif akan lebih sulit mengikuti 
pembelajaran. Padahal dalam konsep penilaian hasil belajar matematika 
terbagi ke dalam tiga aspek, sebagaimana Abdurrahman mengutip dari Lerner 
yang menyatakan “kurikulum bidang studi matematika hendaknya mencakup 
tiga elemen yaitu: pemahaman konsep, kemampuan penalaran, dan 
kemampuan pemecahan masalah”.3  
Akan tetapi banyak ditemukan siswa yang kurang memahami konsep 
matematika pada saat proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran 
matematika pada saat ini untuk mengajarkan konsep matematika masih tidak 
mudah. Siswa masih cenderung bingung tentang konsep-konsep yang telah 
dipelajari. Ini disebabkan karena siswa tidak memahami konsep matematis 
yang telah dijelaskan oleh guru.  
Banyak riset dan pengkajian yang mengungkapkan bahwa pemahaman 
konsep di Indonesia masih terbilang cukup rendah. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya hasil studi internasional yang dilakukan Trends Internasional 
Mathematics and Science Study (TIMSS) dalam bidang matematika yang 
mengukur pemahaman, representasi, penalaran dan pemecahan masalah 
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matematis siswa tahun 2015, menempatkan Indonesia pada peringkat 45 dari 
50 negara dengan perolehan 397 point.
4
 Sedangkan pada tahun – tahun 
sebelumnya  berada pada peringkat 34 dari 45 negara ( 2003), peringkat 36 
dari 45 negara (2007) dan peringkat 38 dari 42 negara (2011).
5
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa pemahaman konsep matematika di Indonesia masih rendah. Telihat 
jelas dari peringkat Indonesia yang menurun dari tahun ke tahun. Salah satu 
aspek dalam matematika yang dinilai masih rendah yaitu penerapan 
pengetahuan dan pemahaman konsep matematis siswa. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditunjukkan oleh Programme 
For International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 menyatakan 
bahwa Indonesia mendapati peringkat 72 dari 78 negara dengan skor rata-rata 
Indonesia yaitu 379.
6
 Dari hasil survey tersebut menunjukkan rendahnya 
kualitas anak bangsa Indonesia dalam bidang mata pelajaran matematika. 
Salah satu kemampuan matematis yang dapat membantu membentuk kualitas 
pendidikan di Indonesia yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Kenyataan di lapangan juga memiliki permasalahan yang sama yaitu 
pada SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru rendahnya kemampuan pemahaman 
konsep masih terlihat jelas. Hal ini didasari oleh hasil wawancara peneliti 
dengan guru mata pelajaran matematika pada sekolah tersebut. Hasil 
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Ina, v s Mullis, dkk. 2016. TIMSS 2015 Internasional Result in Mathematics. Chessnut Hill:  
TIMSS & PIRLS Internasional Study Center. h.13.   
5
Marten kanginan, matematika untuk siswa SMA/MA kelas X. (Bandung : Yrama Widya. 
2016), h. 3.  
6
Puspendik. Survei International PISA. http://litbangkemdiknas. Net/detail.php?id=215. 





wawancara tersebut diperkuat dengan melakukan uji pra riset, yaitu soal 
pemahaman konsep matematis yang peneliti lakukan di kelas X
2
 Farmasi 
SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. Adapun soal yang peneliti ujikan terdiri 
dari 5 soal materi barisan dan deret yang sesuai dengan indikator pemahaman 
konsep matematis. Berikut adalah soal essay yang digunakan untuk mengukur 
pemahaman konsep matematis siswa di kelas tersebut. 
 
Gambar I.1 Soal Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
Berikut ini adalah gambar jawaban salah satu siswa yang ikut serta dalam 
mengerjakan soal yang peneliti berikan. 
 
 





Berdasarkan jawaban yang diberikan siswa tersebut, menurut peneliti 
terdapat indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang belum 
dikuasai siswa. Untuk soal pertama dengan indikator menyatakan ulang 
sebuah konsep, siswa dituntut untuk memberikan jawaban dengan 
menggunakan bahasa sendiri, namun sebagian besar siswa belum bisa 
menyelesaikan permasalahan dengan tepat. Melalui tes tersebut juga terlihat 
bahwa siswa belum mampu untuk mengaplikasikan objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, mengidentifikasi contoh dan 
bukan contoh, berdasarkan jawaban pada gambar masih ada siswa yang  
masih mengalami kesulitan dalam memahami maksud dari soal sehingga 
dengan kurangnya pemahaman siswa terhadap soal maka pengaruhnya juga 
akan terlihat pada cara siswa menggunakan, memanfaatan dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 
dalam menyelesaikan permasalahan soal 
Berdasarkan hasil uji pra riset siswa kelas X yang menyatakan bahwa 
70% dari siswa dikelas kesulitan dalam menghubungkan konsep matematika, 
dan ingatan siswa mengenai pemahaman konsep pembelajaran tidak mampu 
bertahan lama. Berdasarkan hal tersebut ditemukan beberapa gejala yang 
terjadi di sekolah tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1. Siswa tidak mampu menyatakan ulang sebuah konsep yang telah 
dipelajari. 






3. Siswa lebih cenderung menghafal rumus atau cara yang ada di buku 
daripada memahami konsep dasarnya. 
4. Banyak siswa yang tidak bisa mengerjakan soal apabila soal yang 
diberikan berbeda dengan contoh soal, walaupun konsep yang 
digunakan masih sama. 
Untuk meningkatkan pemahaman konsep tersebut, peranan guru sangat 
dibutuhkan. Guru dituntut dapat memberikan pembelajaran yang lebih baik, 
dengan cara memberikan sedikit perubahan dalam proses pembelajaran. Guru  
harus bisa menciptakan pembelajaran yang bisa memberikan peluang besar 
kepada siswa untuk menguasai materi yang diajarkan, serta membantu dan 
memberi dukungan kepada siswa yang kesulitan secara akademik. 
Bukan hanya itu, pemilihan model pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar juga menduduki peranan yang sangat penting. Model pembelajaran 
yang sebaiknya diterapkan adalah model pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri 
sehingga siswa lebih mudah untuk memahami konsep-konsep yang telah 
diajarkan. Adapun model pembelajaran yang diupaya dapat untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa yaitu model 
pembelajaran Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating and 
Transferring (REACT).  
Model Pembelajaran REACT merupakan pengajaran berdasarkan strategi 
pembelajaran kontekstual yang disusun untuk mendorong keterlibatan siswa 





Experiencing (mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating (bekerja 
sama), dan Transferring (mentransfer).
7
 Kegiatan pembelajaran dengan 
model pembelajaran REACT akan lebih mampu menyajikan pembelajaran 
yang bermakna serta menyenangkan bagi siswa, karena pendekatan dengan 
strategi pembelajaran ini berusaha mengaitkan materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari siswa.  
Menggunakan model pembelajaran REACT akan mampu mendorong 
siswa untuk lebih aktif mengembangkan sendiri pengetahuannya dengan 
bimbingan guru, sehingga siswa tidak hanya sebatas tahu, namun mereka 
benar-benar memahami materi yang dipelajari dengan caranya sendiri 
sehingga dengan adanya bimbingan dari gurunya, siswa akan lebih percaya 
diri dalam pembelajaran. 
Bukan hanya itu, faktor lain yang menentukan keberhasilan untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis adalah self 
efficacy. Self efficacy merupakan salah satu kemampuan afektif. Menurut La 
Moma dalam jurnalnya mengatakan bahwa self efficacy matematik adalah 
penilaian terhadap diri sendiri yang meliputi keyakinan diri dalam 
menyelesaikan masalah, dan keyakinan dalam belajar memahami konsep dan 
prinsip matematika.
8
 Keyakinan dalam pembelajaran matematika sangat 
penting karena dengan adanya keyakinan dalam diri siswa bisa mendorong 
siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Keyakinan akan 
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menumbuhkan sikap pantang menyerah untuk menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi siswa.  
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating and Transferring 
(REACT) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah-masalah yang 
dapat di identifikasi adalah: 
1. Siswa mengalami kesulitan untuk memahami konsep-konsep 
matematis. 
2. Siswa lebih sering menggunakan konsep menghapal yang dianggap 
lebih mudah dalam pembelajaran matematika. 
3. Siswa memiliki pola pikir bahwa matematika itu sulit. 
4. Rendahnya tingkat pemahaman konsep matematis siswa menyebabkan 
kemampuan matematis lainnya kurang berkembang. 
5. Motivasi belajar siswa masih kurang terlihat dalam pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Agar penulisan penelitian ini tidak terlalu luas jangkauannya, maka 
penulis membatasi masalah yaitu menerapkan model pembelajaran Relating, 
Experiencing, Appliying, Cooperating and Transferring (REACT) terhadap 





matematika yaitu Program linear berdasarkan self efficacy siswa kelas X 
SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang memperoleh pelajaran dengan 
pendekatan  Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating and 
Transferring (REACT) dengan siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, 
sedang, dan rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self 
efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan pemahaman kon  sep matematis antara siswa yang 
memperoleh pelajaran dengan pendekatan  Relating, Experiencing, 
Appliying, Cooperating and Transferring (REACT) dengan siswa 





2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang 
memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh interaksi antara model 
pembelajaran dengan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan 
kontribusi terhadap pembelajaran matematika sebagai tambahan ilmu 
pengetahuan yang telah ada ataupun duijadikan sebagai bahan tambahan 
dalam menerapkapkan model-model pembelajaran matematika.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah  
Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya memperbaiki 
pembelajaran matematika guna meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Bagi Guru 
1) Sebagai alternative atau variasi dalam pemilihan 
modelpembelajaran matematika untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMK. 
2) Membantu guru dalam mewujudkan pembelajaran matematika 






c. Bagi Siswa 
1) Menjadikan kegiatan pembelajaran menarik. 
2) Meningkatkan motivasi dan memfasilitasi kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
3) Memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri. 
4) Siswa mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap 
kompetensi yang harus dikuasainya. 
d. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan mengenai model pembelajan Relating, 
Experiencing, Appliying, Cooperating and Transferring 
(REACT). 
 
2) Memotivasi untuk penelitan yang lebih mendalam dalam 
pengembangan model lainnya.                                                                                                                                                                                                                 
G. Definisi Istilah 
Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda tentang judul penelitian 
tersebut, maka peneliti merasa perlu menegaskan istilah-istilah berikut: 
1. Model REACT 
Model REACT merupakan salah satu strategi pembelajaran 
kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia 





yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Model pembelajaran REACT yang digunakan dalam pembelajaran 
memiliki langkah-langkah yang perlu dipahami dengan baik. Hal ini 
bertujuan agar model pembelajaran REACT yang digunakan terarah dan 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  
Perencanaan pembelajaran dan instruksi yang didasarkan pada model 
REACT dapat dilakukan dengan lima tahap, yaitu:
9
   
1) Relating  
Guru mengawali pembelajarandengan menyajikan masalah 
kontekstual yang memuat konten baru yang dikaitkan dengan 
konsep yang sudah dipelajari atau pengetahuan yang telah dimiiki 
siswa. 
2) Experiencing  
Siswa melakukan kegiatan eksperimen atau hands-on activity 
unttuk menemukan konsep yang akan dipelajari, dan guru 
membantu serta mengarahkan siswa untuk melaksanakan 
kegiatannya. 
3) Applying  
Siswa berlatih menerapkan konsep yang dipelajarinya atau 
pengetahuan yang dipelajari dalam penyelesaian masalah sehari-
hari atau masalah ,matematika. 
4) Cooperating  
Siswa bekerja dalam kelompok kecil saling sumbang saran 
melakukan diskusi kelompok untuk menyelesaikan permasalahan 
dan mengembagkan kemampuan bekerja sama dengan teman 
5) Transferring  
Siswa menerapkan pengetahuan yang diperolehnya selama 
pembelajaran ke dalam situasi atau konteks baru. 
 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Pemahaman konsep matematis merupakan satu kompetensi dasar 
dalam belajar matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu 
materi, mengingat rumus dan konsep matematika serta menerapkannya 
                                                             
9






dalam kasus sederhana atau dalam kasus serupa, memperkirakan 




3. Self Efficacy 
Self efficacy diartikan sebagai suatu sikap menilai atau 
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A. Deskripsi Teori 
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Kemampuan pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan 
yang sangat penting pada pembelajaran sebagai dasar untuk 
mengembangkan kemampuan dalam rangka mempermudah 
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Pengertian dari 
pemahaman konsep itu sendiri merupakan penggabungan dari dua suku 
kata, yaitu pemahaman dan konsep.  
Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk 
menangkap arti materi pelajaran yang dapat berupa kata, angka dan 
menjelaskan sebab akibat.
1
 Menurut Hamalik dalam Heris Hendriana 
dkk, pemahaman adalah kemampuan melihat hubungan antara berbagai 
faktor atau unsur dalam situasi yang problematis.
2
 Sedangkan menurut 
Mulyadi, pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
dan memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
3
 
Dari beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan pengertian 
pemahaman, dapat disimpulkan bahwa pemahaman adalah kemampuan 
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mendalami atau mengartikan situasi sesuai tingkat yang dimiliki oleh 
setiap individu. Maka dari itu, jika seorang siswa paham akan suatu hal 
yang dipelajari, ia akan dapat memberikan penjelasan atau memberi 
uraian yang lebih rinci tentang suatu hal yang dipahaminya dengan 
kata-katanya sendiri, sehingga akan berdampak pada keberhasilan 
dalam proses pembelajaran. 
Setelah mengetahui pengertian dari pemahaman, selanjutnya akan 
dibahas pengertian dari konsep. Menurut Risnawati, suatu konsep 
dalam matematika merupakan pengertian-pengertian pokok yang 
mendasari pengertian-pengertian selanjutnya.
4
 Sedangkan menurut 




Menurut Oemar Hamalik, ada empat hal yang dapat dilakukan 
siswa jika telah memahami konsep yaitu :
6
 
1) Ia dapat menyebutkan nama dan contoh-contoh konsep apabila 
ia melihatnya. 
2) Ia dapat menyatakan ciri-ciri konsep tersebut. 
3) Ia dapat memilih dan membedakan antara contoh dan yang 
bukan contoh. 
4) Ia lebih mamapu memecahkan masalah yang berkenaan dengan 
konsep tersebut. 
 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa 
konsep adalah pengertian-pengertian pokok yang disusun dengan kata, 
simbol, dan tanda yang menjadi dasar dalam pengetahuan lainnya. 
                                                             
4
 Risnawati, Strategi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 63. 
5
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan  Sistem. Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h.162. 
6
 Ibid.,  h.166 
17 
 
    
 
Setelah mengetahui pengertian dari pemahaman dan konsep, 
selanjutnya akan dibahas mengenai pengertian pemahaman matematis. 
Menurut Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara 
dimana pemahaman matematis adalah kemampuan menyerap dan 
memahami ide–ide matematika.7  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
matematis adalah kemampuan seseorang untuk mengerti, memahami 
sesuatu setelah diketahui dan diingat. Baik berupa kata, angka dan 
sebab akibat serta mampu menyerap dan memahami ide-ide 
matematika. 
b. Komponen-Komponen Pemahaman Konsep 
Pemahaman memiliki beberapa tingkatan, dalam hal ini menurut 
Benjamim Bloom yang dikutip oleh Tuti Alawiah membedakan 
pemahaman ke dalam tiga kategori yaitu menterjemahkan (translation), 
penafsiran (interpretation) dan ekstrapolasi (extrapolation).
8
 
1) Penerjemahan (translation) yaitu kemampuan yang berkaitan 
dengan kemampuan siswa dalam menerjemahkan kalimat dalam 
soal menjadi bentuk matematika misalnya menyebutkan 
variabel-variabel yang diketahui dan dinyatakan, kemampuan 
menerjemahkan dari bentuk simbolik ke bentuk lain atau 
sebaliknya, kemampuan menerjemahkan dari lambang ke arti 
yang dimaksud. Kata kerja operasional yang digunakan 
diantaranya adalah menerjemahkan, mengubah dan menyajikan. 
2) Penafsiran (interpretation) yaitu kemampuan untuk memahami 
pemikiran dari suatu bahan bacaan, kemampuan untuk 
membedakan antara kesimpulan yang diperlukan, yang tidak 
beralasan atau yang bertentangan yang diambil dari sebuah data, 
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kemampuan untuk menafsirkan berbagai jenis data, dan 
kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat di dalam 
simbol, kemampuan dalam menentukan konsep-konsep yang 
tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal. Kata kerja 
operasional yang digunakan diantaranya adalah menjelaskan, 
menggambarkan, membedakan dan menginterpretasikan. 
3) Ektrapolasi (extrapolation) yaitu kemampuan siswa dalam 
menerapkan konsep dalam perhitungan matematis, kemampuan 
untuk melihat kecenderungan atau arah atau kelanjutan dari 
suatu temuan, dan kemampuan menyimpulkan sesuatu yang 
telah diketahuinya. Kata kerja operasional yang digunakan 
adalah menemukan, memperhitungkan dan menyimpulkan. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep digolongkan menjadi tiga kategori. Kategori 
pertama yaitu kemampuan untuk memahami sesuatu konsep yang 
kemudian diubah dalam bentuk lain yang berbeda dari bentuk 
sebelumnya. kategori kedua yaitu kemampuan seseorang untuk 
memaknai simbol atau dapat menginterpretasikan suatu konsep atau 
prinsip. Kategori ketiga adalah kemampuan untuk melihat atau 
memprediksi kelanjutan dari suatu temuan. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang menunjukkan 
keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika. Keberhasilan siswa 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor yang 
mempengaruhi pemahaman konsep matematika, diantaranya : 
1) Faktor internal, yaitu faktor yang timbul dari dalam diri siswa. 
Seperti kesehatan, rasa aman, kemampuan, minat dan lain 
sebagainya. 
2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar diri anak itu 
sendiri. Seperti kebersihan rumah, lingkungan dan sebagainya.
9
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Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau tidaknya 
belajar tergantung pada bermacam-macam faktor. Adapun faktor-faktor 
itu dibedakan menjadi dua golongan yaitu:
10
 
1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang disebut faktor 
individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain 
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan 
faktor pribadi. 
2) Faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, yang 
termasuk kedalam faktor ini antara lain faktor keluarga atau 
keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 
yang digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang 
tersedia serta motivasi sosial. 
Berdasarkan faktor yang dikemukakan oleh beberapa tokoh diatas 
maka faktor yang pertama yaitu faktor individu dijelaskan bahwa salah 
satu bagiannya adalah faktor pribadi. Faktor pribadi dari setiap individu 
ada banyak jenisnya, salah satunya berupa kepercayaan diri pada setiap 
individu tersebut. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi 
matematika yang dipelajari bisa terjadi karena tidak adanya 
kepercayaan diri dalam menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga 
usaha yang diberikan kurang maksimal. 
Begitu pula dengan faktor yang kedua yaitu faktor yang ada diluar 
individu yang salah satunya berupa cara mengajar yang dilakukan oleh 
guru. Cara mengajar yang dilakukan oleh guru memiliki peran yang 
cukup besar dalam mempengaruhi pemahaman konsep siswa. 
Pemilihan model pembelajaran yang benar juga dapat memberikan 
pengaruh yang positif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. 
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Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), h. 102. 
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Salah satu model pembelajaran yang bisa dipilih guru adalah model 
REACT. 
d. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 
Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep diperlukan 
indikator kemampuan pemahaman konsep. Sanjaya dalam Heris 
Hendriana dkk merincikan indikator pemahaman konsep diantaranya:
11
 
1) Mampu menerangkan secara verbal mengenai konsep yang 
dipelajarinya. 
2) Mampu menyajikan situasi matematika ke dalam berbagai cara 
serta mengetahui perbedaan dan kesamaannya. 
3) Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi 
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut. 
4) Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur. 
5) Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 
dipelajari; 
6) Mampu menerapkan konsep secara algoritma. 
7) Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari.  
Berikutnya Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 
506/C/Kep/PP/2004 dalam Heris Hendriana dkk, merinci indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis adalah mampu:
12
 
1) Menyatakan ulang sebuah konsep. 
2) Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan sifatnya. 
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3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep. 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis. 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep. 
6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu. 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 
masalah. 
Pada penelitian ini, peneliti mengacu pada indikator pemahaman 
konsep yang terdapat pada Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 
506/C/Kep/PP/2004, dimana menurut peneliti lebih sistematis dan 
terperinci pada setiap indikatornya. Adapun rubrik penskoran untuk 
pemahaman konsep dapat dilihat pada Lampiran G5. 
2. Pembelajaran dengan Menggunakan Model REACT 
a. Pengertian Model REACT 
Menurut Sri Rahayu dalam Yuliati model pembelajaran REACT 
adalah model pembelajaran yang dapat membantu guru utuk 
menanamkan konsep pada siswa. Siswa diajak menemukan sendiri 
konsep yang dipelajarinya, bekerjasama, menerapkan konsep tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari dan mentransfer dalam kondisi baru.
13
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 Lia Yuliati. Model-Model Pembelajaran Fisika. (Malang: Lembaga Pengembangan 
Pembelajaran, 2008). h. 60. 
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Model REACT merupakan salah satu pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi 
pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan siswa 




Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah 
pendekatan pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi 
alamiah dari pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan di luar ruang 
kelas, suatu pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan 
pengalaman lebih relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun 




Pemanduan materi pembelajaran dengan konteks keseharian siswa 
di dalam pembelajaran kontekstual akan menghasilkan dasar-dasar 
pengetahuan yang mendalam di mana siswa kaya akan pemahaman 
masalah dan cara untuk menyelesaikannya. Siswa mampu secara 
independent menggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan 
masalah-masalah baru yang belum pernah dihadapi, serta bertanggung 
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jawab yang lebih terhadap belajarnya seiring dengan peningkatan 
pengalaman dan pengetahuan mereka. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 
menciptakan pembelajaran matematika yang bermakna, maka model 
REACT adalah pilihan yang tepat. Model ini dapat membangkitkan 
semangat dan motivasi siswa dalam belajar, konsep-konsep yang 
dipelajari akan menjadi lebih  bermakna dan lebih menyenangkan.  
b. Komponen-Komponen Model REACT 
Untuk memahami lebih mendalam konsep pembelajaran 
kontekstual, Mukhammad Luqman Hakim mengutip dari Center for  
Occupational Research (COR) di Amerika dalam  Muslich (2007, 42) 
menjabarkan menjadi lima komponen konsep bawahan yang disingkat 




1) Relating adalah bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata 
atau pengalaman nyata. Pembelajaran harus digunakan untuk 
menghubungkan situasi sehari-hari dengan informasi baru untuk 
dipahami atau dengan problema untuk dipecahkan. 
2) Esperiencing adalah belajar dalam konteks eksplorasi, 
penemuan, dan penciptaan. Ini berarti bahwa pengetahuan yang 
diperoleh siswa melalui pembelajaran yang mengedepankan 
proses berfikir kritis lewat siklus inquiry. 
                                                             
16
 Mukhammad Luqman Hakim, Model Pembelajaran React untuk Mata Pelajaran IPA , 
Program Studi Pendidikan IPA STAIN Kediri. 2017, h. 56. 
24 
 
    
 
3) Applying adalah belajar dalam bentuk penerapannya hasil 
belajar kedalam penggunaan dan kebutuhan praktis. Dalam 
praktiknya, siswa menerapkan konsep dan informasi ke dalam 
kebutuhan kehidupan mendatang yang dibayangkan. 
4) Cooperating adalah belajar dalam bentuk berbagai informasi 
dan pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi. 
Bentuk belajar ini tidak hanya membantu siswa belajar materi, 
tetapi juga konsisten dengan penekanan belajar kontekstual 
dalam kehidupan nyata. Dalam kehidupan yang nyata siswa 
akan menjadi warga yang hidup berdampingan dan 
berkomunikasi dengan warga lain.  
5) Transfering adalah kegiatan belajar dalam bentuk memanfaatkan 
pengetahuan dan pengalaman berdasarkan konteks baru untuk 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang baru. 
c. Kelebihan Model REACT 
Model REACT adalah model pembelajaran yang dikembangkan 
untuk dapat membantu mengembangkan pemahaman-pemahaman 
siswa yang mendalam terdapat konsep-konsep fundamental yang 
didasarkan pada penelitian tentang bagaimana orang-orang belajar 
untuk mendapatkan pemahaman dan tentang pengamatan terhadap 
25 
 
    
 
bagaimana para guru terbaik mengajar untuk mendapatkan pemahaman. 
Model pembelajaran REACT memilki kelebihan sebagai berikut.
17
 
1) Memperdalam Pemahaman Siswa 
Dalam pembelajaran siswa kembali suatu konsep dengan 
cara menggunakan atau mengaitkan konsep-konsep dan 
pengalaman yang telah di milikinya dan membuat siswa 
mengalami sendiri proses pembelajaran, sehingga memperdalam 
pemahan siswa. 
2) Mengembangkan Sikap Kebersamaan dan Rasa Saling Memilki 
Belajar dengan kebersamaan akan melahirkan komunikasi 
sesama siswa dalam aktivitas dan tanggung jawab. Karena 
mereka harus menyelesaikan permasalahan secara bersama, 
sehingga dapat menciptakan rasa kebersamaan dan rasa saling 
memilki. 
3) Mengembangkan Keterampilan untuk Masa Depan 
Belajar dengan mengalami, dituntut suatu keterampilan dari 
siwa untuk memanipulasi benda konkrit.  
4) Membentuk Sikap Mencintai Lingkungan 
Pembelajaran dengan memperhatikan lingkungan dan 
peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, di kaitkan dengan 
informasi baru.  
5) Membuat Belajar Secara Inklusif 
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 Program S1 Pendidikan Sekolah Dasar,  UPP II FIP Uiversitas Negeri Malang, Wahana 
Sekolah Dasar Kajian Teori dan Praktik Pendidikan,  Malang, h. 92. 
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Pembelajaran dilaksanakan secara menyeluruh, sempurna  
dan menyenangkan. 
Berdasarkan kelebihan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 
REACT dapat mengembangkan dan memperdalam pemahaman siswa 
dengan mengembangkan sikap kebersamaan, menimbulkan rasa saling 
memiliki antara satu dengan yang lainnya. Serta siswa mampu 
membangun keterampilan untuk masa depan melalui sikap mencintai 
lingkungan sekitar dan bisa belajar secara menyeluruh, sempurna, dan 
menyenangkan. 
d. Kekurangan Model  REACT 
Selain kelebihan dari model REACT, terdapat juga kekurangan dari 
model REACT, di antaranya adalah sebagai berikut
18
: 
1) Membutuhkan Waktu yang Lama untuk Siswa 
Pembelajaran dengan model REACT akan memmbutuhkan 
waktu yang lama bagi siswa dalam melakukan aktivitas belajar, 
sehingga sulit untuk mencapai target kurikulum. Untuk mengatasi 
hal tersebut perlu waktu seefektif mungkin dan cara-cara yang lain. 
2) Membutuhkan Waktu yang Lama untuk Guru 
Pembelajaran dengan model REACT akan membutuhkan 
waktu yang lama bagi guru dalam menyiapkan perangkat 
pembelajaran dan melakukan aktivitas pembelajaran. Sehingga 
kebanyakan guru tidak mau menggunakannya. Di samping itu guru 
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juga harus memiliki kemampuan yang khusus. Jika guru tetap ingin 
menggunakannya guru harus adanya keinginan untuk melakukan, 
kreatif, inovatif dan komunikasi dalam pembelajaran sehingga 
tidak semua guru dapat melakukan atau menggunakan model ini. 
3. Self Efficacy 
a. Pengertian Self Efficacy 
Bandura dalam Zubaidah Amir dan Risnawati mendefinisikan self 
efficacy sebagai penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk 
mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah tingkah laku yang 
sesuai dengan unjuk kerja (performance) yang dirancangnya.
19
 
Sedangkan Bandura dalam Karunia eka lestari dan Mokhammad 
Ridwan Yudhanegara mengemukakan, bahwa self efficacy dapat pula 
diartikan sebagai suatu sikap menilai atau mempertimbangkan 




1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan 
menghadapi tugas tugas yang sulit. 
3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 
spesifik. 
5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa 
tugas yang berbeda. 
 
Berikutnya Schunk dalam Zubaidah Amir & Risnawati  
mengatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 
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Presindo, 2015), h.158. 
20 Karunia   eka   lestari,   Mokhammad   Ridwan   Yudhanegara,  Op. Cit., h.95. 
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kemampuannya untuk mengendalikan kejadian-kejadian dalam 
kehidupannya.
21
 Dari pengertian-pengertian tersebut, maka dapat kita 
pahami bahwa self efficacy merupakan suatu bentuk keyakinan yang 
ada pada diri seseorang dalam melakukan suatu kegiatan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dari pengertian-pengertian tersebut, 
maka dapat kita pahami bahwa self efficacy merupakan suatu bentuk 
keyakinan yang ada pada diri seseorang dalam melakukan suatu 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
b. Pentingnya Self Efficacy 
Menurut Bandura dalam Zubaidah Amir & Risnawati ada beberapa 
alasan kenapa self efficacy itu sangat penting untuk dimiliki oleh siswa 
dalam mempelajari matematika yaitu:
22
 
1) Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk 
pencapaian hasil. 
2) Meningkatkan kompetensi seseorang untu sukses dalam tugas-
tugasnya. 
3) Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang 
mereka rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikan serta 
menghindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan.  
4) Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk 
dikuasai daripada sebagai ancaman untuk dihindari.  
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5) Merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia, “apa yang 
orang pikirkan percaya, dan rasakan mempengaruhi bagaimana 
mereka bertindak. 
6) Mempengaruhi cara atas pilihan tindakan seseorang, seberapa 
banyak upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan 
tekun dalam menghadapi kemalangan, seberapa jernih pikiran 
mereka merupakan rintangan diri atau bantuan diri, seberapa 
banyak tekanan dan kegundahan pengalaman mereka dalam 
meniru tuntunan lingkungan, dan seberapa tinggi tingkat 
pemenuhan yang mereka wujudkan.  
7) Memiliki minat yang lebih kuat dan keasyikan yang mendalam 
pada kegiatan, menyusun tujuan yang menantang mereka, dan 
memelihara komintemen yang kuat serta mempertimbangkan 
dan medukung usaha-usaha mereka dalam menghadapi 
kegagalan. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 
Keyakinan diri tidak murni ada pada setiap individu. Keyakinan 
diri bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor sehingga keyakinan diri 
terbentuk dengan sendirinya. Dalam pembentukan keyakinan diri ini 
terdapat proses dimana proses tersebut tidak terjadi secara instan. 
Menurut Bandura dalam Alwisol mengatakan bahwa ada beberapa 
factor yang mempengaruhi self efficacy yaitu:
23
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1) Pengalaman Keberhasilan (mastery experiences) 
Keberhasilan yang sering didapatkan akan 
meningkatkan efikasi diri yang dimiliki seseorang, sedangkan 
kegagalan akan menurunkan efikasi dirinya. Apabila 
keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak karena faktor 
faktor di luar dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh 
terhadap peningkatan efikasi diri. Akan tetapi, jika keberhasilan 
tersebut didapatkan dengan melalui hambatan yang besar 
dan merupakan hasil perjuangannya sendiri, maka hal itu 
akan membawa pengaruh pada peningkatan efikasi diri nya.  
2) Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences)  
Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki 
kemiripan dengan individu dalam mengerjakan suatu 
tugas biasanya akan meningkatkan efikasi diri seseorang 
dalam mengerjakan tugas yang sama. Efikasi diri tersebut 
didapat melalui social models yang biasanya terjadi pada 
diri seseorang yang kurang pengetahuan tentang kemampuan 
dirinya sehingga mendorong seseorang untuk melakukan 
modeling. Namun, efikasi diri yang didapat tidak akan terlalu 
berpengaruh bila model yang diamati tidak memiliki kemiripan 





    
 
3) Persuasi Sosial (Social Persuation) 
Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara 
verbal oleh seseorang yang berpengaruh biasanya digunakan 
untuk meyakinkan seseorang bahwa ia cukup mampu 
melakukan suatu tugas. 
4) Keadaan fisiologis dan emosional (physiological and emotional 
states) 
Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri 
seseorang ketika melakukan tugas sering diartikan sebagai 
suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang cenderung 
akan mengharapkan keberhasilan dalam kondisi yang 
tidak diwarnai oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya 
keluhan atau gangguan somatic lainnya. Efikasi diri biasanya 
ditandai oleh rendahnya tingkat stres dan kecemasan, sebaliknya 
efikasi diri yang rendah ditandai oleh tingkat stres dan 
kecemasan yang tinggi pula. 
Sedangkan Menurut (Bandura, 2009) yang dikutip oleh Riski 
Fadhilah terdapat tiga dimensi yang dapat digunakan sebagai acuan 
untuk mengukur self efficacy, dimensi tersebut antara lain adalah:
24
  
1) Level (magnitude) 
Dimensi level (magnitude) berhubungan dengan tingkat 
kesulitan yang dapat diselesaikan oleh individu. 
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2) Strength 
Dimensi strength berhubungan dengan besar keyakinan terhadap 
kesulitan tugas yang bisa dikerjakan. 
3) Generality 
Dimensi generality berhubungan dengan pencapaian 
keberhasilan seseorang dalam mengatasi masalah atau 
menyelesaikan tugas-tugasnya.  
d. Indikator Self Efficacy 
Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah indikator self 
efficacy menurut Hendriana dkk, yaitu sebagai berikut.
25
 
1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 
2) Yakin akan keberhasilan dirinya 
3) Berani menghadapi tantangan 
4) Berani mengambil risiko atas keputusan yang diambilnya 
5) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 
6) Mampu berinteraksi dengan orang lain 
7) Tangguh atau tidak mudah menyerah 
 
Berdasarkan uraian tersebut, yang menjadi indikator pada 
keyakinan diri siswa meliputi pertama, mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi, ketika dihadapkan pada suatu permasalahan siswa harus 
memberikan usaha yang maksimal agar bisa menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Indikator kedua yaitu yakin akan 
keberhasilan dirinya, ketika memulai proses penyelesaian permasalahan 
yang ada dibutuhkan keyakinan akan keberhasilan pada diri siswa 
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sehingga siswa akan lebih bersemangat dalam memulai menyelesaikan 
masalah tersebut.  
Indikator ketiga adalah berani menghadapi tantangan, ketika 
dihadapkan pada situasi  baru siswa mampu bersikap pantang mundur 
dalam mencari penyelesaian dari permasalahan yang diberikan. 
Indikator keempat yaitu berani mengambil risiko atas keputusan yang 
diambilnya, ketika proses pembelajaran berlangsung siswa mampu 
memutuskan berbagai hal berdasarkan kemampuannya dan berani 
menghadapi permasalahan yang ada yang muncul akibat keputusan 
yang diambilnya tersebut.  
Indikator kelima adalah menyadari kekuatan dan kelemahan 
dirinya, ketika pembelajaran berlangsung siswa bisa mengembangkan 
kekuatan yang ada pada dirinya serta bisa menutupi kelemahannya 
dengan kegiatan-kegiatan yang bisa membantu meminimalisir 
kelemahan tersebut. Indikator keenam yaitu mampu berinteraksi dengan 
orang lain, ketika proses pembelajaran siswa harus mampu berinteraksi 
dengan baik karena dalam proses pembelajaran akan banyak terjadi 
interaksi baik antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan guru. 
Indikator selanjutnya adalah tangguh atau tidak mudah menyerah, 
ketika menemukan permasalahan yang sulit siswa harus bersikap 




    
 
B. Hubungan Pemahaman Konsep Matematis, Model Pembelajaran 
REACT,  dan Self Efficacy 
Pemahaman konsep matematis merupakan bagian dari kemampuan 
matematis siswa yang sangat mempengaruhi kemampuan-kemampuan 
matematis lainnya. Oleh karena itu setiap siswa seharusnya memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik, jika seorang siswa 
tidak memiliki pemahaman konsep matematis maka akan berpengaruh pada 
kemampuan matematis lainnya. Misalnya, seorang siswa memiliki tingkat 
pemahaman konsep yang rendah akan suatu materi pelajaran. Karena 
ketidakpahamannya akan konsep tersebut ia hanya menghapal rumus yang 
ada sehingga jika diberikan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan 
oleh guru maka ia tidak akan mampu memecahkan masalah tersebut dengan 
baik. 
Salah satu cara yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep matematika siswa yaitu dengan cara pemberian bantuan dari seorang 
guru terhadap siswa. Diharapkan dengan bantuan yang diberikan oleh guru 
tersebut, dapat membantu untuk meningkatkan potensi siswa dalam 
memahami konsep yang akan dipelajari. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka model yang cocok dengan 
kemampuan ini salah satunya model pembelajaran REACT. Penerapan model 
pembelajaran REACT ini akan dapat memudahkan siswa dalam memahami 
konsep metematis sehingga siswa dapat menjawab soal-soal matematika 
dengan benar.  
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Faktor lain yang bisa mempengaruhi pemahaman konsep dan model 
REACT adalah self efficacy. Self Efficacy (keyakinan diri) juga memberikan 
dampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Menurut La 
Moma dalam jurnalnya mengatakan bahwa self efficacy matematik adalah 
penilaian terhadap diri sendiri yang meliputi keyakinan diri dalam 
menyelesaikan masalah, dan keyakinan dalam belajar memahami konsep dan 
prinsip matematika.
26
 Jadi dengan adanya keyakinan diri dalam diri siswa 
akan membantu siswa dalam pembelajaran untuk memahami konsep. 
C. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fadhila El Husna dkk dalam jurnal 
Pendidikan Matematika pada tahun 2014. Judul penelitiannya adalah 
“Penerapan Strategi REACT dalam Meningkatkan Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X SMAN 1 Batang 
Anai”. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kelas eksperimen 
mempunyai rata-rata 73,4 dimana rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas control yang rata-ratanya 63,2. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa  yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan Model 
REACT lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematik 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan Model konvensional. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nela Rizka dkk dalam jurnal Pendidikan 
                                                             
26
 La Moma, Op.Cit., h. 86 
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Matematika pada tahun 2014. Judul penelitiannya adalah “Pengaruh 
Penerapan Strategi Relating Experiencing, Applying, Cooperating, 
Transferring Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Siswa Kelas X SMAN 2 Payakumbuh” pada Jurnal Pendidikan 
Matematika menyatakan bahwa Berdasarkan hasil penelitian, di atas 
tampak bahwa nilai tertinggi yang dicapai oleh kedua kelas memiliki 
selisih yang tidak terlalu jauh, dimana nilai tertinggi di kelas 
eksperiemen adalah 94,57 dan nilai tertinggi di kelas kontrol adalah 
93,48. Namun, nilai terendah yang dicapai oleh kedua kelas terpaut 
cukup jauh, yaitu 65,22 untuk kelas eksperimen dan 18,48 untuk kelas 
kontrol. Jika dilihat dari  nilai rata-rata, maka nilai rata-rata eksperimen 
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Maka diperoleh kesimpulan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas X SMAN 2 
Payakumbuh yang belajar dengan strategi REACT lebih baik daripada 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan 
pembelajaran konvensional dalam tarafnyata 0,05.  
3. Penelitian yang dilakukan Rizki Fadhilah dengan judul “Efektivitas 
Model Pembelajaran REACT Terhadap Self Efficacy dan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Pada Materi Segi Empat Siswa kelas VII MTSN 
Karanggede tahun pelajaran 2016/2017” berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh rata-rata skor self efficacy siswa yang menggunakan 
pembelajaran REACT adalah 81,927, sedangkan yang menggunakan 
pembelajaran konvensional adalah 77,442. Dari uji perbandingan rata-
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rata skor self efficacy diperoleh besar nilai         = 1,801. Pada taraf 
signifikansi α=5% dan    (        )     diperoleh nilai               
              Karena                 maka    ditolak atau     
diterima. Artinya rata-rata self efficacy siswa yang menggunakan model 
pembelajaran REACT lebih baik secara signifikan daripada yang 
menggunakan model pelajaran konvensional.  
Selain itu, juga diperoleh rata-rata skor kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang menggunakan pembelajaran REACT 
adalah 49,045. Sedangkan siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional adalah 33,952. Dari uji perbandingan rata-rata skor 
kemampuan pemecahan masalah diperoleh besar nilai        = 5,995. 
Pada taraf signifikansi α=5% dan    (        )     diperoleh 
nilai               Karena              , maka    ditolak atau     
diterima. Artinya rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
menggunakan model pembelajaran dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran REACT efektif terhadap self efficacy dan kemampuan 
pemecahan masalah pada materi segi empat siswa kelas VII MTsN 
Karanggede tahun pelajaran 2016/2017. 
Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 
Penelitian yang dilakukan Fadhila El Husna, Nela Rizka dkk, dan Rizki 
Fadhilah yaitu peneliti menggunakan dua variabel yaitu satu variabel bebas 
dan dua variabel terikat. Selain itu, terdapat juga perbedaan materi 
pembelajaran dan kemampuan bahkan model. Perbedaan selanjutnya adalah 
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lokasi penelitian yang dilaksanakan. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian 
relevan yang telah dilakukan oleh Fadhila El Husna, Nela Rizka dkk, dan 
Rizki Fadhilah maka penelitian tersebut akan menjadi dasar bagi peneliti 
untuk melakukan penelitian Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
REACT Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan 
Self Efficacy Siswa SMK.  
D. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jawaban sementara dari rumusan 
masalah yang akan diuji kebenarannya. Adapun hipotesis penelitian yakni 




Ho : Tidak  terdapat  perbedaan  peningkatan  kemampuan  pemahaman 
konsep antara  siswa  yang  belajar  dengan  pendekatan  REACT  






Terdapat  perbedaan  peningkatan  kemampuan  pemahaman 
konsep  antara siswa  yang  belajar  dengan  pendekatan  REACT 
dan  siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional. 
 
 





Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan 
rendah. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 




    
 
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 





  Ho : Tidak terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran 
dengan self efficacy terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
  Ha : Terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran dengan self 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, jenis penelitian yang 
akan digunakan adalah Quasi Experimental atau Eksperimen Semu. Desain 
ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.
1
 Adapun desain yang digunakan adalah Faktorial Eksperimen.
2
 
Desain faktorial yaitu, suatu desain yang memperhatikan adanya variabel 
moderat yang mempengaruhi suatu perlakuan. Kelompok pertama diberi 
perlakuan (X) dan kelompok lain tidak.  
Kelompok yang diberi perlakuan dijadikan kelompok eksperimen dan 
kelompok yang tidak diberi perlakuan dijadikan kelompok kontrol. 
Selanjutnya diakhir penelitian kedua kelas diberi posttest (O) untuk melihat 
bagaimana hasilnya. Teknik sampling yang paling mungkin dilakukan 
menggunakan desain ini, yaitu cluster random sampling. Secara rinci desain 
The Nonequivalent Pretest-ostest Control Group Design dapat dilihat pada 
tabel III.1 berikut: 
TABEL III.1 
RANCANGAN PENELITIAN 
Sampel Pretest Perlakuan Moderator Postest 
Ke O1 X Y1 O2 
Kk O3 - Y1 O4 
Ke O5 X Y2 O6 
                                                             
1
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op., Cit, hlm.136.  
2
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op., Cit, hlm. 149 
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Kk O7 - Y2 O8 
Ke O9 X Y3 O10 






X : perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen) 
O : Pretest/Posttest (variable dependen yang diobservasi) 
Y1 : Kelompok Tinggi 
Y2 : Kelompok Sedang 
Y3  : Kelompok Rendah 
B. Populasi dan Sampel 
Menurut Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan populasi adalah 
keseluruhan objek/subjek dalam penelitian.
4
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik cluster 
random sampling. Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak, akan tetapi 
sampel yang diacak bukan siswa melainkan kelas. Karena, tidak 
memungkinkan jika dalam penelitian ini akan membentuk kelas yang baru. 
Kemampuan matematika setiap kelas yang diambil sebagai sampel penelitian 
adalah kelas yang memiliki kondisi awal yang sama dengan melakukan uji 
Bartlet pada kelima kelas X Farmasi.  
Melalui proses tersebut sampel diambil dua kelas dari populasi yang 
sudah diuji varians homogenitasnya. Dimana kelas X
5
 Farmasi sebanyak 36 
siswa dijadikan sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan 
menerapkan model REACT dan kelas X
2
 Farmasi sebanyak 36 siswa 
                                                             
3
 Hartono, Op.Cit, hlm 71 
4
 Ibid., h. 101 
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dijadikan sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. 
Analisis uji Bartlet dapat dilihat pada Lampiran H. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru. 
Alamat sekolah tersebut yaitu Jl. Bangau Sakti/Mawar No.98 Panam, 
Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 28293. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil pada tahun ajaran 2019/2020. 
Adapun pelaksanaan penelitian disajikan pada tabel  III.2 berikut. 
TABEL III.2 
WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN 
No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1 Penyusunan proposal Desember-Januari 2018 
2 
Mengajukan surat prariset ke 
SMK Farmasi Ikasari 
Pekanbaru 
22 Maret 2019 
3 Seminar pooposal 08 Oktober 2019 




29 Oktober 2019 
 Mengajukan surat riset 30 Oktober 2019 
 Melakukan penelitian  04 November 2019 
 
D. Variabel Penelitian 
 
Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa 
variabel penelitian, yaitu: 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh terhadap 
variabel terikat dalam suatu penelitian. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah pendekatan Relating, Experiencing, Appliying, 
Cooperating and Transferring (REACT).  
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2. Variabel Terikat (Depent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
3. Variabel Moderator 
Variabel moderator adalah variabel yang memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel moderator pada penelitian ini adalah Self Efficacy. 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas pengumpulan data dan kualitas instrumen 
penelitian. Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara 
yang digunakan untuk mengumpulkan data, sedangkan kualitas instrumen 
penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas instrument. 
1. Teknik Pengumpulan Data 
 
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitian, yaitu: 
a. Observasi (pengamatan) 
Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data 
yaitu dengan melihat secara langsung serta mengamati kegiatan 
guru dan siswa selama penerapan model REACT saat pembelajaran 
matematika berlangsung. Observasi ini dilakukan untuk 
mencocokkan dengan perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti 
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agar kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana dan tujuan 
penelitian. Lembaran observasi dapat dilihat pada Lampiran D dan 
E. 
b. Tes 
Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan 
memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat 
pertanyaan/soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan 
siswa terutama pada aspek kognitif.
5
 Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh data hasil belajar siswa terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa yang akan diperoleh melalui 
lembar tes dilakukan pada awal pertemuan (pretest) dan akhir 
pertemuan (postest) setelah menggunakan model pembelajaran 
REACT. 
c. Dokumentasi 
Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi sebagai 
bukti penelitian yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Buktinya berupa foto dari setiap kegiatan belajar. 
Selain itu, dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui data 
tentang sekolah, diantaranya seperti sejarah sekolah, sarana dan 
prasarana sekolah, data guru serta data hasil belajar matematika 
siswa sebelumnya.  
 
                                                             
5
 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., h. 232. 
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d. Angket 
Angket merupakan salah satu alat untuk mengumpulkan data 
yang memuat beberapa pertanyaan atau pernyataan yang harus 
dijawab oleh responden.
6
 Pada penelitian ini, angket digunakan 
untuk mengukur tingkat self efficacy siswa. Angket dalam 
penelitian ini menggunakan skala pengukuran Likert. Skala ini 
disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh lima 




SS = Sangat Setuju. 
S = Setuju. 
TB = Tidak Berpendapat. 
TS = Tidak Setuju. 
STS = Sangat Tidak Setuju 
Kegiatan ini dilakukan untuk melihat tingkatan self efficacy 
pada siswa yaitu berupa tinggi, sedang, dan rendah pada kelas 
eksperimen dan juga pada kelas control dapat dilihat pada 
Lampiran F2. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan peneliti selama penelitian berlangsung 
yaitu: 
 
                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 199 
7




    
 
a. Instrumen Pembelajaran 
1) Silabus  
Silabus berfungsi sebagai panduan guru dalam menjabarkan 
kompetensi menjadi perencanaan pembelajaran, sehingga sebelum 
melaksanakan penelitian, peneliti sudah membuat silabus terlebih 
dahulu. 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RPP merupakan suatu komponen yang sangat penting yang 
harus disusun sebelum melakukan proses pembelajaran. RPP 
berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran.  
b. Instrumen Pengumpulan Data 
1) Instrumen Observasi 
Instrumen yang digunakan untuk observasi adalah lembar 
observasi yang akan dibuat oleh peneliti. 
2) Instrumen Tes 
Penelitian ini akan dilaksanakan dengan memberikan tes akhir 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari model Relating, 
Experiencing, Appliying, Cooperating and Transferring (REACT) 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 
Tes yang akan diberikan berupa soal-soal yang telah disesuaikan 
dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik, dimana tes tersebut berupa tes pretest dan posttest. Namun 
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sebelum tes diberikan kepada peserta didik, tes harus mendapat 
penggarapan yang cermat.  
Tes yang digunakan untuk mengukur harus divalidasi sebelum 
digunakan untuk mendapatkan data yang benar-benar valid. Upaya 
yang dilakukan untuk memvalidasi tes adalah dengan melakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas, serta menganalisis tingkat 
kesukaran dan menentukan daya beda butir tes. 
a) Analisis Validitas Instrumen Soal 
Validitas instrumen soal tes dilakukan dengan teknik 
korelasi product moment dengan angka kasar. Rumusnya yaitu:
8
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Keterangan: 
       :  Angka indeks korelasi “r” product moment. 
     :  Number of Cases. 
   ∑   :  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y. 
   ∑  :  Jumlah seluruh skor X. 
   ∑  :  Jumlah seluruh skor Y. 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t 
untuk mendapatkan harga t hitung, dengan rumus yaitu:
9
 
          
 √   
√    
 
                                                             
8
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 206. 
9
 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung: 
Refika Aditama, 2017), h. 63. 
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Dengan r adalah indeks korelasi dan n adalah banyaknya 
tes. Kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel untuk taraf 
kepercayaan ( ) tertentu. Indeks korelasi dikatakan bermakna 
(valid) jika thitung ≥ ttabel dan sebaliknya indeks korelasi dikatakan 
tidak valid jika thitung < ttabel untuk   tertentu, misal untuk   = 
0,05. Adapun kriteria koefisien korelasi validitas instrumen yang 




INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI 
Koofisien Korelasi (r) Interpretasi Validitas 
            Sangat Baik 
            Baik 
            Cukup Baik 
            Buruk 
       Sangat Buruk 
 
Hasil pengujian validitas untuk tiap soal pretest dapat 
dilihat pada Tabel III.4 berikut: 
TABEL III.4 
HASIL VALIDITAS SOAL UJI COBA  
No. Item 
Soal 
                 Kriteria Keputusan 
1a              Baik Valid 
1b              Buruk Tidak Valid 
2a              Buruk Tidak Valid 
2b              Cukup Baik Valid 
3a              Cukup Baik Valid 
3b              Buruk Tidak Valid 
4              Cukup Baik Valid 
5              Cukup Baik Valid 
6              Cukup Baik Valid 
7              Cukup Baik Valid 
                                                             
10
 Mas’ud Zein dan Darto, Op.Cit h. 193. 
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Berdasarkan tabel III.4 dapat diketahui bahwa semua soal 
yang digunakan 7 valid dan 3 tidak valid, sehingga dari tingkat 
validitasnya soal-soal tersebut bisa digunakan sebagai soal 
pretest. Hasil perhitungan untuk validitas soal pemahaman 
konsep matematis selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
G7. 
b) Analisis Reliabilitas Instrumen Soal 
Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas 




(1) Menghitung varians skor per item, rumusnya yaitu: 
   






(2) Menjumlahkan varians semua item (∑  
 ), yaitu: 
∑  
      
    
    
      
  










(4)  Masukkan ke dalam rumus Alpha, yaitu: 
    .
 






                                                             
11
 Suharsimi Arikunto, Op.Cit., h. 106. 
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Keterangan : 
         = reliabilitas yang dicari 
∑  
     = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
       = Varians total 
(5) Membandingkan         dengan        dengan ketentuan: 
Jika         lebih atau sama dengan dari ( )        maka 
instrumen reliabel. 
Jika         kurang dari ( )        maka instrumen tidak 
reliabel. 





KRITERIA RELIABILITAS TES 
Koofesien Kolerasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi 
0,40 ≤ rxy < 0,70 Sedang/Cukup 
0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah 
rxy < 0,20 Sangat Rendah 
Sumber: Karunia Eka Lestari & M. Ridwan 
Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 
(Bandung: Rafika Aditama, 2017) 
 
Hasil pengujian reabilitas untuk tiap item soal 
Pretest adalah dengan membandingkan         dengan 
       product moment dengan dk = n – 2 dan signifikansi 
5% ketentuan sebagai diperoleh: 
dk = 36 – 2 = 34  
               
                                                             
12
 Kurnia Eka L & M Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h. 206. 
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      pada taraf signifikan 5% =       
Karena                  dan berada pada interval 
               berarti instrumen penelitian tersebut 
reliabel dan memiliki interpretasi reliabel yang tinggi. Untuk 
hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran G7. 
c) Uji Indeks Kesukaran Soal 
Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang 
menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal 
dikatakan memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal 
tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
13
 
Rumus yang digunakan untuk menentukan indeks 
kesukaran tes essai adalah:
14
 
   
 ̅
   
 
Keterangan: 
   : indeks kesukaran soal 
 ̅ : rata-rata jawaban siswa pada suatu butir soal 
     : skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang 
akan diperoleh siswa jika menjawab butir soal 
tersebut dengan tepat (sempurna) 
 
Untuk menentukan butir soal mudah, sedang atau sukar 
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TABEL III.6 
KRITERIA INDEKS KESUKARAN INSTRUMEN 
IK Interpretasi IK 
        Terlalu Sukar 
             Sukar 
             Sedang 
             Mudah 
        Terlalu Mudah 
Sumber: Karunia Eka L & M Ridwan Yudhanegara, 
Penelitian       Pendidikan Matematika 
 
Berikut adalah tingkat kesukaran dari uji coba soal 
pretest sebagai berikut: 
TABEL III.7 





1a       Sedang  
1b       Sedang 
2a       Mudah 
2b       Mudah 
3a       Sedang 
3b       Sedang   
4       Sedang  
5       Sedang 
6       Sedang 
7       Sedang 
 
Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran soal uji 
coba di peroleh 8 butir soal dengan kriteria sedang dan 2 butir 
soal dengan kriteria mudah. Hasil perhitungan tingkat 
kesukaran soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran G8.  
d) Uji Daya Pembeda  
Uji pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
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dengan siswa yang berkemampuan rendah.
16
 Adapun rumus 




   
 ̅   ̅ 
   
 
Keterangan: 
   : daya pembeda 
 ̅  : rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 
 ̅  : rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 
    :skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum 
yang     akan diperoleh siswa jika menjawab butir 
soal tersebut dengan tepat (sempurna) 
 
Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai 





KRITERIA INDEKS DAYA PEMBEDA INSTRUMEN 
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 
             Sangat Baik 
             Baik 
             Cukup 
             Buruk 
        Sangat Buruk 
Sumber: Karunia Eka L & M Ridwan Yudhanegara, 
Penelitian Pendidikan Matematika 
 
Setelah dilakukan uji daya beda pada uji coba soal 
diperoleh sebagai berikut: 
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 Mas’ud Zein dan Darto, Op.Cit., h. 86. 
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TABEL III.9 
DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA  
No Soal Daya Pembeda Kriteria 
1a       Baik 
1b       Buruk 
2a       Buruk 
2b       Cukup 
3a       Cukup 
3b       Buruk 
4       Cukup 
5       Cukup 
6       Cukup 
7       Cukup 
 
Berdasarkan Tabel III.9 diperoleh bahwa terdapat 1 butir 
soal yang kriteria baik dan 6 butir soal kriteria cukup dan 3 
butir soal lainnya kriteria buruk. Hasil perhitungan daya 
pembeda selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran G8. 
3) Instrumen Dokumentasi 
Instrumen yang digunakan dalam dokumentasi adalah 
dokumen-dokumen serta kamera untuk mengambil foto selama 
kegiatan penelitian. Sebagai bukti dokumentasi dalam penelitian 
yang dapat dilihat di Lampiran O. 
4) Instrumen Angket  
Angket yang diberikan kepada peserta didik dibuat berdasarkan 
indikator Self Efficacy yang termuat dalam kisi-kisi yang dibuat oleh 
peneliti. Peneliti membuat 25 item pada angket yang akan diuji 
cobakan kepada peserta didik. Peneliti juga melakukan analisis 
terhadap angket uji coba tersebut dengan cara sebagai berikut: 
a) Analisis Validitas Angket 
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Validitas instrumen angket dilakukan dengan teknik 




    
 ∑   (∑ )(∑ ) 
√*  ∑    (∑ ) + *  ∑     (∑ ) +
 
Keterangan : 
    : Angka indeks korelasi “r” product moment. 
N : Number of Cases. 
∑  : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y. 
∑  : Jumlah seluruh skor X. 
∑  : Jumlah seluruh skor Y. 
Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus 




        
 √   
√    
 
Dengan r adalah indeks korelasi dan n adalah banyaknya 
butir instrumen. Kemudian thitung dibandingkan dengan ttabel 
untuk taraf kepercayaan ( ) tertentu. Indeks korelasi dikatakan 
bermakna (valid) jika thitung ≥ ttabel dan sebaliknya indeks korelasi 
dikatakan tidak valid jika thitung < ttabel untuk   tertentu, misal 
untuk   = 0,05.  
                                                             
 19 Anas Sudijono, Op.Cit., h. 206. 
 
20
 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Op.Cit. h. 63.   
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Setelah diketahui apakah butir angket tersebut invalid 
atau valid, maka langkah selanjutnya kita dapat memberikan 
penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut 
besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang 




KRITERIA KOEFISIEN KORELASI VALIDITAS 
INSTRUMEN 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 
Validitas 
              Sangat Tinggi Sangat Baik 
              Tinggi Baik 
              Sedang Cukup Baik 
              Rendah Buruk 
         Sangat Rendah Sangat Buruk 
Sumber: Karunia Eka L & M Ridwan Yudhanegara, 
Penelitian Pendidikan Matematika 
 
Adapun hasil validitas uji coba angket self-efficacy 
dapat dilihat pada tabel III.11 berikut: 
TABEL III.11 




            ttabel Keputusan 
1       1,735       Valid 
2                   Valid 
4                   Valid 
5                   Valid 
7 0,322 1,981       Valid 
8 0,345 2,142       Valid 
10 0,362 2,267       Valid 
11 0,396 2,515       Valid 
12 0,619 4,599       Valid 
14 0,530 3,643       Valid 
15 0,313 1,922       Valid 
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Karunia Eka L & M Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h. 193. 
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16 0,438 2,845       Valid 
17 0,422 2,713       Valid 
18 0,586 4,219       Valid 
19 0,429 2,771       Valid 
20 0,307 1,884       Valid 
21 0,380 2,393       Valid 
22 0,357 2,228       Valid 
24 0,304 1,858       Valid 
25 0,396 2,512       Valid 
 
Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh terdapat 20 
item angket yang valid dan 5 angket yang tidak valid, sehingga 
peneliti menggunakan 20 item angket untuk diberikan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
b) Analisis Reliabilitas Instrumen Angket 
Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas 




Menghitung varians skor per item, rumusnya yaitu: 
   






Menjumlahkan varians semua item (∑  
 ), yaitu: 
∑  
     
    
    
      
  










                                                             
 22 Suharsimi Arikunto, Op.Cit. h. 106. 
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Masukkan ke dalam rumus Alpha, yaitu: 
    .
 







         = reliabilitas yang dicari 
∑  
     = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
       = Varians total 
Membandingkan         dengan        dengan ketentuan: 
Jika         lebih atau sama dengan dari ( )        maka 
instrumen reliabel. Jika         kurang dari ( )        maka 
instrumen tidak reliabel. 





KRITERIA RELIABILITAS TES 
Koofesien Kolerasi Interpretasi Reliabilitas 
0,90 ≤ rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,70 ≤ rxy < 0,90 Tinggi 
0,40 ≤ rxy < 0,70 Sedang/Cukup 
0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah 
rxy < 0,20 Sangat Rendah 
Sumber: Karunia Eka Lestari & M. Ridwan 
Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, 
(Bandung: Rafika Aditama, 2017) 
 
Dengan menggunakan df = N – 2 = 36 – 2 = 34 dan 
signifikan 5% diperoleh        =      . Dengan koefisien 
reabilitas sebesar       dapat dinyatakan bahwa instrumen 
                                                             
23
 Kurnia Eka L & M Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h.217. 
59 
 
    
 
penelitian bentuk angket self-efficacy tersebut reabilitasnya 
tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran F5. 
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Langkah-langkah pada tahap persiapan: 
a. Menetapkan jadwal penelitian. Penelitian ini dilaksanakan tanggal 04 
November hingga 25 November 2019 di SMK Farmasi Ikasari pada 
semester ganjil tahun 2019/2020. 
b. Melakukan studi pendahuluan untuk melihat tingkat kemampuan 
pemahaman konsep matematis siwa dan menyiapkan kisi-kisi soal tes 
kemampuan pemahaman konsep  
c. Mengurus surat izin penelitian. 
d. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas X semester ganjil. 
e. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu RPP bisa dilihat pada 
Lampiran B dan C. 
f. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data, yaitu 
kisi-kisi soal pretest Lampiran J1, kisi-kisi soal posttest Lampiran 
K1, kisi-kisi angket self-efficacy Lampiran I1 dan angket self-efficacy 
Lampiran I2 , soal pretest Lampiran J2 dan soal posttest Lampiran 
K2, kunci jawaban pretest Lampiran J3 dan kunci jawaban posttest 
Lampiran K3 , serta lembar observasi. 
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g. Memvalidasi semua perangkat penelitian yang diperlukan dalam 
penelitian kepada dosen pembimbing. 
h. Sebelum melakukan tes pada sampel, instrumen terlebih dahulu di uji 
cobakan untuk mengetahui validitas Lampiran G6, reliabilitas 
Lampiran G7, daya pembeda dan indeks kesukaran soal Lampiran 
G8 yang peneliti lakukan di kelas XI SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
yaitu sekolah tempat peneliti melakukan penelitian. 
i. Menentukan siswa yang mempunyai self-efficacy tinggi, sedang, dan 
rendah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui tes kuesioner 
yang telah dilakukan uji validitas Lampiran F4 dan reliabilitas 
Lampiran F5. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini proses pembelajaran dilaksanakan pada kedua kelas 
sampel menggunakan pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas 
eksperimen dengan pembelajaran yang menerapkan model REACT, 
sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Untuk teknis 
pelaksanaannya disesuaikan dengan waktu melakukan penelitian. 
3. Tahap Penyelesaian 
Pada tahap penyelesaian ini, peneliti melakukan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Peneliti memberikan tes awal dan tes akhir berupa tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebelum dan sesudah materi pelajaran selesai dipelajari. 
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b. Menganalisa tes awal dan tes akhir yang diperoleh dari kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Menarik kesimpulan dari hasil yang 
diperoleh sesuai dengan analisa data yang digunakan. 
G. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka analisis data 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini bersidtribusi normal atau tidak. 




   ∑





   : nilai normalitas hitung 
   : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 
   : frekuensi yang diharapkan 
Menentukan       
  dengan        dan taraf signifikan 5% 
kaidah keputusan: 
Jika        
        
  maka data tidak berdistribusi normal 
Jika        
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 Sugiyono, Op.Cit., h. 107. 
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2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 
data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak. Pengujian 
homogenitas ini dilakukan dengan uji F dengan rumus:
25
 
        
                
                
 
Menentukan        dengan dk pembilang =      dan dk 
penyebut =      dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan: 
Jika                maka data tidak homogen 
Jika                maka data homogen. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Pertama 
1) Sesuai dengan rumusan masalah yang pertama, maka teknik 
penelitian yang digunakan dalam menganalisis data untuk 
menguji hipotesis pertama adalah menggunakan uji-t jika data 
berdistribusi normal dan homogen dengan rumus yaitu:
26
 
        
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅
         √
     
     
 
                 √
(    )  
  (    )  
 




  ̅̅ ̅ : rata-rata untuk kelas 1 (eksperimen) 
  ̅̅ ̅ : rata-rata untuk kelas 2 (kontrol) 
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 Karunia Eka L & M Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h. 249. 
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 Karunia Eka L & M Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h. 282. 
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  : variansi untuk kelas 1 (eksperimen) 
  
  : variansi untuk kelas 2 (kontrol) 
   : jumlah sampel untuk kelas 1 (eksperimen) 
   : jumlah sampel untuk kelas 2 (kontrol) 
 
Tujuan dari uji statistik ini adalah untuk menguji hipotesis 
adanya perbedaan hasil kemampuan pemahaman konsep matematis 
antara kelas yang menggunakan model Reciprocal Teaching 
dengan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Apabila                maka   diterima dan    ditolak 
Apabila                maka   ditolak dan   diterima. 
b. Uji Hipotesis Kedua 
Sesuai dengan rumusan masalah kedua, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis kedua 
menggunakan uji Korelasi Pearson Product Moment. Adapun 
kegunaan Uji Korelasi Pearson Product Moment  adalah untuk 
mencari tahu apakah Self-Efficacy siswa berkontribusi terhadap 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa, mencari 
hubungan dua variabel dan data berbentuk interval atau rasio. 
Rumus yang digunakan adalah:
27
 
    
  ∑   (∑ )(∑ )
√,  ∑   (∑ ) -,  ∑ 
 
 (∑ ) -
 
Keterangan: 
    : Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 
∑   : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
∑   : Jumlah skor X 
∑  : Jumlah skor Y 
  : jumlah responden 
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Korelasi Product Moment Pearson dilambangkan (   ) 
dengan ketentuan nilai     tidak lebih dari harga (        )  
Apabila        artinya korelasinya negatif sempurna,       
artinya tidak ada korelasi, dan jika       artinya korelasinya 
sempurna positif (sangat kuat). Harga     akan dikonsultasikan 




INTERPRETASI KOOFESIEN KORELASI NILAI     
Interval Koofesien Tingkat Hubungan 
           Sangat Rendah 
           Rendah 
           Cukup 
           Kuat 
           Sangat Kuat 
 
Untuk menyatakan besar kecil kontribusi Self-Efficacy 
terhadap kemampuan pemahaman konsep dapat ditentukan dengan 
rumus koefisien determinan: 
      
       
Keterangan: 
   : Besarnya Koefisien penentu (determinan) 
r : Koefisien korelasi 
 
c. Uji Hipotesis Ketiga 
Sesuai dengan rumusan masalah ketiga, maka teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis ketiga 
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 Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 228-229. 
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Mencari F rasio: 
   
   
   
 
   
   
   
 
    
    
   
 
    (Rata-rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
    (Rata-rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
     (Rata-rata Kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus: 
     
    
       
 
dk (derajat kebebasan) diperoleh dengan mengurangkan N (number 
of cases, jumlah responden) dengan 1(   )  
    (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 







    (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 
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     (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B diperoleh dengan rumus: 
                 
Adapun     diperoleh dengan rumus: 
    
   
      
 
    diperoleh dengan cara mengurangkan  
    dengan    (       )      diperoleh dengan rumus: 





    (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 
    







G  : merupakan jumlah skor keseluruhan (total nilai 
pengukuran    variabel terikat untuk seluruh sampel) 
N  : merupakan banyaknya sampel keseluruhan (penjumlahan    
   banyak sampel pada masing-masing sel) 
A  : merupakan jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor 
   masing-masing kolom pada faktor A) 
B  : merupakan jumlah skor masing-masing kolom (jumlah 
skor    masing-masing kolom pada faktor B) 
p : merupakan banyaknya kelompok pada faktor A 
q  : merupakan banyaknya kelompok pada faktor B 
n  : merupakan banyaknya sampel masing-masing 
 
dk masing-masing JK adalah: 
             
             
                                   




    
 
Adapun kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 
mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika  ( )        ( )      dengan       , maka dapat 
disimpulkan terdapat  perbedaan  peningkatan  kemampuan  
pemahaman konsep antara  siswa  yang  belajar  dengan  
pendekatan  REACT  dan siswa yang diterapkan pembelajaran 
konvensional. 
2) Jika  ( )        ( )      dengan       , maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang memiliki self efficacy tinggi, 
sedang dan rendah. 
3) Jika  (   )        (   )      dengan       , maka 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh interaksi antara penerapan 
model pembelajaran dengan self efficacy terhadap pemahaman 






Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari nilai 𝐹(𝐴)      >
𝐹(𝐴)      atau 5,195 > 3,99 pada taraf signifikan 5%, yang berarti 𝐻  
diterima dan 𝐻  ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa model REACT 
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari mean yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol,  dimana mean kelas eksperimen dan mean 
kelas kontrol secara berturut-turut adalah 22,388 dan 18,611. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan model REACT lebih 
efektif memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis dibandingkan kelas yang menggunakan pendekatan 
konvensional. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 
berdasarkan Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah. Hasil analisis data 
untuk hipotesis kedua dengan menggunakan anova dua arah (two way 
anova) untuk melihat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa 
berdasarkan Self Efficacy menunjukkan nilai 𝐹(𝐵)      = 83,364dan 
𝐹(𝐵)     = 3,14  pada taraf signifikan 5%. Dengan kesimpulan 
102 
 
𝐹(𝐵) ≥ 𝐹(𝐵)  yang berarti 𝐻  diterima dan 𝐻  ditolak. Hal ini berarti 
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang dan rendah. 
3. Tidak terdapat interaksi penerapan model dalam pembelajaran dengan 
Self Efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai 𝐹(𝐴𝑥𝐵)      < 𝐹(𝐴𝑥𝐵)      atau 
4,745 < 3,14 yang berarti 𝐻  diterima dan 𝐻  ditolak. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Model REACT dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 
pembelajaran matematika. 
2. Dikarenakan penelitian ini hanya diterapkan pada materi program linear, 
diharapkan untuk penelitian serupa dapat dilakukan pada materi 
matematika yang lain. 
3. Penelitian ini hanya difokuskan pada kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa, peneliti menyarankan untuk peneliti yang lain agar dapat 
meneliti terhadap kemampuan lain dari siswa, seperti kemampuan 
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Kompetensi Inti : 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 
bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan 
pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan 
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, 
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri 
sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 



























1. Berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah 
kontekstual  
2. Memverifikasi hasil diskusi 
yang diperoleh dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi tentang persamaan 
linear dua variabel  
















































1. Berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah 
kontekstual  
2. Memverifikasi hasil diskusi 
yang diperoleh dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi tentang persamaan 
linear dua variabel  






































1. Berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah 
kontekstual  
2. Memverifikasi hasil diskusi 
yang diperoleh dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi tentang persamaan 
linear dua variabel  
3. Menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
Jenis: 

























1. Berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah 
kontekstual  
2. Memverifikasi hasil diskusi 
yang diperoleh dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi tentang persamaan 
linear dua variabel  
3. Menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
Jenis: 

























1. Berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah 
kontekstual  
2. Memverifikasi hasil diskusi 
yang diperoleh dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi tentang persamaan 
linear dua variabel  
3. Menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari 
Jenis: 


















Pekanbaru, 04 November 2019 
              Peneliti 
 
 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 
LAMPIRAN  B1 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Memahami definisi program linier. 
2. Menentukan grafik dari pertidaksamaan linier satu dan dua variabel. 
3. Menentukan daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier 
dua variabel. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Program Linier adalah cara untuk menyelesaikan suatu masalah 
matematika yang dirumuskan dalam suatu system dengan  menggunakan 
metode matematika yang dirumuskan dalam suatu system persamaan atau 
pertidaksamaan linier dua variabel. 
2. Pertidaksamaan adalah kalimat terbuka dengan pangkat tertinggi satu dan 
dihubungkan dengan tanda tidak samadengan, diantaranya yaitu      
       . Jadi pertidaksamaan dua variabel adalah kalimat terbuka yang 





3. Langkah-langkah untuk menemukan daerah penyelesaian pertidaksamaan 
linier dua variabel adalah sebagai berikut: 
a. Misalkan diketahui pertidaksamaan         
b. Ubahlah pertidaksamaan tersebut menjadi persamaan yaitu        
c. Gambarlah garis        pada bidang cartesius dengan cara mencari 
titik-titik potong grafik dengan sumbu X (y=0) dan sumbu Y(x=0) 
d. Untuk menentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan dapat 
dilakukan dengan menggunakan titik uji. Dalam hal ini, kita 
menggunakan titik O(0,0) untuk menjadi titik ujinya. Substitusikan nilai 
  dan   dari koordinat titik (0,0) dalam bentuk pertidaksamaan. Jika 
diperoleh pernyataan matematika bernilai “BENAR”, maka daerah 
dimana titik uji berada adalah merupakan daerah penyelesaian. 
Sebaliknya, bila bernilai “SALAH”, maka daerah dimana titik uji 
berada “BUKAN” merupakan daerah penyelesaian. 
 
E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  : Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT). 
Metode  :  Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 






G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2  45 menit) 













1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi 
motivasi. 
4. Guru menjelaskan model Relating, 
Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT) yang akan 
digunakan pada pembelajaran. 
5. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah 
ditentukan berdasarkan kemampuan dalam 





















6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 
judul pembelajaran hari itu. 
7. Guru menjelaskan materi tentang cara 
menentukan himpunan pertidaksamaan 
linear dua variabel yang terdapat dalam 
buku panduan. (Relating) 
8. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan kepada teman dalam kelompok 
diskusinya untuk menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan guru tentang cara 















linear dua variabel. (Eksperiens) 
9. Guru membimbing secara tidak langsung 
siswa dalam kelompok. (Applying) 
10. Guru meminta siswa memaparkan hasil 
diskusinya dan menunjuk salah satu siswa 
menggunakan games dan siswa yang salah 
wajib memaparkan hasil diskusinya ke 
depan kelas. (Cooperating) 
11. Guru memberi kesempatan kelompok lain 
menanggapi hasil diskusinya. (Transfering) 
12. Guru menyimpulkan jawaban yang telah 
dipaparkan siswa dan guru menerangkan 







13. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
14. Guru meminta siswa untuk duduk kembali 
keposisi semula. 








H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis  
Instrumen (soal) 
1. Coba kamu sebutkan tentang: 
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a. Pengertian dari program linear dan pertidaksamaan linear dua 
variabel? 
b. Ciri-ciri pertidaksamaan linear dua variabel? 
2. Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan berikut: 
a.       ,          
b.          ,              
c.             ,          
  
 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 
LAMPIRAN  B2 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
Menentukan sistem pertidaksamaan linier dua variabel dari daerah 
penyelesaiannya. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menentukan sistem pertidaksamaan linier dua variabel dari daerah 
penyelesaiannya.  
2. Langkah-langkah untuk menemukan sistem pertidaksamaan linier dua 
variabel dari daerah penyelesaiannya adalah sebagai berikut: 
a. Misalkan diketahui garis satu (g1) dan garis dua (g2) 
b. Buatlah persamaan garis yang melalui titik-titik potongnya, lalu 






   
c. Lakukan pengerjaannya untuk kedua garis pada daerah penyelesaian. 
d. Setelah itu menentukan sistem pertidaksamaan dari hasil persamaan 
garis dan  titik uji yang terdapat pada gambar. 
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E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  : Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT). 
Metode  :  Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 
2013 oleh Kasmina dan Toali. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kedua (2  45 menit) 













1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi 
motivasi. 
4. Guru menjelaskan model Relating, 
Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT) yang akan 
digunakan pada pembelajaran. 
5. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah 
ditentukan berdasarkan kemampuan dalam 























6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 
judul pembelajaran hari itu. 
7. Guru menjelaskan materi tentang cara 
menentukan sistem pertidaksamaan liniar 
dua variabel dari daerah penyelesaiannya. 
(Relating) 
8. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan kepada teman dalam kelompok 
diskusinya untuk menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan guru tentang cara 
menentukan sistem pertidaksamaan liniar 
dua variabel dari daerah penyelesaiannya. 
(Eksperiens) 
9. Guru membimbing secara tidak langsung 
siswa dalam kelompok. (Applying) 
10. Guru meminta siswa memaparkan hasil 
diskusinya dan menunjuk salah satu siswa 
menggunakan games dan siswa yang salah 
wajib memaparkan hasil diskusinya ke 
depan kelas. (Cooperating) 
11. Guru memberi kesempatan kelompok lain 
menanggapi hasil diskusinya. (Transfering) 
12. Guru menyimpulkan jawaban yang telah 
dipaparkan siswa dan guru menerangkan 


















13. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 












H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis  
Instrumen (soal) 
Tentukan sistem pertidaksamaan dari daerah penyelesaian (daerah 














































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
Menentukan nilai optimum fungsi objektif dari sistem pertidaksamaan linear 
dengan cara menggunakan uji titik pojok (titik ekstrim). 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Uji titik pojok (titik ekstrim) merupakan cara yang sering digunakan dalam 
menentukan nilai optimum fungsi objektif dari sistem pertidaksamaan 
linear, yaitu dengan mensubstitusikan koordinat titik-titik pojok daerah 
penyelesaian ke dalam fungsi objektif. 
2. Langkah-langkah untuk menentukan nilai optimum fungsi objektif dengan 
uji titik pojok adalah sebagai berikut: 
a. Tentukan daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan yang 
diketahui. 
b. Tentukan semua titik-titik pojok pada daerah penyelesaian tersebut. 
c. Subtitusi setiap titik pojok yang diperoleh ke dalam fungsi objektif 
yang diketahui. 






E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  : Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT). 
Metode  :  Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan   : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 
2013 oleh Kasmina dan Toali. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga (2  45 menit) 













1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi 
motivasi. 
4. Guru menjelaskan model Relating, 
Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT) yang akan 
digunakan pada pembelajaran. 
5. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah 

























6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 
judul pembelajaran hari itu. 
7. Guru menjelaskan materi tentang cara 
mencari nilai optimum fungsi objektif dari 
sistem pertidaksamaan linear dengan cara 
menggunakan uji titik pojok (titik ekstrim). 
(Relating) 
8. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan kepada teman dalam kelompok 
diskusinya untuk menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan guru tentang cara mencari 
nilai optimum fungsi objektif dari sistem 
pertidaksamaan linear dengan cara 
menggunakan uji titik pojok (titik ekstrim). 
(Eksperiens) 
9. Guru membimbing secara tidak langsung 
siswa dalam kelompok. (Applying) 
10. Guru meminta siswa memaparkan hasil 
diskusinya dan menunjuk salah satu siswa 
menggunakan games dan siswa yang salah 
wajib memaparkan hasil diskusinya ke 
depan kelas. (Cooperating) 
11. Guru memberi kesempatan kelompok lain 
menanggapi hasil diskusinya. (Transfering) 
12. Guru menyimpulkan jawaban yang telah 
dipaparkan siswa dan guru menerangkan 






















13. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
14. Guru meminta siswa untuk duduk kembali 
keposisi semula. 








H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis  
Instrumen (soal) 
1. Tentukan nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif  
 (   )          pada daerah penyelesaian sistem 
pertidaksamaan                        ;      
 . 
 
2. Tentukan nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif  
 (   )           dari daerah penyelesaian yang ditunjukkan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
Menyelesaikan aplikasi program linear dengan cara mengubah permasalahan 
verbal menjadi model matematika. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Aplikasi program linear dengan mengubah permasalahan verbal menjadi 
model matematika. 
2. Syarat untuk mengubah permasalahan verbal menjadi model matematika. 
a. Sistem pertidaksamaan bertanda ≤ jika persediaan dalam soal verbal 
tersirat kata “paling banyak”, “hanya” 
b. Sistem pertidaksamaan bertanda ≥ jika persediaan dalam soal verbal 









E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  : Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT). 
Metode  :  Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 
2013 oleh Kasmina dan Toali. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Keempat (2  45 menit) 













1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi 
motivasi. 
4. Guru menjelaskan model Relating, 
Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT) yang akan 
digunakan pada pembelajaran. 
5. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah 
ditentukan berdasarkan kemampuan dalam 
























6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 
judul pembelajaran hari itu. 
7. Guru menjelaskan materi tentang cara 
mengubah permasalahan verbal menjadi 
model matematika. (Relating) 
8. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan kepada teman dalam kelompok 
diskusinya untuk menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan guru tentang cara mengubah 
permasalahan verbal menjadi model 
matematika. (Eksperiens) 
9. Guru membimbing secara tidak langsung 
siswa dalam kelompok. (Applying) 
10. Guru meminta siswa memaparkan hasil 
diskusinya dan menunjuk salah satu siswa 
menggunakan games dan siswa yang salah 
wajib memaparkan hasil diskusinya ke 
depan kelas. (Cooperating) 
11. Guru memberi kesempatan kelompok lain 
menanggapi hasil diskusinya. (Transfering) 
12. Guru menyimpulkan jawaban yang telah 
dipaparkan siswa dan guru menerangkan 



















13. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
14. Guru meminta siswa untuk duduk kembali 
keposisi semula. 










H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis  
Instrumen (soal) 
Seorang pemborong pengecatan hotel mempunyai persediaan 360 
kaleng cat hijau dan 270 kaleng cat krem. Pemborong tersebut 
mendapat order untuk mengecat ruang deluxe dan ruang presiden. 
Setelah dihitung, satu ruang deluxe menghabiskan 2 kaleng cat hijau 
dan 3 kaleng cat krem, sedangkan ruang presiden menghabiskan 4 
kaleng cat hujau dan 2 kaleng cat krem. Biaya pengecatan ruang 
deluxe adalah Rp1.500.000,00/ruang dan buaya pengecatan ruang 
presiden Rp2.500.000,00/ruang. Jika x menyatakan banyak ruang 
deluxe yang dicat dan y menyatakan banyak ruang presiden yang 
dicat, buat model matematika dalam bentuk fungsi kendala dan fungsi 
sasaran dari permasalahan tersebut. 
 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 5 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
Menyelesaikan permasalahan program linear. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menyelesaikan permasalahan program linear. 
2. Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan program linear adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengubah permasalahan verbal menjadi model matematika. 
b. Tentukan daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan yang 
diketahui. 
c. Tentukan semua titik-titik pojok pada daerah penyelesaian tersebut. 
d. Subtitusikan setiap titik pojok yang diperoleh ke dalam fungsi objektif 
yang diketahui. 







E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  : Relating, Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT). 
Metode  :  Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 
2013 oleh Kasmina dan Toali. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kelima (2  45 menit) 













1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa. 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi 
motivasi. 
4. Guru menjelaskan model Relating, 
Experiencing, Appliying, Cooperating and   
Transferring (REACT) yang akan 
digunakan pada pembelajaran. 
5. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok 
sesuai dengan kelompok belajar yang telah 
ditentukan berdasarkan kemampuan dalam 
























6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 
judul pembelajaran hari itu. 
7. Guru menjelaskan materi tentang cara 
menyelesaikan permasalahan program 
linear. (Relating) 
8. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
menjelaskan kepada teman dalam kelompok 
diskusinya untuk menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan guru tentang cara 
menyelesaikan permasalahan program 
linear. (Eksperiens) 
9. Guru membimbing secara tidak langsung 
siswa dalam kelompok. (Applying) 
10. Guru meminta siswa memaparkan hasil 
diskusinya dan menunjuk salah satu siswa 
menggunakan games dan siswa yang salah 
wajib memaparkan hasil diskusinya ke 
depan kelas. (Cooperating) 
11. Guru memberi kesempatan kelompok lain 
menanggapi hasil diskusinya. (Transfering) 
12. Guru menyimpulkan jawaban yang telah 
dipaparkan siswa dan guru menerangkan 



















13. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
14. Guru meminta siswa untuk duduk kembali 
keposisi semula. 










H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis  
Instrumen (soal) 
Suatu pesawat terbang mempunyai kapasitas tempat duduk tidak lebih 
dari 200 penumpang. Setiap penumpang kelas bisnis hanya boleh 
membawa bagasi 50 kg, sedangkan kelas ekonomi 20 kg. pesawat 
tersebut hanya dapat membawa bagasi 5,5 ton. Harga tiket untuk suatu 
penerbangan domestik tujuan kota A dari Bandara Soekarno-Hatta 
untuk kelas bisnis adalah Rp800.000,00/penumpang dan untuk kelas 
ekonomi Rp600.000,00/penumpang. Tentukan penjualan tiket untuk 
kelas bisnis dan kelas ekonomi agar hasil penjualan tiket maksimum. 
 
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 1 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Memahami definisi program linier. 
2. Menentukan grafik dari pertidaksamaan linier satu dan dua variabel. 
3. Menentukan daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linier 
dua variabel. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Program Linier adalah cara untuk menyelesaikan suatu masalah 
matematika yang dirumuskan dalam suatu system dengan  menggunakan 
metode matematika yang dirumuskan dalam suatu system persamaan atau 
pertidaksamaan linier dua variabel. 
2. Pertidaksamaan adalah kalimat terbuka dengan pangkat tertinggi satu dan 
dihubungkan dengan tanda tidak samadengan, diantaranya yaitu      
       . Jadi pertidaksamaan dua variabel adalah kalimat terbuka yang 






3. Langkah-langkah untuk menemukan daerah penyelesaian pertidaksamaan 
linier dua variabel adalah sebagai berikut: 
a. Misalkan diketahui pertidaksamaan         
b. Ubahlah pertidaksamaan tersebut menjadi persamaan yaitu        
c. Gambarlah garis        pada bidang cartesius dengan cara mencari 
titik-titik potong grafik dengan sumbu X (y=0) dan sumbu Y(x=0) 
d. Untuk menentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan dapat 
dilakukan dengan menggunakan titik uji. Dalam hal ini, kita 
menggunakan titik O(0,0) untuk menjadi titik ujinya. Substitusikan nilai 
  dan   dari koordinat titik (0,0) dalam bentuk pertidaksamaan. Jika 
diperoleh pernyataan matematika bernilai “BENAR”, maka daerah 
dimana titik uji berada adalah merupakan daerah penyelesaian. 
Sebaliknya, bila bernilai “SALAH”, maka daerah dimana titik uji 
berada “BUKAN” merupakan daerah penyelesaian. 
 
E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  : Konvensional 
Metode  : Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 







G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (2  45 menit) 









1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi motivasi 
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 


















5. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru tentang cara menentukan himpunan 
pertidaksamaan linear dua variabel. 
(Mengamati) 
6. Guru memberikan siswa kesempatan 
bertanya mengenai penjelasan yang belum 
dipahami. (Menanya) 
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membahas dan berdiskusi dengan 
teman sebangkunya mengerjakan soal 
latihan mengenai materi yang telah 
disampaikan. (Mengeksplorasi) 
8. Selama siswa mengerjakan soal latihan,guru 
memperhatikan dan mengarahkan siswa bila 
ada siswa yang melenceng dari pekerjaanya 

















9. Guru bersama dengan siswa membahas 







10. Guru bersama siswa unntuk menyimpulkan 
pembelajaran hari itu. 
11. Guru melakukan evaluasi pada 
pembelajaran hari itu. 
12. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 







H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
 
b. Bentuk Instrumen 
 Pengetahuan : Tes Tertulis  
Instrumen (soal) 
1. Coba kamu sebutkan tentang: 
a. Pengertian dari program linear dan pertidaksamaan linear dua 
variabel? 









2. Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan berikut: 
a.       ,          
b.          ,              
c.             ,          
  
 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
Menentukan sistem pertidaksamaan linier dua variabel dari daerah 
penyelesaiannya. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menentukan sistem pertidaksamaan linier dua variabel dari daerah 
penyelesaiannya.  
2. Langkah-langkah untuk menemukan sistem pertidaksamaan linier dua 
variabel dari daerah penyelesaiannya adalah sebagai berikut: 
a. Misalkan diketahui garis satu (g1) dan garis dua (g2) 
b. Buatlah persamaan garis yang melalui titik-titik potongnya, lalu 






   
c. Lakukan pengerjaannya untuk kedua garis pada daerah penyelesaian. 
d. Setelah itu menentukan sistem pertidaksamaan dari hasil persamaan 




E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  : Konvensional  
Metode  :  Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 
2013 oleh Kasmina dan Toali. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kedua (2  45 menit) 









1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi motivasi 
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 













5. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru tentang cara menentukan himpunan 
pertidaksamaan linear dua variabel. 
(Mengamati) 
6. Guru memberikan siswa kesempatan 

















7. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membahas dan berdiskusi 
dengan teman sebangkunya mengerjakan 
soal latihan mengenai materi yang telah 
disampaikan. (Mengeksplorasi) 
8. Selama siswa mengerjakan soal 
latihan,guru memperhatikan dan 
mengarahkan siswa bila ada siswa yang 
melenceng dari pekerjaanya dan bertanya 
apabila ada soal yang belum dipahami. 
(Mengasosiasi) 
9. Guru bersama dengan siswa membahas 











10. Guru bersama siswa unntuk menyimpulkan 
pembelajaran hari itu. 
11. Guru melakukan evaluasi pada 
pembelajaran hari itu. 
12. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 








H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
b. Bentuk Instrumen 







Tentukan sistem pertidaksamaan dari daerah penyelesaian (daerah 














































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
Menentukan nilai optimum fungsi objektif dari sistem pertidaksamaan linear 
dengan cara menggunakan uji titik pojok (titik ekstrim). 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Uji titik pojok (titik ekstrim) merupakan cara yang sering digunakan dalam 
menentukan nilai optimum fungsi objektif dari sistem pertidaksamaan 
linear, yaitu dengan mensubstitusikan koordinat titik-titik pojok daerah 
penyelesaian ke dalam fungsi objektif. 
2. Langkah-langkah untuk menentukan nilai optimum fungsi objektif dengan 
uji titik pojok adalah sebagai berikut: 
a. Tentukan daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan yang 
diketahui. 
b. Tentukan semua titik-titik pojok pada daerah penyelesaian tersebut. 
c. Subtitusi setiap titik pojok yang diperoleh ke dalam fungsi objektif 
yang diketahui. 






E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  :  Konvensional 
Metode  :  Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan   : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 
2013 oleh Kasmina dan Toali. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ketiga (2  45 menit) 









1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi motivasi 
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 











5. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru tentang cara menentukan himpunan 
pertidaksamaan linear dua variabel. 
(Mengamati) 
















bertanya mengenai penjelasan yang belum 
dipahami. (Menanya) 
7. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membahas dan berdiskusi 
dengan teman sebangkunya mengerjakan 
soal latihan mengenai materi yang telah 
disampaikan. (Mengeksplorasi) 
8. Selama siswa mengerjakan soal 
latihan,guru memperhatikan dan 
mengarahkan siswa bila ada siswa yang 
melenceng dari pekerjaanya dan bertanya 
apabila ada soal yang belum dipahami. 
(Mengasosiasi) 
9. Guru bersama dengan siswa membahas 













10. Guru bersama siswa unntuk menyimpulkan 
pembelajaran hari itu. 
11. Guru melakukan evaluasi pada 
pembelajaran hari itu. 
12. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 








H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
b. Bentuk Instrumen 





1. Tentukan nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif  
 (   )          pada daerah penyelesaian sistem 
pertidaksamaan                        ;      
 . 
2. Tentukan nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif  
 (   )           dari daerah penyelesaian yang ditunjukkan  
pada gambar dibawah ini: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 4 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
Menyelesaikan aplikasi program linear dengan cara mengubah permasalahan 
verbal menjadi model matematika. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Aplikasi program linear dengan mengubah permasalahan verbal menjadi 
model matematika. 
2. Syarat untuk mengubah permasalahan verbal menjadi model matematika. 
a. Sistem pertidaksamaan bertanda ≤ jika persediaan dalam soal verbal 
tersirat kata “paling banyak”, “hanya” 
b. Sistem pertidaksamaan bertanda ≥ jika persediaan dalam soal verbal 









E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  : Konvensional  
Metode  : Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 
2013 oleh Kasmina dan Toali. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Keempat (2  45 menit) 








1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi motivasi 
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 













5. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru tentang cara menentukan himpunan 
pertidaksamaan linear dua variabel. 
(Mengamati) 
6. Guru memberikan siswa kesempatan 

















7. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membahas dan berdiskusi 
dengan teman sebangkunya mengerjakan 
soal latihan mengenai materi yang telah 
disampaikan. (Mengeksplorasi) 
8. Selama siswa mengerjakan soal 
latihan,guru memperhatikan dan 
mengarahkan siswa bila ada siswa yang 
melenceng dari pekerjaanya dan bertanya 
apabila ada soal yang belum dipahami. 
(Mengasosiasi) 
9. Guru bersama dengan siswa membahas 











10. Guru bersama siswa unntuk menyimpulkan 
pembelajaran hari itu. 
11. Guru melakukan evaluasi pada 
pembelajaran hari itu. 
12. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 








H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
b. Bentuk Instrumen 







Seorang pemborong pengecatan hotel mempunyai persediaan 360 
kaleng cat hijau dan 270 kaleng cat krem. Pemborong tersebut 
mendapat order untuk mengecat ruang deluxe dan ruang presiden. 
Setelah dihitung, satu ruang deluxe menghabiskan 2 kaleng cat hijau 
dan 3 kaleng cat krem, sedangkan ruang presiden menghabiskan 4 
kaleng cat hujau dan 2 kaleng cat krem. Biaya pengecatan ruang 
deluxe adalah Rp1.500.000,00/ruang dan buaya pengecatan ruang 
presiden Rp2.500.000,00/ruang. Jika x menyatakan banyak ruang 
deluxe yang dicat dan y menyatakan banyak ruang presiden yang 
dicat, buat model matematika dalam bentuk fungsi kendala dan fungsi 
sasaran dari permasalahan tersebut. 
 
Pekanbaru, 18 November 2019 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
Nama Sekolah : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X/1 (Ganjil) 
Materi Pokok : Program Linear 
Pertemuan ke : 5 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung-jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasitentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan 
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga 
masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.4 Menentukan nilai maksimum dan 
minimum permasalahan kontekstual 
yang berkaitan dengan program 
linier dua variabel 
3.4.1 Menjelaskan defenisi program 
linear dua variabel 
3.4.2 Menentukan himpunan 
penyelesaian sistem 
pertidaksamaan linear satu dan dua 
variabel  
4.4 Menyajikan penyelesaian 
masalah kontekstual yang berkaitan 
dengan program linier dua variabel 
4.4.1 Menyelesaikan masalah 




C. Tujuan Pembelajaran 
Menyelesaikan permasalahan program linear. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Menyelesaikan permasalahan program linear. 
2. Langkah-langkah menyelesaikan permasalahan program linear adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengubah permasalahan verbal menjadi model matematika. 
b. Tentukan daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan yang 
diketahui. 
c. Tentukan semua titik-titik pojok pada daerah penyelesaian tersebut. 
d. Subtitusikan setiap titik pojok yang diperoleh ke dalam fungsi objektif 
yang diketahui. 







E. Model/Metode/Pendekatan Pembelajaran 
Model  : Konvensional 
Metode  : Ceramah, Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 
Pendekatan : Saintifik. 
 
F. Alat/Media/Sumber Belajar 
Alat  : Spidol, Penghapus, Papan Tulis. 
Media : Materi Diskusi. 
Sumber Belajar  : Buku Matematika untuk SMK/MAK Kelas X Kurikulum 
2013 oleh Kasmina dan Toali. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kelima (2  45 menit) 








1. Guru mengucap salam kepada siswa dan 
berdoa 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. 
3. Guru menanya kabar dan memberi motivasi 
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai, indikator, tujuan pembelajaran dan 













5. Guru meminta setiap siswa untuk 
memperhatikan penjelasan yang diberikan 
guru tentang cara menentukan himpunan 
pertidaksamaan linear dua variabel. 
(Mengamati) 
6. Guru memberikan siswa kesempatan 

















7. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membahas dan berdiskusi 
dengan teman sebangkunya mengerjakan 
soal latihan mengenai materi yang telah 
disampaikan. (Mengeksplorasi) 
8. Selama siswa mengerjakan soal 
latihan,guru memperhatikan dan 
mengarahkan siswa bila ada siswa yang 
melenceng dari pekerjaanya dan bertanya 
apabila ada soal yang belum dipahami. 
(Mengasosiasi) 
9. Guru bersama dengan siswa membahas 











10. Guru bersama siswa unntuk menyimpulkan 
pembelajaran hari itu. 
11. Guru melakukan evaluasi pada 
pembelajaran hari itu. 
12. Guru memberitahu pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 








H. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik Penilaian : 
 Pengetahuan : Aspek Kognitif 
 Sikap  : Aspek Sikap 
b. Bentuk Instrumen 







Suatu pesawat terbang mempunyai kapasitas tempat duduk tidak lebih 
dari 200 penumpang. Setiap penumpang kelas bisnis hanya boleh 
membawa bagasi 50 kg, sedangkan kelas ekonomi 20 kg. pesawat 
tersebut hanya dapat membawa bagasi 5,5 ton. Harga tiket untuk suatu 
penerbangan domestik tujuan kota A dari Bandara Soekarno-Hatta 
untuk kelas bisnis adalah Rp800.000,00/penumpang dan untuk kelas 
ekonomi Rp600.000,00/penumpang. Tentukan penjualan tiket untuk 
kelas bisnis dan kelas ekonomi agar hasil penjualan tiket maksimum. 
 
 





 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 1 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, membuka pelajaran 
dengan membaca do’a dan mengabsen kehadiran 
siswa 
    
2 Guru memberi motivasi, menyampaikan materi yang 
akan dipelajarari serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
    
3 Guru memotivasi siswa dan menginformasikan 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model 
REACT 
    
4 Guru meminta siswa duduk sesuai kelompok yang 
telah dibagikan 
    
5 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi     
6 Guru memberi kesempatan kepada siswa, untuk 
membuat pertanyaan mengenai materi yang kurang 
dipahami 
    
7 Guru meminta salah satu kelompok untuk menjadi 
siswa guru untuk menjelaskan hasil temuannya di 
depan kelas, sedangkan kelompok lain menanggapi 
atau bertanya 
    
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang paling sulit kepada 
guru, guru berusaha menjawab dengan memberikan 
pertanyaan pancingan 
    
9 Guru meminta siswa kembali ketempat duduk 
masing-masing 





10 Guru memberikan soal atau latihan sebagai evaluasi 
untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan, 
dan menemukan, konsep yang ada pada siswa 
    
11 Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan/ 
merangkum materi yang telah dibahas 
    
12 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
    




1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 









 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 2 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, membuka pelajaran 
dengan membaca do’a dan mengabsen kehadiran 
siswa 
    
2 Guru memberi motivasi, menyampaikan materi yang 
akan dipelajarari serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
    
3 Guru memotivasi siswa dan menginformasikan 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model 
REACT 
    
4 Guru meminta siswa duduk sesuai kelompok yang 
telah dibagikan 
    
5 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi     
6 Guru memberi kesempatan kepada siswa, untuk 
membuat pertanyaan mengenai materi yang kurang 
dipahami 
    
7 Guru meminta salah satu kelompok untuk menjadi 
siswa guru untuk menjelaskan hasil temuannya di 
depan kelas, sedangkan kelompok lain menanggapi 
atau bertanya 
    
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang paling sulit kepada 
guru, guru berusaha menjawab dengan memberikan 
pertanyaan pancingan 
    
9 Guru meminta siswa kembali ketempat duduk 
masing-masing 
    
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10 Guru memberikan soal atau latihan sebagai evaluasi 
untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan, 
dan menemukan, konsep yang ada pada siswa 
    
11 Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan/ 
merangkum materi yang telah dibahas 
    
12 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
    




1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 









 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 3 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, membuka pelajaran 
dengan membaca do’a dan mengabsen kehadiran 
siswa 
   
 
2 Guru memberi motivasi, menyampaikan materi yang 
akan dipelajarari serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
   
 
3 Guru memotivasi siswa dan menginformasikan 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model 
REACT 
   
 
4 Guru meminta siswa duduk sesuai kelompok yang 
telah dibagikan 
   
 
5 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi     
6 Guru memberi kesempatan kepada siswa, untuk 
membuat pertanyaan mengenai materi yang kurang 
dipahami 
   
 
7 Guru meminta salah satu kelompok untuk menjadi 
siswa guru untuk menjelaskan hasil temuannya di 
depan kelas, sedangkan kelompok lain menanggapi 
atau bertanya 
   
 
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang paling sulit kepada 
guru, guru berusaha menjawab dengan memberikan 
pertanyaan pancingan 
   
 
9 Guru meminta siswa kembali ketempat duduk 
masing-masing 
   
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10 Guru memberikan soal atau latihan sebagai evaluasi 
untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan, 
dan menemukan, konsep yang ada pada siswa 
   
 
11 Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan/ 
merangkum materi yang telah dibahas 
    
12 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
    




1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 
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 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 4 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, membuka pelajaran 
dengan membaca do’a dan mengabsen kehadiran 
siswa 
   
 
2 Guru memberi motivasi, menyampaikan materi yang 
akan dipelajarari serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
    
3 Guru memotivasi siswa dan menginformasikan 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model 
REACT 
    
4 Guru meminta siswa duduk sesuai kelompok yang 
telah dibagikan 
    
5 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi     
6 Guru memberi kesempatan kepada siswa, untuk 
membuat pertanyaan mengenai materi yang kurang 
dipahami 
    
7 Guru meminta salah satu kelompok untuk menjadi 
siswa guru untuk menjelaskan hasil temuannya di 
depan kelas, sedangkan kelompok lain menanggapi 
atau bertanya 
   
 
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang paling sulit kepada 
guru, guru berusaha menjawab dengan memberikan 
pertanyaan pancingan 
   
 
9 Guru meminta siswa kembali ketempat duduk 
masing-masing 
   
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10 Guru memberikan soal atau latihan sebagai evaluasi 
untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan, 
dan menemukan, konsep yang ada pada siswa 
    
11 Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan/ 
merangkum materi yang telah dibahas 
    
12 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
    




1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 









 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 5 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Guru 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam, membuka pelajaran 
dengan membaca do’a dan mengabsen kehadiran 
siswa 
    
2 Guru memberi motivasi, menyampaikan materi yang 
akan dipelajarari serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
    
3 Guru memotivasi siswa dan menginformasikan 
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model 
REACT 
    
4 Guru meminta siswa duduk sesuai kelompok yang 
telah dibagikan 
    
5 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan materi     
6 Guru memberi kesempatan kepada siswa, untuk 
membuat pertanyaan mengenai materi yang kurang 
dipahami 
    
7 Guru meminta salah satu kelompok untuk menjadi 
siswa guru untuk menjelaskan hasil temuannya di 
depan kelas, sedangkan kelompok lain menanggapi 
atau bertanya 
    
8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang paling sulit kepada 
guru, guru berusaha menjawab dengan memberikan 
pertanyaan pancingan 
    
9 Guru meminta siswa kembali ketempat duduk 
masing-masing 





10 Guru memberikan soal atau latihan sebagai evaluasi 
untuk mengembangkan, memperluas, menggunakan, 
dan menemukan, konsep yang ada pada siswa 
    
11 Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan/ 
merangkum materi yang telah dibahas 
    
12 Guru meminta siswa untuk mempelajari materi 
selanjutnya 
    




1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 









Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Model REACT 
 
No Aktivitas peneliti yang diamati 
Pertemuan Ke 
1 2 3 4 5 
1 Guru mengucapkan salam, 
membuka pelajaran dengan 
membaca do’a dan mengabsen 
kehadiran siswa 
4 4 4 4 4 
2 Guru memberi motivasi, 
menyampaikan materi yang akan 
dipelajarari serta tujuan 
pembelajaran yang hendak 
dicapai 
3 3 4 4 4 
3 Guru memotivasi siswa dan 
menginformasikan pembelajaran 
yang akan diterapkan yaitu 
model REACT 
3 3 3 4 4 
4 Guru meminta siswa duduk 
sesuai kelompok yang telah 
dibagikan 
3 4 4 4 4 
5 Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan materi 
3 3 3 4 4 
6 Guru memberi kesempatan 
kepada siswa, untuk membuat 
pertanyaan mengenai materi 
yang kurang dipahami 
3 3 4 4 4 
7 Guru meminta salah satu 
kelompok untuk menjadi siswa 
guru untuk menjelaskan hasil 
temuannya di depan kelas, 
sedangkan kelompok lain 
menanggapi atau bertanya 
3 3 3 3 4 
8 Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang paling 
sulit kepada guru, guru berusaha 
menjawab dengan memberikan 
pertanyaan pancingan 
3 3 3 3 4 
9 Guru meminta siswa kembali 
ketempat duduk masing-masing 
3 3 3 3 4 
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10 Guru memberikan soal atau 
latihan sebagai evaluasi untuk 
mengembangkan, memperluas, 
menggunakan, dan menemukan, 
konsep yang ada pada siswa 
3 3 3 4 4 
11 Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan/ merangkum 
materi yang telah dibahas 
3 3 4 4 4 
12 Guru meminta siswa untuk 
mempelajari materi selanjutnya 
3 3 4 4 4 
13 Guru mengakhiri pembelajaran 
dan berdo’a 
4 4 4 4 4 
Jumlah 41 42 46 49 52 





Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019/2020 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 1 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam, berdo’a dan 





2 Siswa mendengarkan guru memotivasi, 
menyampaikan materi yang akan dipelajarari 
serta tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
3 Siswa mendapatkan motivasi dan 
mendengarkan guru menjelaskan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan yaitu model 
REACT 
    
4 Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagikan 
    
5 Siswa mendiskusikan materi yang terdapat 
pada buku paket  
    
6 Siswa mendengarkan guru mengenai konsep 
atau materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yang didiskusikan 
    
7 Siswa mendengarkan arahan guru untuk 
menemukan ide-ide dalam memahami materi 
    
8 Siswa membuat pertanyaan mengenai materi 
yang kurang dipahami dan menyampaikannya 
kedepan kelas 
    
9 Beberapa siswa mempresentasikan hasil kerja 
kelompok didepan kelas 
    
10 Siswa bertanya kepada guru mengenai materi 
yang paling sulit dipahami 
    
11 Siswa mengerjakan soal latihan yang     
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diberikan guru dengan baik 
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari 
    
13 Siswa aktif dalam proses pembelajaran     
 
Keterangan : 
1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 














Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 2 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam, berdo’a dan 





2 Siswa mendengarkan guru memotivasi, 
menyampaikan materi yang akan dipelajarari 





3 Siswa mendapatkan motivasi dan 
mendengarkan guru menjelaskan bahwa 





4 Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 




5 Siswa mendiskusikan materi yang terdapat 
pada buku paket  
    
6 Siswa mendengarkan guru mengenai konsep 
atau materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yang didiskusikan 
    
7 Siswa mendengarkan arahan guru untuk 
menemukan ide-ide dalam memahami materi 
    
8 Siswa membuat pertanyaan mengenai materi 
yang kurang dipahami dan menyampaikannya 
kedepan kelas 
    
9 Beberapa siswa mempresentasikan hasil kerja 
kelompok didepan kelas 
    
10 Siswa bertanya kepada guru mengenai materi 
yang paling sulit dipahami 
    
11 Siswa mengerjakan soal latihan yang     
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diberikan guru dengan baik 
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari 
    
13 Siswa aktif dalam proses pembelajaran     
 
Keterangan : 
1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 











Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 3 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam, berdo’a dan 
mendengarkan guru mengecek kehadiran 
siswa 
   
 
2 Siswa mendengarkan guru memotivasi, 
menyampaikan materi yang akan dipelajarari 
serta tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
3 Siswa mendapatkan motivasi dan 
mendengarkan guru menjelaskan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan yaitu model 
REACT 
    
4 Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagikan 
    
5 Siswa mendiskusikan materi yang terdapat 
pada buku paket  
    
6 Siswa mendengarkan guru mengenai konsep 
atau materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yang didiskusikan 
    
7 Siswa mendengarkan arahan guru untuk 
menemukan ide-ide dalam memahami materi 
    
8 Siswa membuat pertanyaan mengenai materi 
yang kurang dipahami dan menyampaikannya 
kedepan kelas 
   
 
9 Beberapa siswa mempresentasikan hasil kerja 
kelompok didepan kelas 
   
 
10 Siswa bertanya kepada guru mengenai materi 
yang paling sulit dipahami 
   
 
11 Siswa mengerjakan soal latihan yang     
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diberikan guru dengan baik 
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari 
   
 
13 Siswa aktif dalam proses pembelajaran     
 
Keterangan : 
1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 








Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 4 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam, berdo’a dan 
mendengarkan guru mengecek kehadiran 
siswa 
   
 
2 Siswa mendengarkan guru memotivasi, 
menyampaikan materi yang akan dipelajarari 
serta tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
3 Siswa mendapatkan motivasi dan 
mendengarkan guru menjelaskan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan yaitu model 
REACT 
    
4 Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagikan 
    
5 Siswa mendiskusikan materi yang terdapat 
pada buku paket  
    
6 Siswa mendengarkan guru mengenai konsep 
atau materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yang didiskusikan 
    
7 Siswa mendengarkan arahan guru untuk 
menemukan ide-ide dalam memahami materi 
    
8 Siswa membuat pertanyaan mengenai materi 
yang kurang dipahami dan menyampaikannya 
kedepan kelas 
    
9 Beberapa siswa mempresentasikan hasil kerja 
kelompok didepan kelas 
    
10 Siswa bertanya kepada guru mengenai materi 
yang paling sulit dipahami 
    
11 Siswa mengerjakan soal latihan yang     
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diberikan guru dengan baik 
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari 
   
 
13 Siswa aktif dalam proses pembelajaran     
 
Keterangan : 
1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model REACT 
 
Nama Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Tahun Ajaran  : 2019 
Kelas / Semester  : X/ 1 (Ganjil) 
Pokok Bahasan  : Program Linear 
Pertemuan  : 5 
 
Berikan tanda (   ) pada keterangan dibawah ini! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Siswa menjawab salam, berdo’a dan 
mendengarkan guru mengecek kehadiran 
siswa 
    
2 Siswa mendengarkan guru memotivasi, 
menyampaikan materi yang akan dipelajarari 
serta tujuan pembelajaran yang hendak 
dicapai 
    
3 Siswa mendapatkan motivasi dan 
mendengarkan guru menjelaskan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan yaitu model 
REACT 
    
4 Siswa duduk berkelompok sesuai dengan 
kelompok yang telah dibagikan 
    
5 Siswa mendiskusikan materi yang terdapat 
pada buku paket  
    
6 Siswa mendengarkan guru mengenai konsep 
atau materi sebelumnya yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yang didiskusikan 
    
7 Siswa mendengarkan arahan guru untuk 
menemukan ide-ide dalam memahami materi 
    
8 Siswa membuat pertanyaan mengenai materi 
yang kurang dipahami dan menyampaikannya 
kedepan kelas 
    
9 Beberapa siswa mempresentasikan hasil kerja 
kelompok didepan kelas 
    
10 Siswa bertanya kepada guru mengenai materi 
yang paling sulit dipahami 
    
11 Siswa mengerjakan soal latihan yang     
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diberikan guru dengan baik 
12 Siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
yang telah dipelajari 
    
13 Siswa aktif dalam proses pembelajaran     
 
Keterangan :  
1 = Tidak Terlaksana    3 = Terlaksana 












Rekapitulasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Model REACT 
 
No Aktivitas Siswa yang Diteliti 
Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 Siswa menjawab salam, berdo’a 
dan mendengarkan guru 
mengecek kehadiran siswa 
4 4 4 4 4 
2 Siswa mendengarkan guru 
memotivasi, menyampaikan 
materi yang akan dipelajarari 
serta tujuan pembelajaran yang 
hendak dicapai 
3 3 4 4 4 
3 Siswa mendapatkan motivasi 
dan mendengarkan guru 
menjelaskan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan 
yaitu model REACT 
3 4 4 4 4 
4 Siswa duduk berkelompok 
sesuai dengan kelompok yang 
telah dibagikan 
3 4 4 4 4 
5 Siswa mendiskusikan materi 
yang terdapat pada buku paket  
3 3 4 4 4 
6 Siswa mendengarkan guru 
mengenai konsep atau materi 
sebelumnya yang berkaitan 
dengan pokok bahasan yang 
didiskusikan 
3 3 4 4 4 
7 Siswa mendengarkan arahan 
guru untuk menemukan ide-ide 
dalam memahami materi 
3 3 4 4 4 
8 Siswa membuat pertanyaan 
mengenai materi yang kurang 
dipahami dan menyampaikannya 
kedepan kelas 
3 3 3 4 4 
9 Beberapa siswa 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompok didepan kelas 
3 3 3 4 4 
10 Siswa bertanya kepada guru 
mengenai materi yang paling 
sulit dipahami 
3 3 4 4 4 
11 Siswa mengerjakan soal latihan 
yang diberikan guru dengan baik 
 
3 3 3 3 4 
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12 Siswa membuat kesimpulan 
mengenai materi yang telah 
dipelajari 
3 3 3 3 4 
13 Siswa aktif dalam proses 
pembelajaran 
3 3 3 4 4 
Jumlah 40 42 47 50 52 















Mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi 2 1, 3 3 
2 
Yakin akan keberhasilan 
dirinya 4, 6, 8 5, 7 5 
3 Berani menghadapi tantangan 10 9, 11, 12 4 
4 Berani mengambil risiko 13, 14 15 3 
5 
Menyadari kekuatan dan 
kelemahan dirinya 
16, 18 17 3 
6 Mampu berinteraksi dengan 
orang lain 
19 20 2 
7 
Tangguh atau tidak mudah 
menyerah 








UJI COBA ANGKET SELF-EFFICACY  SISWA  
 





Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama 
2. Isilah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima 
dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut kamu paling sesuai dengan keadaan 
atau pendapat kamu, dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada 
tempat yang telah disediakan. 
Keterangan: 
SL : selalu 
SR : sering 
KD : kadang-kadang 
JR : jarang 
TP : tidak pernah 
4. Semua pertanyaan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 
karena jawaban kamu sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika. 
 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
1 Saya sulit bertahan mengerjakan soal-soal 
latihan dalam jumlah yang banyak. 
     
2 Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 
matematika sendiri. 
     
3 Saya merasa kesulitan bekerja sendiri saat 
mengerjakan soal matematika. 
     
4 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 
matematika yang diberikan dengan baik. 
     
5 Saya merasa tidak mampu mengerjakan 
tugas saat orang lain tidak bisa 
menyelesaikan tugas tersebut. 
     
6 Disetiap tugas yang ada saya merasa yakin 
akan berhasil. 
     





matematika yang berat. 
8 Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan datang. 
     
9 Saya mengelak memilih soal latihan 
matematika yang sulit. 
     
10 Saya mampu bertahan menyelesaikan soal 
sulit disaat orang lain menyerah 
menyelesaikan soal tersebut. 
     
11 Saya menghindari mempelajari materi 
ujian matematika yang saya rasa sulit. 
     
12 Saya merasa cemas mempelajari tugas 
matematika yang baru. 
     
13 Saya berani mencoba cara baru meski ada 
risiko gagal. 
     
14 Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok. 
     
15 Saya takut mengikuti seleksi siswa 
berprestasi matematika antar sekolah. 
     
16 Saya menyadari kesalahan yang terjadi 
dalam ulangan matematika yang lalu. 
     
17 Saya bingung memilih materi matematika 
yang akan ditanyakan kepada guru. 
     
18 Saya tahu materi matematika yang perlu 
dipelajari ulang. 
     
19 Saya merasa nyaman berdiskusi 
matematika dengan siapapun. 
     
20 Saya merasa sulit menyampaikan hasil 
diskusi dengan baik mewakili kelompok 
matematika. 
     
21 Saya mudah putus asa dalam mengerjakan 
tugas yang sulit. 
     
22 Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna. 
     
23 Saya merasa malas untuk mencoba lagi 
setelah sebelumnya saya mengalami 
kegagalan dalam mengerjakan tugas 
matematika. 
     
24 Saya tertantang menyelesaikan soal 
matematika yang sulit. 
     
25 Semangat saya akan menurun ketika saya 
gagal menyelesaikan tugas matematika. 





SKOR UJI COBA ANGKET SELF-EFFICACY 
NAMA 
BUTIR PERNYATAAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Siswa 1 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 5 4 4 4 2 3 3 3 4 4 1 3 3 
Siswa 2 2 3 4 5 2 2 3 4 3 3 2 1 4 4 3 4 3 2 4 2 2 2 2 2 3 
Siswa 3 2 3 2 2 4 3 1 3 3 3 2 3 5 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 
Siswa 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 5 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 1 2 3 
Siswa 5 2 3 3 3 3 5 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 
Siswa 6 2 3 1 1 3 4 3 5 4 2 3 3 4 2 2 2 4 4 4 5 4 3 1 4 4 
Siswa 7 4 1 3 4 5 3 3 3 1 5 3 2 4 3 5 3 1 1 3 3 2 1 1 1 1 
Siswa 8 3 5 5 4 5 3 3 4 1 5 3 3 5 5 5 5 1 5 3 3 1 2 2 1 3 
Siswa 9 3 2 3 4 5 1 5 3 2 4 2 3 3 4 2 5 4 3 4 5 4 4 2 4 2 
Siswa 10 3 5 3 5 3 2 3 3 2 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 2 3 3 
Siswa 11 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 4 5 2 2 1 3 3 3 3 3 3 5 2 2 
Siswa 12 3 4 2 4 4 3 4 3 2 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
Siswa 13 2 5 3 5 5 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 5 3 5 
Siswa 14 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 
Siswa 15 3 4 2 3 2 3 4 3 2 5 3 4 3 5 2 2 4 3 3 1 1 3 3 4 2 
Siswa 16 1 3 1 1 4 2 4 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 4 4 3 4 4 3 2 2 
Siswa 17 3 1 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 
Siswa 18 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 5 1 2 2 1 1 3 3 3 3 5 4 2 
Siswa 19 3 2 2 1 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 5 3 2 1 4 3 1 4 2 5 4 
Siswa 20 2 5 2 3 4 2 3 3 2 5 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 
Siswa 21 1 3 3 4 4 5 4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
Siswa 22 2 4 1 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 3 2 3 3 
Siswa 23 3 3 3 2 5 5 4 3 2 3 4 4 5 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 
Siswa 24 4 5 3 2 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 3 4 
Siswa 25 2 1 4 4 5 3 5 3 1 5 5 2 4 3 5 3 1 1 2 3 2 1 1 1 1 
Siswa 26 3 2 3 4 5 1 5 3 2 4 2 3 3 4 2 5 4 3 2 5 4 3 4 2 2 
Siswa 27 3 4 3 4 4 2 2 3 2 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 
Siswa 28 2 3 4 2 2 2 3 4 3 3 2 1 2 1 3 4 3 2 2 3 2 1 2 1 3 
Siswa 29 3 2 5 4 3 3 3 4 1 3 3 3 5 5 5 3 1 5 3 3 3 2 1 3 3 





Siswa 31 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 3 2 5 2 2 2 3 3 4 5 3 3 2 3 2 
Siswa 32 3 2 2 1 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 1 2 3 1 4 2 2 4 
Siswa 33 3 2 3 4 5 3 5 3 2 4 2 3 3 4 2 5 4 3 2 5 4 3 1 2 2 
Siswa 34 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 3 2 3 3 
Siswa 35 2 3 2 2 4 3 1 3 3 5 2 3 5 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 




VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF-EFFICACY  
 
 
Validitas Butir 1 






1 Siswa 1 3 79 9 6241 237 
2 Siswa 2 2 71 4 5041 142 
3 Siswa 3 2 67 4 4489 134 
4 Siswa 4 4 74 16 5476 296 
5 Siswa 5 2 73 4 5329 146 
6 Siswa 6 2 77 4 5929 154 
7 Siswa 7 4 66 16 4356 264 
8 Siswa 8 3 85 9 7225 255 
9 Siswa 9 3 83 9 6889 249 
10 Siswa 10 3 80 9 6400 240 
11 Siswa 11 2 68 4 4624 136 
12 Siswa 12 3 91 9 8281 273 
13 Siswa 13 2 76 4 5776 152 
14 Siswa 14 2 77 4 5929 154 
15 Siswa 15 3 74 9 5476 222 
16 Siswa 16 1 67 1 4489 67 
17 Siswa 17 3 63 9 3969 189 
18 Siswa 18 2 64 4 4096 128 
19 Siswa 19 3 73 9 5329 219 
20 Siswa 20 2 73 4 5329 146 
21 Siswa 21 1 90 1 8100 90 
22 Siswa 22 2 73 4 5329 146 
23 Siswa 23 3 76 9 5776 228 
24 Siswa 24 4 101 16 10201 404 
25 Siswa 25 2 68 4 4624 136 
26 Siswa 26 3 80 9 6400 240 
27 Siswa 27 3 88 9 7744 264 
28 Siswa 28 2 60 4 3600 120 
29 Siswa 29 3 79 9 6241 237 
30 Siswa 30 2 71 4 5041 142 
31 Siswa 31 3 73 9 5329 219 
32 Siswa 32 3 63 9 3969 189 
33 Siswa 33 3 79 9 6241 237 
34 Siswa 34 2 75 4 5625 150 
35 Siswa 35 2 70 4 4900 140 
36 Siswa 36 3 72 9 5184 216 





Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
     
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir angket no 1. 
     
          (   )(    )
√[        (  ) ][           (    ) ]
 
     
               
√[          ][                ]
 
    
    
√[   ][     ]
 
    
    
            
 
          
 
Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (     )  
 
        
      √  
√           
 
        
        
        
 











Validitas Butir 2 






1 Siswa 1 4 79 16 6241 316 
2 Siswa 2 3 71 9 5041 213 
3 Siswa 3 3 67 9 4489 201 
4 Siswa 4 3 74 9 5476 222 
5 Siswa 5 3 73 9 5329 219 
6 Siswa 6 3 77 9 5929 231 
7 Siswa 7 1 66 1 4356 66 
8 Siswa 8 5 85 25 7225 425 
9 Siswa 9 2 83 4 6889 166 
10 Siswa 10 5 80 25 6400 400 
11 Siswa 11 3 68 9 4624 204 
12 Siswa 12 4 91 16 8281 364 
13 Siswa 13 5 76 25 5776 380 
14 Siswa 14 3 77 9 5929 231 
15 Siswa 15 4 74 16 5476 296 
16 Siswa 16 3 67 9 4489 201 
17 Siswa 17 1 63 1 3969 63 
18 Siswa 18 3 64 9 4096 192 
19 Siswa 19 2 73 4 5329 146 
20 Siswa 20 5 73 25 5329 365 
21 Siswa 21 3 90 9 8100 270 
22 Siswa 22 4 73 16 5329 292 
23 Siswa 23 3 76 9 5776 228 
24 Siswa 24 5 101 25 10201 505 
25 Siswa 25 1 68 1 4624 68 
26 Siswa 26 2 80 4 6400 160 
27 Siswa 27 4 88 16 7744 352 
28 Siswa 28 3 60 9 3600 180 
29 Siswa 29 2 79 4 6241 158 
30 Siswa 30 4 71 16 5041 284 
31 Siswa 31 3 73 9 5329 219 
32 Siswa 32 2 63 4 3969 126 
33 Siswa 33 2 79 4 6241 158 
34 Siswa 34 4 75 16 5625 300 
35 Siswa 35 3 70 9 4900 210 
36 Siswa 36 3 72 9 5184 216 





Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
     
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir angket no 1. 
     
          (    )(    )
√[        (   ) ][           (    ) ]
 
     
               
√[            ][                ]
 
    
    
√[    ][     ]
 
    
    
             
 
          
 
Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (     )  
 
        
      √  
√           
 
        
        
        
 








Validitas Butir 3 






1 Siswa 1 3 79 9 6241 237 
2 Siswa 2 4 71 16 5041 284 
3 Siswa 3 2 67 4 4489 134 
4 Siswa 4 3 74 9 5476 222 
5 Siswa 5 3 73 9 5329 219 
6 Siswa 6 1 77 1 5929 77 
7 Siswa 7 3 66 9 4356 198 
8 Siswa 8 5 85 25 7225 425 
9 Siswa 9 3 83 9 6889 249 
10 Siswa 10 3 80 9 6400 240 
11 Siswa 11 4 68 16 4624 272 
12 Siswa 12 2 91 4 8281 182 
13 Siswa 13 3 76 9 5776 228 
14 Siswa 14 2 77 4 5929 154 
15 Siswa 15 2 74 4 5476 148 
16 Siswa 16 1 67 1 4489 67 
17 Siswa 17 2 63 4 3969 126 
18 Siswa 18 2 64 4 4096 128 
19 Siswa 19 2 73 4 5329 146 
20 Siswa 20 2 73 4 5329 146 
21 Siswa 21 3 90 9 8100 270 
22 Siswa 22 1 73 1 5329 73 
23 Siswa 23 3 76 9 5776 228 
24 Siswa 24 3 101 9 10201 303 
25 Siswa 25 4 68 16 4624 272 
26 Siswa 26 3 80 9 6400 240 
27 Siswa 27 3 88 9 7744 264 
28 Siswa 28 4 60 16 3600 240 
29 Siswa 29 5 79 25 6241 395 
30 Siswa 30 2 71 4 5041 142 
31 Siswa 31 4 73 16 5329 292 
32 Siswa 32 2 63 4 3969 126 
33 Siswa 33 3 79 9 6241 237 
34 Siswa 34 3 75 9 5625 225 
35 Siswa 35 2 70 4 4900 140 
36 Siswa 36 2 72 4 5184 144 





Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
     
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir angket no 1. 
     
          (   )(    )
√[        (  ) ][           (    ) ]
 
     
               
√[           ][                ]
 
    
    
√[    ][     ]
 
    
    
             
 
          
 
Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (     )  
 
        
       √  
√           
 
        
        
        
 







Validitas Butir 4 






1 Siswa 1 2 79 4 6241 158 
2 Siswa 2 5 71 25 5041 355 
3 Siswa 3 2 67 4 4489 134 
4 Siswa 4 2 74 4 5476 148 
5 Siswa 5 3 73 9 5329 219 
6 Siswa 6 1 77 1 5929 77 
7 Siswa 7 4 66 16 4356 264 
8 Siswa 8 4 85 16 7225 340 
9 Siswa 9 4 83 16 6889 332 
10 Siswa 10 5 80 25 6400 400 
11 Siswa 11 2 68 4 4624 136 
12 Siswa 12 4 91 16 8281 364 
13 Siswa 13 5 76 25 5776 380 
14 Siswa 14 3 77 9 5929 231 
15 Siswa 15 3 74 9 5476 222 
16 Siswa 16 1 67 1 4489 67 
17 Siswa 17 2 63 4 3969 126 
18 Siswa 18 4 64 16 4096 256 
19 Siswa 19 1 73 1 5329 73 
20 Siswa 20 3 73 9 5329 219 
21 Siswa 21 4 90 16 8100 360 
22 Siswa 22 3 73 9 5329 219 
23 Siswa 23 2 76 4 5776 152 
24 Siswa 24 2 101 4 10201 202 
25 Siswa 25 4 68 16 4624 272 
26 Siswa 26 4 80 16 6400 320 
27 Siswa 27 4 88 16 7744 352 
28 Siswa 28 2 60 4 3600 120 
29 Siswa 29 4 79 16 6241 316 
30 Siswa 30 3 71 9 5041 213 
31 Siswa 31 2 73 4 5329 146 
32 Siswa 32 1 63 1 3969 63 
33 Siswa 33 4 79 16 6241 316 
34 Siswa 34 3 75 9 5625 225 
35 Siswa 35 2 70 4 4900 140 
36 Siswa 36 2 72 4 5184 144 




Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
     
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir angket no 1. 
     
          (    )(    )
√[        (   ) ][           (    ) ]
 
     
               
√[            ][                ]
 
    
    
√[    ][     ]
 
    
    
            
 
          
 
Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (     )  
 
        
       √  
√           
 
        
        
        
 









Validitas Butir 5 






1 Siswa 1 3 79 9 6241 237 
2 Siswa 2 2 71 4 5041 142 
3 Siswa 3 4 67 16 4489 268 
4 Siswa 4 3 74 9 5476 222 
5 Siswa 5 3 73 9 5329 219 
6 Siswa 6 3 77 9 5929 231 
7 Siswa 7 5 66 25 4356 330 
8 Siswa 8 5 85 25 7225 425 
9 Siswa 9 5 83 25 6889 415 
10 Siswa 10 3 80 9 6400 240 
11 Siswa 11 2 68 4 4624 136 
12 Siswa 12 4 91 16 8281 364 
13 Siswa 13 5 76 25 5776 380 
14 Siswa 14 4 77 16 5929 308 
15 Siswa 15 2 74 4 5476 148 
16 Siswa 16 4 67 16 4489 268 
17 Siswa 17 3 63 9 3969 189 
18 Siswa 18 2 64 4 4096 128 
19 Siswa 19 3 73 9 5329 219 
20 Siswa 20 4 73 16 5329 292 
21 Siswa 21 4 90 16 8100 360 
22 Siswa 22 2 73 4 5329 146 
23 Siswa 23 5 76 25 5776 380 
24 Siswa 24 4 101 16 10201 404 
25 Siswa 25 5 68 25 4624 340 
26 Siswa 26 5 80 25 6400 400 
27 Siswa 27 4 88 16 7744 352 
28 Siswa 28 2 60 4 3600 120 
29 Siswa 29 3 79 9 6241 237 
30 Siswa 30 2 71 4 5041 142 
31 Siswa 31 3 73 9 5329 219 
32 Siswa 32 3 63 9 3969 189 
33 Siswa 33 5 79 25 6241 395 
34 Siswa 34 2 75 4 5625 150 
35 Siswa 35 4 70 16 4900 280 
36 Siswa 36 2 72 4 5184 144 




Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
     
  ∑   (∑ )(∑ )
√[  ∑   (∑ ) ][  ∑   (∑ ) ]
 
Perhitungan validitas butir angket no 1. 
     
          (    )(    )
√[        (   ) ][           (    ) ]
 
     
               
√[            ][                ]
 
    
    
√[    ][     ]
 
    
    
            
 
          
 
Langkah 2: menghitung harga thitung dengan rumus: 
        
 √   
√    
 
        
      √    
√  (     )  
 
        
      √  
√           
 
        
        
        
 







Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6-30 
diperoleh: 
Validasi butir angket nomor 6: 
     0,122 
         0,717 
Validasi butir angket nomor 16: 
     0,438 
         2,845 
 
Validasi butir angket nomor 7: 
     0,322 
        1,981 
 
Validasi butir angket nomor 17: 
     0,422 
         2,713 
 
Validasi butir angket nomor 8: 
     0,345 
         2,142 
 
Validasi butir angket nomor 18: 
     0,586 
         4,219 
 
 
Validasi butir angket nomor 9: 
     0,156 
         0,924 
Validasi butir angket nomor 19: 
     0,429 
         2,771 
 
Validasi butir angket nomor 10: 
     0,362 
         2,267 
 
Validasi butir angket nomor 20: 
     0,307 
         1,884 
 
Validasi butir angket nomor 11: 
     0,396 
         2,515 
Validasi butir angket nomor 21: 
     0,380 
         2,393 
 
Validasi butir angket nomor 12: 
     0,619 
         4,599 
 
Validasi butir angket nomor 22: 
     0,357 
         2,228 
 
Validasi butir angket nomor 13: 
     0,178 
         1,055 
 
Validasi butir angket nomor 23: 
     0,224 
         1,343 
Validasi butir angket nomor 14: 
     0,530 
         3,643 
Validasi butir angket nomor 24: 
     0,304 
         1,858 
 
Validasi butir angket nomor 15: 
     0,313 
         1,922 
 
Validasi butir angket nomor 25: 
     0,396 




Langkah 3 : Mencari ttabel dengan taraf signifikan        dan dk      
   dengan uji  satu pihak (one tail test), maka diperoleh ttabel       
Langkah 4: Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan tabel. 
Kaedah keputusan:  jika thitung ≥ ttabel berarti valid 




            ttabel Keputusan 
1                   Valid 
2                   Valid 
3                     Tidak Valid 
4                   Valid 
5                   Valid 
6 0,122 0,717       Tidak Valid 
7 0,322 1,981       Valid 
8 0,345 2,142       Valid 
9 0,362 0,924       Tidak Valid 
10 0,362 2,267       Valid 
11 0,396 2,515       Valid 
12 0,619 4,599       Valid 
13 0,178 1,055       Tidak Valid 
14 0,530 3,643       Valid 
15 0,313 1,922       Valid 
16 0,438 2,845       Valid 
17 0,422 2,713       Valid 
18 0,586 4,219       Valid 
19 0,429 2,771       Valid 
20 0,307 1,884       Valid 
21 0,380 2,393       Valid 
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22 0,357 2,228       Valid 
23 0,224 1,343       Tidak Valid 
24 0,304 1,858       Valid 
25 0,396 2,512       Valid 
 




            ttabel Keputusan 
1                   Valid 
2                   Valid 
4                   Valid 
5                   Valid 
7 0,322 1,981       Valid 
8 0,345 2,142       Valid 
10 0,362 2,267       Valid 
11 0,396 2,515       Valid 
12 0,619 4,599       Valid 
14 0,530 3,643       Valid 
15 0,313 1,922       Valid 
16 0,438 2,845       Valid 
17 0,422 2,713       Valid 
18 0,586 4,219       Valid 
19 0,429 2,771       Valid 
20 0,307 1,884       Valid 
21 0,380 2,393       Valid 
22 0,357 2,228       Valid 
24 0,304 1,858       Valid 








 t     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
Siswa 1 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 5 4 4 4 2 3 3 3 4 4 1 3 3 79 6241 
Siswa 2 2 3 4 5 2 2 3 4 3 3 2 1 4 4 3 4 3 2 4 2 2 2 2 2 3 71 5041 
Siswa 3 2 3 2 2 4 3 1 3 3 3 2 3 5 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 67 4489 
Siswa 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 5 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 1 2 3 74 5476 
Siswa 5 2 3 3 3 3 5 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 73 5329 
Siswa 6 2 3 1 1 3 4 3 5 4 2 3 3 4 2 2 2 4 4 4 5 4 3 1 4 4 77 5929 
Siswa 7 4 1 3 4 5 3 3 3 1 5 3 2 4 3 5 3 1 1 3 3 2 1 1 1 1 66 4356 
Siswa 8 3 5 5 4 5 3 3 4 1 5 3 3 5 5 5 5 1 5 3 3 1 2 2 1 3 85 7225 
Siswa 9 3 2 3 4 5 1 5 3 2 4 2 3 3 4 2 5 4 3 4 5 4 4 2 4 2 83 6889 
Siswa 10 3 5 3 5 3 2 3 3 2 5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 2 3 3 80 6400 
Siswa 11 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 4 5 2 2 1 3 3 3 3 3 3 5 2 2 68 4624 
Siswa 12 3 4 2 4 4 3 4 3 2 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 91 8281 
Siswa 13 2 5 3 5 5 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 5 3 5 76 5776 
Siswa 14 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 77 5929 
Siswa 15 3 4 2 3 2 3 4 3 2 5 3 4 3 5 2 2 4 3 3 1 1 3 3 4 2 74 5476 
Siswa 16 1 3 1 1 4 2 4 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 4 4 3 4 4 3 2 2 67 4489 
Siswa 17 3 1 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 63 3969 
Siswa 18 2 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 2 5 1 2 2 1 1 3 3 3 3 5 4 2 64 4096 
Siswa 19 3 2 2 1 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 5 3 2 1 4 3 1 4 2 5 4 73 5329 
Siswa 20 2 5 2 3 4 2 3 3 2 5 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 73 5329 




Siswa 22 2 4 1 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 3 2 3 3 73 5329 
Siswa 23 3 3 3 2 5 5 4 3 2 3 4 4 5 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 76 5776 
Siswa 24 4 5 3 2 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 3 4 101 10201 
Siswa 25 2 1 4 4 5 3 5 3 1 5 5 2 4 3 5 3 1 1 2 3 2 1 1 1 1 68 4624 
Siswa 26 3 2 3 4 5 1 5 3 2 4 2 3 3 4 2 5 4 3 2 5 4 3 4 2 2 80 6400 
Siswa 27 3 4 3 4 4 2 2 3 2 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 88 7744 
Siswa 28 2 3 4 2 2 2 3 4 3 3 2 1 2 1 3 4 3 2 2 3 2 1 2 1 3 60 3600 
Siswa 29 3 2 5 4 3 3 3 4 1 3 3 3 5 5 5 3 1 5 3 3 3 2 1 3 3 79 6241 
Siswa 30 2 4 2 3 2 5 4 3 2 5 3 4 3 5 2 2 4 2 3 1 1 3 2 2 2 71 5041 
Siswa 31 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 3 2 5 2 2 2 3 3 4 5 3 3 2 3 2 73 5329 
Siswa 32 3 2 2 1 3 2 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 1 2 3 1 4 2 2 4 63 3969 
Siswa 33 3 2 3 4 5 3 5 3 2 4 2 3 3 4 2 5 4 3 2 5 4 3 1 2 2 79 6241 
Siswa 34 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 2 2 3 4 3 2 3 3 75 5625 
Siswa 35 2 3 2 2 4 3 1 3 3 5 2 3 5 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 2 3 70 4900 
Siswa 36 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 4 4 5 3 3 2 3 3 3 2 2 3 5 3 2 72 5184 
∑   92 113 99 106 124 105 116 118 81 136 107 103 141 116 104 106 106 100 113 115 98 109 93 99 99 2699 204977 








Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan 
rumus sebagai berikut: 
     
∑  
  




   
Varians pernyataan nomor 1 
   
∑  
  




   
    




           
  
       
Varians pernyataan nomor 2 
   
∑  
  




   
     




            
  
        
Varians pernyataan nomor 3 
   
∑  
  




   
     




           
  
        
Varians pernyataan nomor 4 
   
∑  
  




   
     




            
  
         
Varians pernyataan nomor 5 
   
∑  
  




   
     




            
  
        
Varians pernyataan nomor 6 
   
∑  
  




   
     




           
  
        
Varians pernyataan nomor 7 
   
∑  
  




   
     




            
  
        
Varians pernyataan nomor 8 
   
∑  
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Varians pernyataan nomor 9 
   
∑  
  




   
     




           
  
        
Varians pernyataan nomor 10 
   
∑  
  




   
     




           
  
         
 
Varians pernyataan nomor 11 
         
Varians pernyataan nomor 19 
         
Varians pernyataan nomor 12 
         
Varians pernyataan nomor 20 
         
Varians pernyataan nomor 13 
         
Varians pernyataan nomor 21 
         
 
Varians pernyataan nomor 14 
         
Varians pernyataan nomor 22 
         
Varians pernyataan nomor 15 
         
 
Varians pernyataan nomor 23 
         
Varians pernyataan nomor 16 
         
Varians pernyataan nomor 24 
         
Varians pernyataan nomor 17 
         
Varians pernyataan nomor 25 
         
 
Varians pernyataan nomor 18 






Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 
∑                            
∑     (     +       +       +        +        +       +       +       +       + 
     +       +       +       +             +       +       + 
      +       +       +       +       +       +      +     ) 
         
 
Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 
  
    
∑   





        





                   
  
  
         
 
Langkah 4: substitusikan ∑    dan   
 ke rumus alpha cronbach 
     (
 
   
)(  
∑  




    
)(  
        





)               
                       
       
 Dengan menggunakan           dan signifikansi 5% diperoleh 
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Dengan koefisien reabilitas (   sebesar       dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk angket Self Efficacy dengan menyajikan dua puluh 
lima butir item pernyataan dan diikuti oleh 36 tester tersebut sudah memiliki 
reabilitas angket, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian 






KISI-KISI SOAL UJI COBA  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Program Linear 
Kelas/Semester : X/1 


















2 Mengkralifikasikan objek menurut 









3 Memberikan contoh dan bukan 







4 Menyajikan konsep dalam berbagai 




5 Mengembangkan syarat perlu atau 




6 Menggunakan dan memanfaatkan 






7 Mengaplikasikan konsep atau 


















Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Program Linear 
Kelas   : X Farmasi 
Waktu  : 2 x 45 menit 
Sekolah   : SMK Farmasi Ikasari 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Berdo’alah sebelum memulai menyelesaikan soal! 
2. Tulislah nama dan kelas  pada lembar jawaban yang disediakan! 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya! 
4. Silahkah gunakan alat bantu yang dibutuhkan dalam membuat grafik  
cartesius! 
5. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin! 
6. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan!! 
 
1. Coba kamu sebutkan tentang: 
a. Pengertian dari program linear dan pertidaksamaan linear dua 
variabel! 
b. Ciri-ciri pertidaksamaan linear dua variabel! 
 
2. Tentukan Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut ini: 
a.     
b.       
 
3. Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan berikut. 
a.               ,          
b.              ,          
 
4. Tentukan sistem pertidaksamaan yang memiliki daerah himpunan 






5. Seorang pemborong hanya memiliki persediaan 100 kaleng cat biru dan 240 
kaleng cat putih. Pemborong tersebut mendapat order untuk mengecat ruang 
tamu dan kamar tidur di suatu perumahan. Setelah dikalkulasi, satu ruang 
tamu menghabiskan1 kaleng cat biru dan 3 kaleng cat putih, sedangkan satu 
kamar tidur menghabiskan 2 kaleng cat biru dan 2 kaleng cat putih. Jika biaya 
yang ditawarkan pada pemborong untuk mengecat setiap ruang tamu adalah 
Rp300.000,00 dan untuk setiap kamar tidur Rp250.000,00; buat model 
matematika (fungsi kendala dan fungsi objektif) dari persoalan tersebut. 
 
6. Tentukan nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif         
           pada daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan      
                  ;      . 
 
7. Untuk mengangkut paling sedikit 300 ton barang ke tempat penyimpanan, 
seorang kepala proyek memerlukan alat pengangkut. Oleh karena itu, ia 
menyewa dua jenis truk. Truk jenis I berkapasitas 15 ton dan truk jenis II 
berkapasitas 10 ton. Biaya sewa setiap truk jenis I adalah Rp500.000,00 
sekali jalan dan truk jenis II adalah Rp400.000,00 sekali jalan. Ia harus 
menyewa sekurang-kurangnya 24 unit truk. Tentukan banyak jenis truk yang 















 KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 
UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
No Kunci Jawaban 
Skor 
Maksimal 
1a Cara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah  matematika 
dengan menyelesaikan persoalan menggunakan sistem pertidaksamaan 
linear dua variabel dan mengubah persoalan menjadi model matematika. 
 
4 
1b - Tanda pertidaksamaan ada 4 : >  ≥  <  ≤ 
- Soal yang memuat tanda sama dengan digaris penuh, sedangkan yang  
tidak menggunakan tanda sama dengan akan digaris putus-putus 
 
4 



































3a              ,          
Jawab: 
Titik potong sumbu y        x = 0  
       
       
             




                                             Hp = {8 , 2} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
           
          
                   
Titik potong sumbu y       x = 0  
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Titik potong sumbu x       y = 0 
           
           
                 




                   
Titik Uji O (0.0) =          
           
                          (Benar) 
Titik Uji O (0.0) =          
         
               (Benar) 
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Titik potong sumbu y        x = 0  
       
       
             




                                 Hp = {8 , 4} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
           
         
                  
Titik potong sumbu y        x = 0  
      
      
                              Hp = {5 , 5} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
      
      
           
 
Titik Uji O (0.0) =         
                                   
                                               (Benar) 
Titik Uji O (0.0) =        
                                          





4 g1 = (1,2)  g2 = (2,1) 






 = 1 












 = 1 
                          
                        
 
Jadi, sistem pertidaksamaan yang memiliki daerah himpunan penyelesaian 
seperti gambar tersebut adalah                        
          
4 
5 Dik : 100 kaleng cat biru 
240 kaleng cat putih 
satu ruang tamu = 1 kaleng cat biru dan 3 kaleng cat putih 
satu kamar tidur = 2 kaleng cat biru dan 2 kaleng cat putih 
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biaya  kamar tidur Rp250.000,00 
Dit : model matematika (fungsi kendala dan fungsi objektif)? 
Jb  : 
 Misalkan    bayank ruang tamu yang dicat 
      y   banyak kamar tidur yang dicat 
       Variabel    cat biru dan cat putih 
 
Variabel Banyak Ruang 
Tamu     
Banyak Kamar 
Tidur ( ) 
Persediaa 
Cat biru 1 kaleng 2 kaleng 100 kaleng 
Cat putih 3 kaleng 2 kaleng 240 kaleng 
Permasalahan pada table diterjemahkan menjadi model matematika: 
         …..1          ….3 
          ….2    ….4 
Keempat pertidaksamaan berikut merupakan fungsi kendala. 
 
Biaya pengecatan ruang tamu Rp300.000,00 sedangkan biaya pengecatan 
kamar tidur Rp250.000,00. Sehingga pendapatan pemborong dapat 
dirumuskan dengan                         , dengan        
disebut fungsi objektif/sasaran. 
6 Nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif               
     pada sistem pertidaksamaan                       
 ;      . 
Jawab:  
Titik potong sumbu y        x = 0  
        
        
             








Titik potong sumbu x       y = 0 
            
          
      
Titik potong sumbu y        x = 0  
                       
                    
                                            Hp = {5,15} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
            
            
                  




                
Titik Uji O (0.0) =          
                                          
                                                           (Benar) 
 
Titik Uji O (0.0) =          
                                           





  Mencari titik B dengan cara eliminasi dan subtitusi dari persamaan 
          dan        . 
 
         X3            
         X1             
        




                   B = {4 , 3} 
 
           
          
             








𝑥   𝑦     
 𝑥  𝑦     
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Tititk                     + 40y 
O (0,0) 0 0 0 
A (0,5) 0 200 200 
B (4,3) 200 120 320 
C (5.0) 250 0 250 
 
Jadi, nilai maksimumnya adalah 320 untuk     dan    , sedangkan 
nilai minimumnya adalah 0 untuk     dan    . 
7 Dik : 300 ton barang 
Truk I berkapasitas 15 ton 
Truk jenis II berkapasitas 10 ton 
Biaya sewa truk jenis I Rp500.000,00 
Biaya sewa truk jenis II Rp400.000,00 
Harus menyewa sekurang-kurangnya 24 unit truk 
Dit :  Tentukan banyak jenis truk yang harus disewa agar biaya yang 
dikeluarkan sekecil-kecilnya dan tentukan biaya minimumnya? 
Jawab :  
 Misalkan :  Truk jenis I    unit 




Jenis I (   
Banyak 
Truk Jenis 














Permasalahan pada table diterjemahkan menjadi model matematika : 
 Truk yang disewa   :          
Barang yang akan di angkut :             
         
                    ;     
Titik potong sumbu y        x = 0  
       
       
                          Hp = {24,24} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
       
       
     
Titik potong sumbu y        x = 0  
            
           





                     Hp = {20,30} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
          
           
       




     
Titik Uji O (0.0) =         
       
                       (Salah) 
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Titik Uji O (0.0) =          
                                     












 𝑥  𝑦     
 𝑥   𝑦     
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Mencari titik B dengan cara eliminasi dan subtitusi dari persamaan 
       dan           
              X2          
           X1          
                                                            -      
                                                                     
       
          B = {12,12} 
         
       
 
 Uji titik-titik pojok A, B, C 
Tititk                   
       
          +  
         
A (0,30) 0 12.000.000 12.000.000 
B (12,12) 6.000.000 4.800.000 10.800.000 
C (24.0) 12.000.000 0 12.000.000 
 
Jadi, nilai minimumnya adalah Rp10.800.000 untuk      dan      
berarti biaya angkut akan minimum jika menyewa truk jenis I sebanyak 
12 unit dan menyewa truk jenis II sebanyak 12 unit. 
















BUTIR  SOAL Skor 
Total 
(Y) 1a 1b 2a 2b 3a 3b 4 5 6 7 
1 Siswa-1 4 2 4 4 3 2 3 1 2 1 26 
2 Siswa-2 2 1 4 4 2 2 4 3 2 2 26 
3 Siswa-3 4 3 4 4 1 3 2 2 2 1 26 
4 Siswa-4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 30 
5 Siswa-5 2 1 3 3 2 2 2 1 3 2 21 
6 Siswa-6 1 2 2 3 1 3 1 1 3 3 20 
7 Siswa-7 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 15 
8 Siswa-8 2 3 3 1 3 4 2 2 4 4 28 
9 Siswa-9 1 2 4 3 2 2 3 1 2 2 22 
10 Siswa-10 4 1 4 4 3 2 4 2 3 4 31 
11 Siswa-11 2 1 4 3 1 2 2 3 2 3 23 
12 Siswa-12 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 28 
13 Siswa-13 4 3 4 2 3 4 2 2 3 1 28 
14 Siswa-14 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 23 
15 Siswa-15 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 30 
16 Siswa-16 1 2 3 2 1 3 1 2 1 3 19 
17 Siswa-17 1 2 4 2 2 2 3 1 2 2 21 
18 Siswa-18 1 1 4 3 2 2 2 2 3 3 23 
19 Siswa-19 2 3 4 2 1 3 3 4 3 2 27 
20 Siswa-20 4 1 2 4 2 4 4 4 2 4 31 
21 Siswa-21 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 34 
22 Siswa-22 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 21 
23 Siswa-23 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 37 
24 Siswa-24 2 1 4 3 2 4 4 4 3 3 30 
25 Siswa-25 1 1 4 1 1 3 2 1 1 3 18 
26 Siswa-26 4 1 3 2 3 2 3 4 4 3 29 
27 Siswa-27 2 1 3 2 1 1 1 3 3 4 21 
28 Siswa-28 1 1 4 1 2 4 2 1 3 1 20 
29 Siswa-29 1 1 4 4 3 2 3 2 1 2 23 
30 Siswa-30 2 1 2 4 3 3 2 4 2 3 26 
31 Siswa-31 2 2 4 2 4 3 4 4 3 2 30 
32 Siswa-32 3 1 2 4 3 3 2 3 4 3 28 





34 Siswa-34 1 1 3 4 4 4 3 3 4 2 29 
35 Siswa-35 1 1 4 1 3 2 2 2 1 1 18 
36 Siswa-36 1 1 3 2 2 4 3 1 2 2 21 














a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 
c. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 
masih banyak kesalahan 
2 
d. Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 
belum tepat 
3 








a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat mengklasifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat 
1 
c. Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut 
sifat-sifat tetapi masih banyak kesalahan 
2 
d. Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut 
sifat-sifat tetapi belum tepat 
3 
e. Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut 




contoh atau non 
contoh dari 
konsep  
a.  Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat memberikan contoh atau non 
contoh dari konsep  
1 
c. Dapat memberikan contoh atau non contoh 
dari konsep tetapi masih banyak terdapat 
kesalahan 
2 
d. Dapat memberikan contoh atau non contoh 
dari konsep tetapi belum tepat 
3 
e. Dapat memberikan contoh atau non contoh 






berbagai  bentuk 
representasi 
matematitika 
a. Jawaban Kosong 0 
b. Tidak dapat menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika 
1 
c. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematika tetapi masih 
banyak kesalahan 
2 
d. Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematika tetapi belum tepat 
3 
e. Dapar menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematika dengan tepat 
4 
5 Mengembangkan a. Jawaban Kosong 0 
                                                             
1
 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 
SMP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning), 




syarat perlu dan 
syarat cukup 
suatu konsep 
a. Tidak dapat mengembangkan syarat 
perlu/syarat cukup suatu konsep 
1 
b. Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat 
cukup suatu konsep tetapi masih banyak 
kesalahan 
2 
c. Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat 
cukup suatu konsep tetapi belum tepat 
3 
d. Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat 










a. Jawaban kosong 0 
b. Tidak dapat Menggunakan dan 




b. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi tertentu 
tetapi masih banyak kesalahan 
2 
c. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 
serta memilih prosedur atau operasi tertentu 
tetapi belum lengkap 
3 
d. Dapat Menggunakan dan memanfaatkan 















a. Jawaban konsong 0 
b. Tidak dapat Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah. 
1 
c. Dapat Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah tetapi 
masih banyak kesalahan 
2 
d. Dapat Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma dalam pemecahan masalah tetapi 
belum tepat 
3 
e. DapatMengaplikasikan konsep atau 







PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
  
Item pertanyaan nomor 1a. 





1 Siswa-1 4 26 16 676 104 
2 Siswa-2 2 26 4 676 52 
3 Siswa-3 4 26 16 676 104 
4 Siswa-4 3 30 9 900 90 
5 Siswa-5 2 21 4 441 42 
6 Siswa-6 1 20 1 400 20 
7 Siswa-7 1 15 1 225 15 
8 Siswa-8 2 28 4 784 56 
9 Siswa-9 1 22 1 484 22 
10 Siswa-10 4 31 16 961 124 
11 Siswa-11 2 23 4 529 46 
12 Siswa-12 3 28 9 784 84 
13 Siswa-13 4 28 16 784 112 
14 Siswa-14 2 23 4 529 46 
15 Siswa-15 3 30 9 900 90 
16 Siswa-16 1 19 1 361 19 
17 Siswa-17 1 21 1 441 21 
18 Siswa-18 1 23 1 529 23 
19 Siswa-19 2 27 4 729 54 
20 Siswa-20 4 31 16 961 124 
21 Siswa-21 4 34 16 1156 136 
22 Siswa-22 2 21 4 441 42 
23 Siswa-23 4 37 16 1369 148 
24 Siswa-24 2 30 4 900 60 
25 Siswa-25 1 18 1 324 18 
26 Siswa-26 4 29 16 841 116 
27 Siswa-27 2 21 4 441 42 
28 Siswa-28 1 20 1 400 20 
29 Siswa-29 1 23 1 529 23 
30 Siswa-30 2 26 4 676 52 
31 Siswa-31 2 30 4 900 60 
32 Siswa-32 3 28 9 784 84 
33 Siswa-32 2 22 4 484 44 
34 Siswa-32 1 29 1 841 29 
35 Siswa-32 1 18 1 324 18 
36 Siswa-32 1 21 1 441 21 





Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (  )(   )
√*  (   )   (  ) +*  (     )  (   ) +
 
 
           
√*          +*             +
 
 
    
√(    )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
           
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        











Item pertanyaan nomor 1b. 





1 Siswa-1 2 26 4 676 52 
2 Siswa-2 1 26 1 676 26 
3 Siswa-3 3 26 9 676 78 
4 Siswa-4 2 30 4 900 60 
5 Siswa-5 1 21 1 441 21 
6 Siswa-6 2 20 4 400 40 
7 Siswa-7 2 15 4 225 30 
8 Siswa-8 3 28 9 784 84 
9 Siswa-9 2 22 4 484 44 
10 Siswa-10 1 31 1 961 31 
11 Siswa-11 1 23 1 529 23 
12 Siswa-12 2 28 4 784 56 
13 Siswa-13 3 28 9 784 84 
14 Siswa-14 2 23 4 529 46 
15 Siswa-15 2 30 4 900 60 
16 Siswa-16 2 19 4 361 38 
17 Siswa-17 2 21 4 441 42 
18 Siswa-18 1 23 1 529 23 
19 Siswa-19 3 27 9 729 81 
20 Siswa-20 1 31 1 961 31 
21 Siswa-21 1 34 1 1156 34 
22 Siswa-22 1 21 1 441 21 
23 Siswa-23 2 37 4 1369 74 
24 Siswa-24 1 30 1 900 30 
25 Siswa-25 1 18 1 324 18 
26 Siswa-26 1 29 1 841 29 
27 Siswa-27 1 21 1 441 21 
28 Siswa-28 1 20 1 400 20 
29 Siswa-29 1 23 1 529 23 
30 Siswa-30 1 26 1 676 26 
31 Siswa-31 2 30 4 900 60 
32 Siswa-32 1 28 1 784 28 
33 Siswa-32 1 22 1 484 22 
34 Siswa-32 1 29 1 841 29 
35 Siswa-32 1 18 1 324 18 
36 Siswa-32 1 21 1 441 21 





Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (  )(   )
√*  (   )   (  ) +*  (     )  (   ) +
 
 
           
√*          +*             +
 
 
   
√(   )(     )
 
 
   
√        
 
 
   
           
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        











Item pertanyaan nomor 2a. 




1 Siswa-1 4 26 16 676 104 
2 Siswa-2 4 26 16 676 104 
3 Siswa-3 4 26 16 676 104 
4 Siswa-4 4 30 16 900 120 
5 Siswa-5 3 21 9 441 63 
6 Siswa-6 2 20 4 400 40 
7 Siswa-7 2 15 4 225 30 
8 Siswa-8 3 28 9 784 84 
9 Siswa-9 4 22 16 484 88 
10 Siswa-10 4 31 16 961 124 
11 Siswa-11 4 23 16 529 92 
12 Siswa-12 4 28 16 784 112 
13 Siswa-13 4 28 16 784 112 
14 Siswa-14 3 23 9 529 69 
15 Siswa-15 4 30 16 900 120 
16 Siswa-16 3 19 9 361 57 
17 Siswa-17 4 21 16 441 84 
18 Siswa-18 4 23 16 529 92 
19 Siswa-19 4 27 16 729 108 
20 Siswa-20 2 31 4 961 62 
21 Siswa-21 4 34 16 1156 136 
22 Siswa-22 3 21 9 441 63 
23 Siswa-23 4 37 16 1369 148 
24 Siswa-24 4 30 16 900 120 
25 Siswa-25 4 18 16 324 72 
26 Siswa-26 3 29 9 841 87 
27 Siswa-27 3 21 9 441 63 
28 Siswa-28 4 20 16 400 80 
29 Siswa-29 4 23 16 529 92 
30 Siswa-30 2 26 4 676 52 
31 Siswa-31 4 30 16 900 120 
32 Siswa-32 2 28 4 784 56 
33 Siswa-32 3 22 9 484 66 
34 Siswa-32 3 29 9 841 87 
35 Siswa-32 4 18 16 324 72 
36 Siswa-32 3 21 9 441 63 






Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (   )(   )
√*  (   )   (   ) +*  (     )  (   ) +
 
 
             
√*            +*             +
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
           
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        



















Item pertanyaan nomor 2b. 





1 Siswa-1 4 26 16 676 104 
2 Siswa-2 4 26 16 676 104 
3 Siswa-3 4 26 16 676 104 
4 Siswa-4 4 30 16 900 120 
5 Siswa-5 3 21 9 441 63 
6 Siswa-6 3 20 9 400 60 
7 Siswa-7 3 15 9 225 45 
8 Siswa-8 1 28 1 784 28 
9 Siswa-9 3 22 9 484 66 
10 Siswa-10 4 31 16 961 124 
11 Siswa-11 3 23 9 529 69 
12 Siswa-12 4 28 16 784 112 
13 Siswa-13 2 28 4 784 56 
14 Siswa-14 2 23 4 529 46 
15 Siswa-15 3 30 9 900 90 
16 Siswa-16 2 19 4 361 38 
17 Siswa-17 2 21 4 441 42 
18 Siswa-18 3 23 9 529 69 
19 Siswa-19 2 27 4 729 54 
20 Siswa-20 4 31 16 961 124 
21 Siswa-21 4 34 16 1156 136 
22 Siswa-22 2 21 4 441 42 
23 Siswa-23 4 37 16 1369 148 
24 Siswa-24 3 30 9 900 90 
25 Siswa-25 1 18 1 324 18 
26 Siswa-26 2 29 4 841 58 
27 Siswa-27 2 21 4 441 42 
28 Siswa-28 1 20 1 400 20 
29 Siswa-29 4 23 16 529 92 
30 Siswa-30 4 26 16 676 104 
31 Siswa-31 2 30 4 900 60 
32 Siswa-32 4 28 16 784 112 
33 Siswa-32 2 22 4 484 44 
34 Siswa-32 4 29 16 841 116 
35 Siswa-32 1 18 1 324 18 
36 Siswa-32 2 21 4 441 42 







Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (   )(   )
√*  (   )   (   ) +*  (     )  (   ) +
 
 
           
√*            +*             +
 
 
    
√(    )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
           
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        



















Item pertanyaan nomor 3a. 





1 Siswa-1 3 26 9 676 78 
2 Siswa-2 2 26 4 676 52 
3 Siswa-3 1 26 1 676 26 
4 Siswa-4 3 30 9 900 90 
5 Siswa-5 2 21 4 441 42 
6 Siswa-6 1 20 1 400 20 
7 Siswa-7 1 15 1 225 15 
8 Siswa-8 3 28 9 784 84 
9 Siswa-9 2 22 4 484 44 
10 Siswa-10 3 31 9 961 93 
11 Siswa-11 1 23 1 529 23 
12 Siswa-12 2 28 4 784 56 
13 Siswa-13 3 28 9 784 84 
14 Siswa-14 2 23 4 529 46 
15 Siswa-15 2 30 4 900 60 
16 Siswa-16 1 19 1 361 19 
17 Siswa-17 2 21 4 441 42 
18 Siswa-18 2 23 4 529 46 
19 Siswa-19 1 27 1 729 27 
20 Siswa-20 2 31 4 961 62 
21 Siswa-21 4 34 16 1156 136 
22 Siswa-22 2 21 4 441 42 
23 Siswa-23 4 37 16 1369 148 
24 Siswa-24 2 30 4 900 60 
25 Siswa-25 1 18 1 324 18 
26 Siswa-26 3 29 9 841 87 
27 Siswa-27 1 21 1 441 21 
28 Siswa-28 2 20 4 400 40 
29 Siswa-29 3 23 9 529 69 
30 Siswa-30 3 26 9 676 78 
31 Siswa-31 4 30 16 900 120 
32 Siswa-32 3 28 9 784 84 
33 Siswa-32 2 22 4 484 44 
34 Siswa-32 4 29 16 841 116 
35 Siswa-32 3 18 9 324 54 
36 Siswa-32 2 21 4 441 42 







Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (  )(   )
√*  (   )   (  ) +*  (     )  (   ) +
 
 
           
√*           +*             +
 
 
    
√(    )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
           
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        



















Item pertanyaan nomor 3b. 




1 Siswa-1 2 26 4 676 52 
2 Siswa-2 2 26 4 676 52 
3 Siswa-3 3 26 9 676 78 
4 Siswa-4 2 30 4 900 60 
5 Siswa-5 2 21 4 441 42 
6 Siswa-6 3 20 9 400 60 
7 Siswa-7 1 15 1 225 15 
8 Siswa-8 4 28 16 784 112 
9 Siswa-9 2 22 4 484 44 
10 Siswa-10 2 31 4 961 62 
11 Siswa-11 2 23 4 529 46 
12 Siswa-12 3 28 9 784 84 
13 Siswa-13 4 28 16 784 112 
14 Siswa-14 3 23 9 529 69 
15 Siswa-15 3 30 9 900 90 
16 Siswa-16 3 19 9 361 57 
17 Siswa-17 2 21 4 441 42 
18 Siswa-18 2 23 4 529 46 
19 Siswa-19 3 27 9 729 81 
20 Siswa-20 4 31 16 961 124 
21 Siswa-21 3 34 9 1156 102 
22 Siswa-22 2 21 4 441 42 
23 Siswa-23 4 37 16 1369 148 
24 Siswa-24 4 30 16 900 120 
25 Siswa-25 3 18 9 324 54 
26 Siswa-26 2 29 4 841 58 
27 Siswa-27 1 21 1 441 21 
28 Siswa-28 4 20 16 400 80 
29 Siswa-29 2 23 4 529 46 
30 Siswa-30 3 26 9 676 78 
31 Siswa-31 3 30 9 900 90 
32 Siswa-32 3 28 9 784 84 
33 Siswa-32 3 22 9 484 66 
34 Siswa-32 4 29 16 841 116 
35 Siswa-32 2 18 4 324 36 
36 Siswa-32 4 21 16 441 84 





Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (  )(   )
√*  (   )   (  ) +*  (     )  (   ) +
 
 
           
√*           +*             +
 
 
    
√(   )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
          
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        











Item pertanyaan nomor 4. 





1 Siswa-1 3 26 9 676 78 
2 Siswa-2 4 26 16 676 104 
3 Siswa-3 2 26 4 676 52 
4 Siswa-4 2 30 4 900 60 
5 Siswa-5 2 21 4 441 42 
6 Siswa-6 1 20 1 400 20 
7 Siswa-7 2 15 4 225 30 
8 Siswa-8 2 28 4 784 56 
9 Siswa-9 3 22 9 484 66 
10 Siswa-10 4 31 16 961 124 
11 Siswa-11 2 23 4 529 46 
12 Siswa-12 3 28 9 784 84 
13 Siswa-13 2 28 4 784 56 
14 Siswa-14 2 23 4 529 46 
15 Siswa-15 4 30 16 900 120 
16 Siswa-16 1 19 1 361 19 
17 Siswa-17 3 21 9 441 63 
18 Siswa-18 2 23 4 529 46 
19 Siswa-19 3 27 9 729 81 
20 Siswa-20 4 31 16 961 124 
21 Siswa-21 4 34 16 1156 136 
22 Siswa-22 3 21 9 441 63 
23 Siswa-23 3 37 9 1369 111 
24 Siswa-24 4 30 16 900 120 
25 Siswa-25 2 18 4 324 36 
26 Siswa-26 3 29 9 841 87 
27 Siswa-27 1 21 1 441 21 
28 Siswa-28 2 20 4 400 40 
29 Siswa-29 3 23 9 529 69 
30 Siswa-30 2 26 4 676 52 
31 Siswa-31 4 30 16 900 120 
32 Siswa-32 2 28 4 784 56 
33 Siswa-32 4 22 16 484 88 
34 Siswa-32 3 29 9 841 87 
35 Siswa-32 2 18 4 324 36 
36 Siswa-32 3 21 9 441 63 







Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (  )(   )
√*  (   )   (  ) +*  (     )  (   ) +
 
 
           
√*            +*             +
 
 
    
√(    )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
            
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        











Item pertanyaan nomor 5. 





1 Siswa-1 1 26 1 676 26 
2 Siswa-2 3 26 9 676 78 
3 Siswa-3 2 26 4 676 52 
4 Siswa-4 3 30 9 900 90 
5 Siswa-5 1 21 1 441 21 
6 Siswa-6 1 20 1 400 20 
7 Siswa-7 1 15 1 225 15 
8 Siswa-8 2 28 4 784 56 
9 Siswa-9 1 22 1 484 22 
10 Siswa-10 2 31 4 961 62 
11 Siswa-11 3 23 9 529 69 
12 Siswa-12 2 28 4 784 56 
13 Siswa-13 2 28 4 784 56 
14 Siswa-14 3 23 9 529 69 
15 Siswa-15 3 30 9 900 90 
16 Siswa-16 2 19 4 361 38 
17 Siswa-17 1 21 1 441 21 
18 Siswa-18 2 23 4 529 46 
19 Siswa-19 4 27 16 729 108 
20 Siswa-20 4 31 16 961 124 
21 Siswa-21 4 34 16 1156 136 
22 Siswa-22 2 21 4 441 42 
23 Siswa-23 4 37 16 1369 148 
24 Siswa-24 4 30 16 900 120 
25 Siswa-25 1 18 1 324 18 
26 Siswa-26 4 29 16 841 116 
27 Siswa-27 3 21 9 441 63 
28 Siswa-28 1 20 1 400 20 
29 Siswa-29 2 23 4 529 46 
30 Siswa-30 4 26 16 676 104 
31 Siswa-31 4 30 16 900 120 
32 Siswa-32 3 28 9 784 84 
33 Siswa-32 2 22 4 484 44 
34 Siswa-32 3 29 9 841 87 
35 Siswa-32 2 18 4 324 36 
36 Siswa-32 1 21 1 441 21 







Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (  )(   )
√*  (   )   (  ) +*  (     )  (   ) +
 
 
           
√*           +*             +
 
 
    
√(    )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
           
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        











Item pertanyaan nomor 6. 





1 Siswa-1 2 26 4 676 52 
2 Siswa-2 2 26 4 676 52 
3 Siswa-3 2 26 4 676 52 
4 Siswa-4 3 30 9 900 90 
5 Siswa-5 3 21 9 441 63 
6 Siswa-6 3 20 9 400 60 
7 Siswa-7 1 15 1 225 15 
8 Siswa-8 4 28 16 784 112 
9 Siswa-9 2 22 4 484 44 
10 Siswa-10 3 31 9 961 93 
11 Siswa-11 2 23 4 529 46 
12 Siswa-12 3 28 9 784 84 
13 Siswa-13 3 28 9 784 84 
14 Siswa-14 2 23 4 529 46 
15 Siswa-15 2 30 4 900 60 
16 Siswa-16 1 19 1 361 19 
17 Siswa-17 2 21 4 441 42 
18 Siswa-18 3 23 9 529 69 
19 Siswa-19 3 27 9 729 81 
20 Siswa-20 2 31 4 961 62 
21 Siswa-21 3 34 9 1156 102 
22 Siswa-22 2 21 4 441 42 
23 Siswa-23 4 37 16 1369 148 
24 Siswa-24 3 30 9 900 90 
25 Siswa-25 1 18 1 324 18 
26 Siswa-26 4 29 16 841 116 
27 Siswa-27 3 21 9 441 63 
28 Siswa-28 3 20 9 400 60 
29 Siswa-29 1 23 1 529 23 
30 Siswa-30 2 26 4 676 52 
31 Siswa-31 3 30 9 900 90 
32 Siswa-32 4 28 16 784 112 
33 Siswa-32 2 22 4 484 44 
34 Siswa-32 4 29 16 841 116 
35 Siswa-32 1 18 1 324 18 
36 Siswa-32 2 21 4 441 42 







Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (  )(   )
√*  (   )   (  ) +*  (     )  (   ) +
 
 
           
√*           +*             +
 
 
    
√(    )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
          
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        











Item pertanyaan nomor 7. 





1 Siswa-1 1 26 1 676 26 
2 Siswa-2 2 26 4 676 52 
3 Siswa-3 1 26 1 676 26 
4 Siswa-4 4 30 16 900 120 
5 Siswa-5 2 21 4 441 42 
6 Siswa-6 3 20 9 400 60 
7 Siswa-7 1 15 1 225 15 
8 Siswa-8 4 28 16 784 112 
9 Siswa-9 2 22 4 484 44 
10 Siswa-10 4 31 16 961 124 
11 Siswa-11 3 23 9 529 69 
12 Siswa-12 2 28 4 784 56 
13 Siswa-13 1 28 1 784 28 
14 Siswa-14 2 23 4 529 46 
15 Siswa-15 4 30 16 900 120 
16 Siswa-16 3 19 9 361 57 
17 Siswa-17 2 21 4 441 42 
18 Siswa-18 3 23 9 529 69 
19 Siswa-19 2 27 4 729 54 
20 Siswa-20 4 31 16 961 124 
21 Siswa-21 3 34 9 1156 102 
22 Siswa-22 2 21 4 441 42 
23 Siswa-23 4 37 16 1369 148 
24 Siswa-24 3 30 9 900 90 
25 Siswa-25 3 18 9 324 54 
26 Siswa-26 3 29 9 841 87 
27 Siswa-27 4 21 16 441 84 
28 Siswa-28 1 20 1 400 20 
29 Siswa-29 2 23 4 529 46 
30 Siswa-30 3 26 9 676 78 
31 Siswa-31 2 30 4 900 60 
32 Siswa-32 3 28 9 784 84 
33 Siswa-32 1 22 1 484 22 
34 Siswa-32 2 29 4 841 58 
35 Siswa-32 1 18 1 324 18 
36 Siswa-32 2 21 4 441 42 







Langkah 1: menghitung harga korelasi setiap butir soal dengan rumus Product 
Moment sebagai berikut: 
  
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* ∑   (∑ ) +
 
Harga korelasi skor butir soal nomor 1 
  
  (    )  (  )(   )
√*  (   )   (  ) +*  (     )  (   ) +
 
 
           
√*           +*             +
 
 
    
√(    )(     )
 
 
    
√        
 
 
    
           
 
       
 
                         maka        dengan   = 0,05 adalah        











HASIL PENGUJIAN UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN 




                 Kriteria Keputusan 
1a              Baik Valid 
1b              Buruk Tidak Valid 
2a              Buruk Tidak Valid 
2b              Cukup Baik Valid 
3a              Cukup Baik Valid 
3b              Buruk Tidak Valid 
4              Cukup Baik Valid 
5              Cukup Baik Valid 
6              Cukup Baik Valid 





PERHITUNGAN REABILITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 
 
1. Mencari (menghitung) varians skor dari soal dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
   
     





Adapun varians dari skor item 1a, 1b, 2a, 2b, 3a, 3b, 4,5,6 dan 7 yang 
diperoleh adalah sebagai berikut: 
    
     




    
   
  
  
       
    
     




    
   
  
  
       
    
     




    
    
  
  
       
    
     




    
    
  
  
       
    
     




    
   
  
  
       
    
     




    
   
  
  
       
    
     




    
   
  
  
       
    
     




    
   
  
  
       
    
     




    
   
  
  
       
     
     




    
   
  
  





2. Mencari jumlah varians skor item secara keseluruhan dengan menggunakan 
rumus berikut: 
                                          
     
                                            
                  
                   
3. Menghitung varians total       dengan menggunakan rumus berikut: 
    
   
   





      




         
4. Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha: 
         (
 
   
) (  
   




    
) (  
     





)           
              
        
 
Dengan menggunakan        dan signifikansi 5% diperoleh               
a. Jika                berarti instrumen penelitian yang digunakan tidak 
reliabel 
b. Jika                berarti instrumen penelitian yanng digunakan sudah 
reliabel 
Dengan koefisien reliabilitas           sebesar       dapat dinyatakan 




soal dan diikuti oleh 36 testee tersebut sudah memiliki reliabilitas tes, sehingga 
dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah 







ANALISIS TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA  




NOMOR SOAL/SKOR MAX 
JUMLAH 
1a 1b 2a 2b 3a 3b 4 5 6 7 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
SKOR 
MAX (40) 
1 Siswa 23 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 37 
2 Siswa 21 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 34 
3 Siswa 10 4 1 4 4 3 2 4 2 3 4 31 
4 Siswa 20 4 1 2 4 2 4 4 4 2 4 31 
5 Siswa 4 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 30 
6 Siswa 15 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 30 
7 Siswa 24 2 1 4 3 2 4 4 4 3 3 30 
8 Siswa 31 2 2 4 2 4 3 4 4 3 2 30 
9 Siswa 26 4 1 3 2 3 2 3 4 4 3 29 
10 Siswa 34 1 1 3 4 4 4 3 3 4 2 29 
11 Siswa 8 2 3 3 1 3 4 2 2 4 4 28 
12 Siswa 12 3 2 4 4 2 3 3 2 3 2 28 
13 Siswa 13 4 3 4 2 3 4 2 2 3 1 28 
14 Siswa 32 3 1 2 4 3 3 2 3 4 3 28 
15 Siswa 19 2 3 4 2 1 3 3 4 3 2 27 
16 Siswa 1 4 2 4 4 3 2 3 1 2 1 26 
17 Siswa 2 2 1 4 4 2 2 4 3 2 2 26 
18 Siswa 3 4 3 4 4 1 3 2 2 2 1 26 
Jumlah 55 32 65 59 49 55 56 54 54 49 528 
Rata-rata 3.06 1.78 3.61 3.28 2.72 3.06 3.11 3 3 2.72 29,33 
NO SISWA 
NOMOR SOAL/SKOR MAX 
JUMLAH 
1a 1b 2a 2b 3a 3b 4 5 6 7 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
SKOR 
MAX (40) 
20 Siswa 30 2 1 2 4 3 3 2 4 2 3 26 
19 Siswa 29 1 1 4 4 3 2 3 2 1 2 23 
21 Siswa 11 2 1 4 3 1 2 2 3 2 3 23 
22 Siswa 14 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 23 
23 Siswa 18 1 1 4 3 2 2 2 2 3 3 23 
24 Siswa 9 1 2 4 3 2 2 3 1 2 2 22 
25 Siswa 33 2 1 3 2 2 3 4 2 2 1 22 





27 Siswa 27 2 1 3 2 1 1 1 3 3 4 21 
28 Siswa 36 1 1 3 2 2 4 3 1 2 2 21 
29 Siswa 5 2 1 3 3 2 2 2 1 3 2 21 
30 Siswa 22 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 21 
31 Siswa 6 1 2 2 3 1 3 1 1 3 3 20 
32 Siswa 28 1 1 4 1 2 4 2 1 3 1 20 
33 Siswa 16 1 2 3 2 1 3 1 2 1 3 19 
34 Siswa 25 1 1 4 1 1 3 2 1 1 3 18 
35 Siswa 35 1 1 4 1 3 2 2 2 1 1 18 
36 Siswa 7 1 2 2 3 1 1 2 1 1 1 15 
Jumlah 25 24 59 43 33 44 40 33 36 40 377 
Rata-rata 1.39 1.33 3.28 2.39 1.83 2.44 2.22 1.83 2 2.22 18,27 
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1a       Baik 
1b       Buruk 
2a       Buruk 
2b       Cukup 
3a       Cukup 
3b       Buruk 
4       Cukup 
5       Cukup 
6       Cukup 






1a       Sedang  
1b       Sedang 
2a       Mudah 
2b       Mudah 
3a       Sedang 
3b       Sedang   
4       Sedang  
5       Sedang 
6       Sedang 
7       Sedang 
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Siswa-1 17 12 13 7 11 
Siswa-2 15 11 6 17 18 
Siswa-3 14 14 18 9 12 
Siswa-4 9 16 8 7 13 
Siswa-5 12 14 9 10 7 
Siswa-6 5 15 18 12 5 
Siswa-7 13 5 13 17 13 
Siswa-8 11 8 12 6 18 
Siswa-9 16 9 15 11 11 
Siswa-10 7 12 12 17 12 
Siswa-11 12 14 10 11 11 
Siswa-12 5 6 13 6 8 
Siswa-13 16 15 9 10 15 
Siswa-14 13 18 6 14 12 
Siswa-15 15 6 18 7 8 
Siswa-16 11 12 13 14 5 
Siswa-17 14 8 5 6 13 
Siswa-18 13 10 15 14 9 
Siswa-19 18 18 18 9 15 
Siswa-20 5 9 12 7 13 
Siswa-21 12 18 5 11 10 
Siswa-22 6 8 8 14 5 
Siswa-23 17 9 8 6 15 
Siswa-24 11 6 11 12 18 
Siswa-25 13 17 10 15 9 
Siswa-26 7 8 7 10 15 
Siswa-27 15 16 9 16 18 
Siswa-28 9 8 11 6 10 
Siswa-29 11 11 18 15 13 
Siswa-30 9 12 5 11 13 
Siswa-31 17 18 15 14 9 
Siswa-32 14 11 11 17 10 
Siswa-33 9 9 8 7 8 
Siswa-34 9 16 13 17 5 
Siswa-35 9 10 11 6 7 
Siswa-36 9 14 10 16 10 





UJI BARTLET UNTUK MENENTUKAN SAMPEL 
Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet untuk 
menentukan 2 kelas dari kelas yang akan dijadikan sampel. Adapun langkah-
langkah uji bartlet sebagai berikut: 
1. Mencari varians masing-masing kelas 
a. Varians Kelas X1 Farmasi 
              
5 3 25 15 75 
6 1 36 6 36 
7 2 49 14 98 
9 7 81 63 567 
11 4 121 44 484 
12 3 144 36 432 
13 4 169 52 676 
14 3 196 42 588 
15 3 225 45 675 
16 2 256 32 512 
17 3 289 51 867 
18 1 324 18 324 
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b. Varians Kelas X2 Farmasi 
              
5 1 25 5 25 
6 3 36 18 108 
8 5 64 40 320 
9 4 81 36 324 
10 2 100 20 200 
11 3 121 33 363 
12 4 144 48 576 
14 4 196 56 784 
15 2 225 30 450 
16 3 256 48 768 
17 1 289 17 289 
18 4 324 72 1296 





     √
∑   
 
 (




    
             √
     
   
 (
    
   
)
 
    
 √                 
 √       
        
 
 
c. Varians Kelas X3 Farmasi 
              
5 3 25 15 75 
6 2 36 12 72 
7 1 49 7 49 
8 4 64 32 256 
9 3 81 27 243 
10 3 100 30 300 
11 4 121 44 484 
12 3 144 36 432 
13 5 196 65 980 
15 3 225 45 675 
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18 5 324 90 1620 
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d. Varians Kelas X4 Farmasi 
              
6 6 36 36 216 
7 5 49 35 245 
9 2 81 18 162 
10 3 100 30 300 
11 4 121 44 484 
12 2 144 24 288 
14 5 196 70 980 
15 2 225 30 450 
16 2 256 32 512 
17 5 289 85 1445 
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e. Varians Kelas X5 Farmasi 
              
5 4 25 20 100 
7 2 49 14 98 
8 3 64 24 192 
9 3 81 27 243 
10 4 100 40 400 
11 3 121 33 363 
12 3 144 36 432 
13 6 169 78 1014 
15 4 225 60 900 
18 4 324 72 1296 
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2. Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 






Farmasi       36 
X
2 
Farmasi       36 
X
3 
Farmasi       36 
X
4 
Farmasi       36 
X
5 








3. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada 
tabel Uji Bartlet berikut: 
No Sampel                               
1 X
1 
Far 35       0,562768 19,697 
2 X
2 
Far 35       0,585122 20,479 
3 X
3 
Far 35       0,636387 22,274 
4 X
4 
Far 35       0,591287 20,695 
5 X
5 
Far 35       0,573103 20,059 




4. Menghitung varians gabungan dari kelima sampel 
            
{        } {        } {        } {        }
                           
 
                  
{           } {           } {           } {           } {           }
                        
  
                  
                                             
   
 
                  
       
   
 
                        
 
5. Menghitung Log Si gab = Log      = 0,591 
6. Menghitung nilai bartlet (B) = (         )*∑(            *175 = 
103,425 
7. Menghitung nilai                   ∑            
                                  (                ) 
                                          





Bandingkan         
                     
  dengan kriteria pengujian:  
Jika :        
        
  , tidak homogen 
Jika :        
        
    homogen 
Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k - 1 = 5 - 1 = 4, maka pada 
tabel Chi-Kuadrat diperoleh nilai        
  = 9,488.  
                        
          
                               
         
 
Kesimpulan: 
Karena varians-varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa ke lima 
kelas tersebut adalah homogen. Oleh karena itu, diperolehlah kelas X
5 
Farmasi sebagai kelas eksperimen dan kelas X
2 
Farmasi sebagai kelas 




























NO NAMA SISWA KELAS 
EKSPERIMEN 
NO NAMA SISWA KELAS 
KONTROL 
1 Albani Fathurrahman 1 Adelia Aisyah 
2 Aila afra Al Hadi 2 Adinda Marsahanda .B. 
3 Anggun Suci .R. 3 Amelia Sundari 
4 Azeng Setiyaningsih 4 Amelia Zalianti 
5 Canty Cemili 5 Arsitya Madyana .K. 
6 Daffa Ikhwan Nur .F. 6 Asmelda 
7 Diah Putri Azzahra 7 Cici Muthia .A. 
8 Dini Sri Astuti 8 Delpariza Rafda 
9 Fakhira Frisya .R. 9 Delvi Apriyenita 
10 Fani Oktovita 10 Elfi Mardiah 
11 Febriyanti Wulandari 11 Erra Manisa .P. 
12 Hafizah Fajrina 12 Fatimah Azara 
13 Indah Zuliandary 13 Haj Fajri Akbar 
14 Khairunisa 14 Indah Elsa .P. 
15 Linda Yani  15 Jingga Nabila .W.F. 
16 Marella Anggara .P.E. 16 Laura Friska .F. 
17 Mira Aisyah 17 Leonny Anastasya 
18 Nadhila Zahwa 18 Marisa Lusiana 
19 Nadia Widyana Sari 19 Melanie Yuni .I.P. 
20 Nur Fadhillah 20 Melina Putri 
21 Nur Faidah 21 Nasywa Salsabila 
22 Putri Waldayni 22 Naya Fatimah .D.P. 
23 Rahmad Fajar 23 Nurul Umaya .S. 
24 Raisya Rahma .P. 24 Puja Atha.H. 
25 Rhenata Marsaulina 25 Putri Femila 
26 Rinne Lia Desvita 26 Rasyid Almufti .D. 
27 Sepni Juwita 27 Renia Puspita 
28 Sri Dwi Mahasura 28 Risa Septia .Z. 
29 Sri Guci Arianda 29 Sabrilia .N.A 
30 Trianita Nurdiana 30 Sheryl Ananda .N. 
31 Ussi Sulistiawati 31 Tiara Adrieni 
32 Vivi Rahmawati 32 Tri Subakti 
33 Yayan Triansyah 33 Viani Azira 
34 Zahwa Al Syafiqoh 34 Widya Marc .P. 
35 Zanesa Anggun .P. 35 Yulia Afra 














Mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi 2 1 2 
2 
Yakin akan keberhasilan 
dirinya 4, 8 5, 7 4 
3 Berani menghadapi tantangan 10 11, 12 3 
4 Berani mengambil risiko 14 15 2 
5 
Menyadari kekuatan dan 
kelemahan dirinya 
16, 18 17 3 
6 
Mampu berinteraksi dengan 
orang lain 
19 20 2 
7 
Tangguh atau tidak mudah 
menyerah 








ANGKET SELF-EFFICACY SISWA 
 





Petunjuk Pengisian Angket: 
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama 
2. Isilah jawaban dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima 
dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 
3. Pilih salah satu jawaban yang menurut kamu paling sesuai dengan keadaan 
atau pendapat kamu, dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada 
tempat yang telah disediakan. 
Keterangan: 
SL : selalu 
SR : sering 
KD : kadang-kadang 
JR : jarang 
TP : tidak pernah 
4. Semua pertanyaan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 
karena jawaban kamu sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 
berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika. 
 
NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN 
SL SR KD JR TP 
1 Saya sulit bertahan mengerjakan soal-soal 
latihan dalam jumlah yang banyak. 
     
2 Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 
matematika sendiri. 
     
3 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas 
matematika yang diberikan dengan baik. 
     
4 Saya merasa tidak mampu mengerjakan 
tugas saat orang lain tidak bisa 
menyelesaikan tugas tersebut. 
     
5 Saya khawatir gagal menyelesaikan tugas 
matematika yang berat. 
     
6 Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan datang. 
     
7 Saya mampu bertahan menyelesaikan soal 
sulit disaat orang lain menyerah 





menyelesaikan soal tersebut. 
8 Saya menghindari mempelajari materi 
ujian matematika yang saya rasa sulit. 
     
9 Saya merasa cemas mempelajari tugas 
matematika yang baru. 
     
10 Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok. 
     
11 Saya takut mengikuti seleksi siswa 
berprestasi matematika antar sekolah. 
     
12 Saya menyadari kesalahan yang terjadi 
dalam ulangan matematika yang lalu. 
     
13 Saya bingung memilih materi matematika 
yang akan ditanyakan kepada guru. 
     
14 Saya tahu materi matematika yang perlu 
dipelajari ulang. 
     
15 Saya merasa nyaman berdiskusi 
matematika dengan siapapun. 
     
16 Saya merasa sulit menyampaikan hasil 
diskusi dengan baik mewakili kelompok 
matematika. 
     
17 Saya mudah putus asa dalam mengerjakan 
tugas yang sulit. 
     
18 Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna. 
     
19 Saya tertantang menyelesaikan soal 
matematika yang sulit. 
     
20 Semangat saya akan menurun ketika saya 
gagal menyelesaikan tugas matematika. 






 SKOR ANGKET SELF-EFFICACY KELAS EKSPERIMEN 
NAMA 
BUTIR PERNYATAAN 
     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Siswa 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 5 3 3 3 3 5 60 3600 
Siswa 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 93 8649 
Siswa 3 3 3 3 1 1 1 2 2 1 5 2 4 1 2 5 2 2 5 3 2 50 2500 
Siswa 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 5 4 2 2 3 3 3 4 2 4 55 3025 
Siswa 5 5 3 3 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 85 7225 
Siswa 6 1 4 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 3 3 2 4 3 3 4 4 71 5041 
Siswa 7 2 3 3 1 1 3 2 4 4 2 2 5 1 3 4 1 1 2 3 1 48 2304 
Siswa 8 2 2 2 2 1 2 1 3 3 1 1 5 2 4 4 1 2 4 1 3 46 2116 
Siswa 9 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 4 3 3 5 2 3 3 2 3 54 2916 
Siswa 10 1 3 3 2 3 3 2 4 4 1 1 5 2 3 3 1 1 4 4 4 54 2916 
Siswa 11 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 5 3 3 5 4 3 5 79 6241 
Siswa 12 3 2 3 3 2 2 4 5 5 3 3 4 5 1 5 2 1 5 4 1 63 3969 
Siswa 13 2 3 3 2 1 3 1 3 3 2 5 5 2 5 5 3 4 5 1 4 62 3844 
Siswa 14 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 64 4096 
Siswa 15 3 3 3 4 3 5 3 2 2 5 2 4 1 3 5 3 5 1 2 5 64 4096 
Siswa 16 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 79 6241 
Siswa 17 4 2 2 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 5 65 4225 
Siswa 18 2 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 71 5041 
Siswa 19 3 4 5 5 4 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 3 4 3 4 1 70 4900 
Siswa 20 3 3 4 3 4 4 3 5 4 5 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 74 5476 
Siswa 21 3 3 3 2 2 3 4 1 2 2 2 4 3 3 5 2 2 3 2 3 54 2916 
Siswa 22 1 2 3 1 1 2 2 2 3 1 5 3 1 2 1 4 1 3 3 3 44 1936 
Siswa 23 3 2 3 4 2 3 2 3 3 2 5 5 2 3 4 2 3 2 3 4 60 3600 
Siswa 24 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 2 2 4 4 3 4 3 3 58 3364 
Siswa 25 4 1 3 3 2 1 1 3 3 2 5 4 1 3 3 3 2 3 3 2 52 2704 
Siswa 26 1 2 3 1 1 2 2 3 3 1 5 3 1 2 1 4 1 3 3 1 43 1849 
Siswa 27 3 2 3 2 4 4 2 5 4 1 5 3 4 4 2 4 4 3 2 5 66 4356 
Siswa 28 3 3 4 5 4 5 5 3 5 3 5 4 3 5 5 5 5 5 3 3 83 6889 
Siswa 29 2 3 3 2 2 3 2 2 3 1 5 4 2 2 3 1 2 5 5 1 53 2809 





Siswa 31 1 2 2 4 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 53 2809 
Siswa 32 1 3 2 1 2 2 5 3 1 1 5 5 1 4 5 4 1 4 1 1 52 2704 
Siswa 33 3 2 2 2 1 5 1 1 2 3 2 5 2 4 5 2 2 3 4 2 53 2809 
Siswa 34 2 3 5 1 1 2 1 4 3 1 2 4 2 3 2 2 4 2 2 3 49 2401 
Siswa 35 3 2 3 4 1 2 2 4 2 3 1 4 2 4 3 1 2 3 2 2 50 2500 
Siswa 36 5 3 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 91 8281 





 SKOR ANGKET SELF-EFFICACY KELAS KONTROL 
NAMA 
BUTIR PERNYATAAN 
     
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Siswa 1 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 1 4 3 2 3 3 3 2 2 3 51 2601 
Siswa 2 5 4 5 3 1 4 5 5 4 4 5 5 2 2 5 4 3 3 4 2 75 5625 
Siswa 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 5 2 4 3 4 5 3 4 4 3 2 66 4356 
Siswa 4 2 3 3 4 1 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 2 4 4 4 1 72 5184 
Siswa 5 2 3 2 4 4 2 2 2 3 1 5 2 1 3 2 4 5 3 1 5 56 3136 
Siswa 6 3 4 2 2 1 4 3 3 1 4 5 5 1 4 5 1 3 5 5 2 63 3969 
Siswa 7 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 5 1 4 5 4 3 4 3 3 68 4624 
Siswa 8 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 72 5184 
Siswa 9 4 3 4 5 4 4 2 5 5 1 3 5 3 4 3 4 4 4 3 3 73 5329 
Siswa 10 3 3 4 3 3 3 4 4 5 4 5 5 3 4 5 3 3 4 3 4 75 5625 
Siswa 11 3 4 4 3 2 3 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 4 4 1 68 4624 
Siswa 12 4 2 3 4 4 3 2 3 5 4 5 5 2 3 3 4 3 3 2 3 67 4489 
Siswa 13 3 3 3 3 2 3 3 1 5 5 2 5 2 4 3 2 2 4 3 2 60 3600 
Siswa 14 2 3 3 2 2 3 2 2 2 1 5 4 2 3 3 2 2 3 2 2 50 2500 
Siswa 15 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 3 4 4 3 3 75 5625 
Siswa 16 2 2 3 2 1 1 2 2 2 3 1 5 2 3 2 4 4 4 5 1 51 2601 
Siswa 17 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 81 6561 
Siswa 18 3 3 5 5 4 3 3 3 3 3 2 5 3 5 3 3 4 4 4 3 71 5041 
Siswa 19 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 66 4356 
Siswa 20 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 56 3136 
Siswa 21 3 1 3 2 1 3 1 5 3 1 5 5 3 5 5 1 3 3 5 1 59 3481 
Siswa 22 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 68 4624 
Siswa 23 4 2 3 1 2 2 1 2 2 1 1 3 4 2 4 3 2 2 1 3 45 2025 
Siswa 24 3 4 4 4 5 4 3 5 5 2 4 5 3 4 2 2 3 4 5 3 74 5476 
Siswa 25 2 3 3 3 2 2 2 4 2 1 1 5 2 3 4 2 2 4 3 4 54 2916 
Siswa 26 3 3 3 3 2 3 3 5 5 5 3 5 2 3 3 3 2 2 2 3 63 3969 
Siswa 27 4 3 3 3 4 2 2 2 4 2 2 4 2 2 3 3 2 3 2 2 54 2916 
Siswa 28 3 3 4 3 4 4 3 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 5 3 5 76 5776 
Siswa 29 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 67 4489 





Siswa 31 3 3 3 4 2 3 2 5 3 1 2 4 3 5 5 3 4 4 1 1 61 3721 
Siswa 32 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 68 4624 
Siswa 33 3 2 3 4 1 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 5 5 67 4489 
Siswa 34 3 2 4 2 1 5 3 2 3 2 2 3 3 3 4 1 4 4 3 1 55 3025 
Siswa 35 3 3 5 5 1 4 3 4 5 3 4 3 3 4 4 3 3 5 4 2 71 5041 
Siswa 36 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 5 5 3 5 5 3 3 4 3 5 73 5329 





PENGELOMPOKAN ANGKET SELF-EFFICACY SISWA 
Langkah-langkah menentukan siswa berkemandirian tinggi, sedang dan rendah. 
1. Menghitung skor angket siswa 
                                      
       60 3600        51 2601 
       93 8649        75 5625 
       50 2500        66 4356 
       55 3025        72 5184 
       85 7225        56 3136 
       71 5041        63 3969 
       48 2304        68 4624 
       46 2116        72 5184 
       54 2916        73 5329 
        54 2916         75 5625 
        79 6241         68 4624 
        63 3969         67 4489 
        62 3844         60 3600 
        64 4096         50 2500 
        64 4096         75 5625 
        79 6241         51 2601 
        65 4225         81 6561 
        71 5041         71 5041 
        70 4900         66 4356 
        74 5476         56 3136 
        54 2916         59 3481 
        44 1936         68 4624 
        60 3600         45 2025 
        58 3364         74 5476 
        52 2704         54 2916 
        43 1849         63 3969 
        66 4356         54 2916 
        83 6889         76 5776 
        53 2809         67 4489 
        52 2704         66 4356 
        53 2809         61 3721 
        52 2704         68 4624 
        53 2809         67 4489 
        49 2401         55 3025 
        50 2500         71 5041 





       2220 143052        2337 154423 
 
Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 




         
     
 
    
  
         
Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 
   √
 ∑  
       
      
 √
                    
        
        
2. Menentukan kriteria kepercayaan diri siswa 
 ̅                       
 ̅                            
 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY SISWA 
Syarat Penilaian Kategori 
   ̅     Rendah 
 ̅        ̅     Sedang 
   ̅     Tinggi 
 
 
PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1      60              Sedang 
2      93           Tinggi 
3      50       Rendah 
4      55              Sedang 
5      85           Tinggi 
6      71              Sedang 
7      48       Rendah 
8      46       Rendah 
9      54               Sedang 
10      54              Sedang 
11      79           Tinggi 
12      63              Sedang 
13      62              Sedang 




15      64              Sedang 
16      79           Tinggi 
17      65              Sedang 
18      71              Sedang 
19      70              Sedang 
20      74              Sedang 
21      54              Sedang 
22      44       Rendah 
23      60              Sedang 
24      58              Sedang 
25      52              Sedang 
        43       Rendah 
        66              Sedang 
        83           Tinggi 
        53              Sedang 
        52              Sedang 
        53              Sedang 
        52              Sedang 
        53              Sedang 
        49       Rendah 
        50       Rendah 
        91           Tinggi 
 
 
PENGELOMPOKAN KELAS KONTROL 
NO KODE SKOR PENILAIAN KATEGORI 
1      51       Rendah 
2      75            Tinggi 
3      66              Sedang 
4      72              Sedang 
5      56              Sedang 
6      63              Sedang 
7      68              Sedang 
8      72              Sedang 
9      73              Sedang 
10      75            Tinggi 
11      68              Sedang 
12      67              Sedang 




14      50       Rendah 
15      75            Tinggi 
16      51       Rendah 
17      81            Tinggi 
18      71              Sedang 
19      66              Sedang 
20      56              Sedang 
21      59              Sedang 
22      68              Sedang 
23      45       Rendah 
24      74              Sedang 
25      54              Sedang 
        63              Sedang 
        54              Sedang 
        76            Tinggi 
        67              Sedang 
        66              Sedang 
        61              Sedang 
        68              Sedang 
        67              Sedang 
        55              Sedang 
        71              Sedang 
        73              Sedang 
 
KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG, DAN KELOMPOK RENDAH 
KELAS EKSPERIMEN 
Rendah Sedang Tinggi 
S.E 03 S.E 01 S.E 20 S.E 02 
S.E 07 S.E 04 S.E 21 S.E 05 
S.E 08 S.E 06 S.E 23 S.E 11 
S.E 22 S.E 09 S.E 24 S.E 16 
S.E 26 S.E 10 S.E 25 S.E 28 
S.E 34 S.E 12 S.E 27 S.E 36 
S.E 35 S.E 13 S.E 29  
 S.E 14 S.E 30  
 S.E 15 S.E 31  
 S.E 17 S.E 32  
 S.E 18 S.E 33  






KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG, DAN KELOMPOK RENDAH 
KELAS KONTROL 
Rendah Sedang Tinggi 
S.K 01 S. K 03 S.K 22 S.K 02 
S.K 14 S.K 04 S.K 24 S.K 10 
S.K 16 S.K 05 S.K 25 S.K 15 
S.K 23 S.K 06 S.K 26 S.K 17 
 S.K 07 S.K 27 S.K 28 
 S.K 08 S.K 29  
 S.K 09 S.K 30  
 S.K 11 S.K 31  
 S.K 12 S.K 32  
 S.K 13 S.K 33  
 S.K 18 S.K 34  
 S.K 19 S.K 35  
 S.K 20 S.K 36  




KISI-KISI SOAL INSTRUMEN PRETEST 
 
Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Program Linear 
Kelas/Semester : X/1 













2 Mengklasifikasikan objek menurut 





3 Memberikan contoh dan bukan 




4 Menyajikan konsep dalam berbagai 




5 Mengembangkan syarat perlu atau 




6 Menggunakan dan memanfaatkan 






7 Mengaplikasikan konsep atau 



















Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Program Linear 
Kelas   : X Farmasi 
Waktu  : 2 x 45 menit 
Sekolah   : SMK Farmasi Ikasari 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Berdo’alah sebelum memulai menyelesaikan soal! 
2. Tulislah nama dan kelas  pada lembar jawaban yang disediakan! 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya! 
4. Silahkah gunakan alat bantu yang dibutuhkan dalam membuat grafik  
cartesius! 
5. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin! 
6. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan!! 
 
1. Coba kamu sebutkan apa pengertian dari program linear dan bagaimana 
penyelesaiannya? 
 
2. Tentukan Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan      ! 
 
3. Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan berikut: 
              ,          
 
4. Tentukan sistem pertidaksamaan yang memiliki daerah himpunan 






5. Untuk merawat pasiennya, setiap hari suatu rumah sakit membutuhkan paling 
sedikit 150.000 unit kalori dan 130.000 unit protein. Setiap 1kg daging sapi 
mengandung 500 unit kalori dan 200 unit protein, sedangkan setiap 1kg ikan 
segar mengandung 300 unit kalori dan 400 unit protein. Harga daging sapi 
dan ikan segar berturut-turut adalah Rp.150.000,00/kg dan Rp.75.000,00/kg. 
tentukan model matematika (fungsi kendala dan fungsi objektif) dari 
persoalan tersebut. 
6.  
Tentukan nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif         































7. Suatu pesawat terbang mempunyai kapasitas tempat duduk tidak lebih dari 
200 penumpang. Setiap penumpang kelas bisnis hanya boleh membawa 
bagasi 50kg, sedangkan kelas ekonomi 20kg. pesawat tersebut hanya dapat 
membawa bagasi 5,5 ton. Harga tiket untuk suatu penerbangan domestic 
tujuan kota A dari bandara  Soekarno-Hatta untuk kelas bisnis adalah 
Rp.800.000,00/penumpang dan untuk kelas ekonomi 
Rp.600.000,00/penumpang. Tentukan penjualan tiket untuk kelas bisnis dan 




 KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 
SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
No Kunci Jawaban 
Skor 
Maksimal 
1 Cara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah  matematika dengan 
menyelesaikan persoalan menggunakan sistem pertidaksamaan linear dua 
variabel dan mengubah persoalan menjadi model matematika. 
4 
2       
 
4 
3               ,          
Jawab: 
Titik potong sumbu y        x = 0  
       
        
              
 Titik potong sumbu x       y = 0 
       
       



























                            Hp = {2,6} 
 
Titik potong sumbu y        x = 0  
       
       
                      




                                Hp = {8 , 2} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
          
         
                  
Titik Uji O (0.0) =           
         
       (Benar) 
Titik Uji O (0.0) =          
            




















-8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8
HP 
𝑥   𝑦    




4 g1 = (1,3)  g2 = (2,2) 






 = 1 












 = 1 
                          
                        
Jadi, sistem pertidaksamaan yang memiliki daerah himpunan penyelesaian 
seperti gambar tersebut adalah                          
          
 
4 
5 Dik : 150.000 unit kalori 
130.000 unit protein 
1kg daging sapi = 500 unit kalori dan 200 unit protein 
1kg ikan segar = 300 unit kalori dan 400 unit protein 
Harga daging sapi = Rp150.000,00/kg 
Harga ikan segar = Rp75.000,00/kg 
Dit : model matematika (fungsi kendala dan fungsi objektif)? 
Jb  : 
Misalkan    banyak konsumsi daging sapi 
                y   banyak konsumsi ikan segar 














Kalori  500 300 150.000 unit 










Permasalahan pada table diterjemahkan menjadi model matematika: 
                    …..1        
                            ….3 
                     
                     …...2      ….4 
Keempat pertidaksamaan berikut merupakan fungsi kendala. 
 
Harga daging sapi Rp150.000,00 sedangkan harga ikan segar Rp75.000,00. 
Sehingga dapat dirumuskan menjadi                        , dengan 
       disebut fungsi objektif/sasaran. 
 
6 Nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif                  dari 
gambar dibawah ini: 
 
Jawab:  
Titik                        
      4 0 4 
      10 0 10 
      14 9 23 
      6 15 21 


























Jadi, nilai maksimumnyaa adalah 23 untuk     dan      sedangkan nilai 
minimumnya adalah 4 untuk     dan    . 
 
7 Dik : Kapasitas tempat duduk suatu pesawat 200 penumpang 
Kapasitas bagasi suatu pesawat 5,5ton / 5500kg 
Bagasi penumpang kelas bisnis 50kg 
Bagasi penumpang kelas ekonomi 20kg 
Harga tiket kelas bisnis Rp.800.000/penumpang 
Harga tiket kelas ekonomi Rp.600.000/penumpang 
 
Dit : Tentukan penjualan tiket untuk kelas bisnis dan kelas ekonomi agar hasil 
penjualan tiket maksimum? 
Jawab :  
Misalkan :     banyak penumpang kelas bisnis 
     banyak penumpang kelas ekonomi 












1 1 200 orang 
Daya tampung 
bagasi 
50kg 20kg 5.500kg 
 
Permasalahan pada table diterjemahkan menjadi model matematika : 
Daya tampung penumpang :          
Daya tampung bagasi  :              
          





Titik potong sumbu y        x = 0  
        
        
                          Hp = {200,200} 
 
Titik potong sumbu x       y = 0 
        
        
      
Titik potong sumbu y        x = 0  
             
            
       
  
   
 
 
                         Hp = {110,275} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
             
            
        
     
   
 
 
        
Titik Uji O (0.0) =          
       
                       (Benar) 
Titik Uji O (0.0) =            
        
















Mencari titik B dengan cara eliminasi dan subtitusi dari persamaan     
   dan           
                X2              
             X1              
                                                  -        
                                                             
           
             B = {50,150} 
                       
                   
Uji titik-titik pojok O, A, B, dan C. 
Tititk                   
       
          +  
         
O (0,0) 0 0 0 
A (110,0) 88.000.000  0 88.000.000 
B (50,150) 40.000.000 90.000.000 130.000.000 








𝑥  𝑦      







Jadi, nilai maksimumnya adalah 130.000.000 untuk      dan       
berarti penjualan tiket akan maksimum jika banyak penumpang kelas bisnis 
50 orang dan kelas ekonomi 150 orang. 









UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA SISWA SKOR 
1 SE-1 11 
2 SE-2 18 
3 SE-3 12 
4 SE-4 13 
5 SE-5 7 
6 SE-6 5 
7 SE-7 13 
8 SE-8 18 
9 SE-9 11 
10 SE-10 12 
11 SE-11 11 
12 SE-12 8 
13 SE-13 15 
14 SE-14 12 
15 SE-15 8 
16 SE-16 5 
17 SE-17 13 
18 SE-18 9 
19 SE-19 15 
20 SE-20 13 
21 SE-21 10 
22 SE-22 5 
23 SE-23 15 
24 SE-24 18 
25 SE-25 9 
26 SE-26 15 
27 SE-27 18 
28 SE-28 10 
29 SE-29 13 
30 SE-30 13 
31 SE-31 9 
32 SE-32 10 
33 SE-33 8 
34 SE-34 5 
35 SE-35 7 









Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
 
2. Menentukan skor terbesar, skor terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Skor terbesar =      =    
Skor terkecil =      =   
Rentangan ( ) = (         ) 
 = (    )  
 =    
 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 36 
BK= 1 + 3,3 (1,56) 
BK= 1 + 5,148 
BK= 6,148    
 







           
 



















1 5 - 6 4 5.5 30,25 22 121 
2 7 - 8 5 7.5 56,25 37,5 187,5 
3 9 - 10 7 9.5 90,25 66,5 631,75 
4 11 - 12 6 11.5 132,25 69 793,5 
5 13 - 14 6 13.5 182,25 81 1093,5 
6 15 - 16 4 15.5 240,25 62 961 
7 17 - 18 4 17.5 306,25 70 1225 
JUMLAH 36   80,5 731,5 408 5013.25 
 
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
   
  
        
b. Menghitung Simpangan baku (   ) 
 √
 (∑    )  (∑   ) 
 (   )
 
 √
  (       )  (   ) 
  (  )
 
 √
(      )  (      )
(    )
 
 √
     
    
 
= √             
=       
 







d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
   
 
    
          
     
        
  
 
    
          
     
        
    
 
    
          
     
        
  
 
    
           
     
        
  
 
    
           
     
       
    
           
     
       
           
           
     
       
           
           
     
       
e. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 










f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
Zskor 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 
Normal 
             
             
             
            
            
            
            




yang diharapkan (  ) dengan menggunakan rumus                


























      




4,5                    4 3,06        
6,5                    5 4,068        
8,5                    7 4,86        
10,5                   6 0,828        
12,5                   6 4,788        
14,5                  4 3,96        
16,5                   4 2,772        
18,5                 






|           |        
|           |        
|          |        
|          |        
|           |        
|           |       
|           |        
               
               
              
               
               
             




g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 )  
   ∑




   
 
                                                     
        
 
7. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  
      dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  







UJI NORMALITAS HASIL PRETEST SISWA KELAS KONTROL 
NO NAMA SISWA SKOR 
1 SK-1 12 
2 SK-2 11 
3 SK-3 14 
4 SK-4 16 
5 SK-5 14 
6 SK-6 15 
7 SK-7 5 
8 SK-8 8 
9 SK-9 9 
10 SK-10 12 
11 SK-11 14 
12 SK-12 6 
13 SK-13 15 
14 SK-14 18 
15 SK-15 6 
16 SK-16 12 
17 SK-17 8 
18 SK-18 10 
19 SK-19 18 
20 SK-20 9 
21 SK-21 18 
22 SK-22 8 
23 SK-23 9 
24 SK-24 6 
25 SK-25 17 
26 SK-26 8 
27 SK-27 16 
28 SK-28 8 
29 SK-29 11 
30 SK-30 12 
31 SK-31 18 
32 SK-32 11 
33 SK-33 9 
34 SK-34 16 
35 SK-35 10 









Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
 
2. Menentukan skor terbesar, skor terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Skor terbesar =      =    
Skor terkecil =      =   
Rentangan ( ) = (         ) 
 = (    )  
 =    
 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 36 
BK= 1 + 3,3 (1,56) 
BK= 1 + 5,148 
BK= 6,148    
 







           
 



















1 5 - 6 4 5,5 30,25 22 121 
2 7 - 8 5 7,5 56,25 37,5 281,25 
3 9 - 10 6 9,5 90,25 57 541,5 
4 11 - 12 7 11,5 132,25 80,5 925,75 
5 13 - 14 4 13,5 182,25 54 729 
6 15 - 16 5 15,5 240,25 77,5 1201,25 
7 17 - 18 5 17,5 306,25 87,5 1531,25 
JUMLAH 36   80,5 731,5 416 5331 
 
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
   
  
        
b. Menghitung Simpangan baku (   ) 
 √
 (∑    )  (∑   ) 
 (   )
 
 √
  (    )  (   ) 
  (  )
 
 √
(      )  (      )
(    )
 
 √
     
    
 
= √            
=       
 







d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
   
 
    
          
     
        
  
 
    
          
     
        
    
 
    
          
     
        
  
 
    
           
     
        
  
 
    
           
     
       
    
           
     
       
           
           
     
       
           
           
     
       
e. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 










f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
Zskor 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 
Normal 
             
             
             
             
            
            
            




yang diharapkan (  ) dengan menggunakan rumus                


























      




4,5                   4             
6,5                    5              
8,5                    6              
10,5                    7              
12,5                   4              
14,5                  5             
16,5                   5              
18,5                 






|           |       
|           |        
|           |        
|           |        
|           |        
|           |       
|           |        
              
               
               
               
               
             




g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 )  
   ∑




   
 
                                                     
        
 
7. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
         
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  







UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KONTROL 
NO 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
Kode Skor  Kode Skor  
1 SE-1 11 SK-1 12 
2 SE-2 18 SK-2 11 
3 SE-3 12 SK-3 14 
4 SE-4 13 SK-4 16 
5 SE-5 7 SK-5 14 
6 SE-6 5 SK-6 15 
7 SE-7 13 SK-7 5 
8 SE-8 18 SK-8 8 
9 SE-9 11 SK-9 9 
10 SE-10 12 SK-10 12 
11 SE-11 11 SK-11 14 
12 SE-12 8 SK-12 6 
13 SE-13 15 SK-13 15 
14 SE-14 12 SK-14 18 
15 SE-15 8 SK-15 6 
16 SE-16 5 SK-16 12 
17 SE-17 13 SK-17 8 
18 SE-18 9 SK-18 10 
19 SE-19 15 SK-19 18 
20 SE-20 13 SK-20 9 
21 SE-21 10 SK-21 18 
22 SE-22 5 SK-22 8 
23 SE-23 15 SK-23 9 
24 SE-24 18 SK-24 6 
25 SE-25 9 SK-25 17 
26 SE-26 15 SK-26 8 
27 SE-27 18 SK-27 16 
28 SE-28 10 SK-28 8 
29 SE-29 13 SK-29 11 
30 SE-30 13 SK-30 12 
31 SE-31 9 SK-31 18 
32 SE-32 10 SK-32 11 
33 SE-33 8 SK-33 9 
34 SE-34 5 SK-34 16 
35 SE-35 7 SK-35 10 





Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PRETEST KELAS EKSPERIMEN 
              
5 4 25 20 100 
6 0 36 0 0 
7 2 49 14 98 
8 3 64 24 192 
9 3 81 27 243 
10 4 100 40 400 
11 3 121 33 363 
12 3 144 36 432 
13 6 169 78 1014 
14 0 196 0 0 
15 4 225 60 900 
16 0 256 0 0 
17 0 289 0 0 
18 4 324 72 1296 
Jumlah 36 2079 404 5038 
Mean variabel X adalah: 
   
∑   
 
 
    
  
        
Standar Deviasi variabel X adalah: 
    √
∑    
 
 (






    
  
 (





= √                
=        
Varians kelas Eksperimen 






DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR PRETEST KELAS KONTROL 
              
5 1 25 6 25 
6 3 36 18 108 
7 0 49 0 0 
8 5 64 40 320 
9 4 81 36 324 
10 2 100 20 200 
11 3 121 33 363 
12 4 144 48 576 
13 0 169 0 0 
14 4 196 56 784 
15 2 225 30 450 
16 3 256 48 768 
17 1 289 17 289 
18 4 324 72 1296 
Jumlah 36 2079 424 5503 
 
Mean variabel X adalah: 
   
∑   
 
 
   
  
        
Standar Deviasi variabel X adalah: 
    √
∑    
 
 (






    
  
 (





= √                  
=  3,761 

















S           14,1451 
N 36 36 
 
 Fhitung = 
                
                
 
       
       
 1,0102 
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka  dkpembilang =  n – 1 = 36 – 1 = 35 
Dan varians terkecil adalah kelas eksperimen, maka dkpenyebut =  n – 1 = 36 – 1 = 
35. Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel =      . Karena Fhitung= 1,0102 
dan Ftabel =      , maka  Fhitung  Ftabel atau             . sehingga dapat 






UJI ANOVA SATU ARAH  
1. Menentukan Hipotesis 
    Tidak tedapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 
    Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan kelas populasi 












1 Siswa-1 17 12 13 7 11 
2 Siswa-2 15 11 6 17 18 
3 Siswa-3 14 14 18 9 12 
4 Siswa-4 9 16 8 7 13 
5 Siswa-5 12 14 9 10 7 
6 Siswa-6 5 15 18 12 5 
7 Siswa-7 13 5 13 17 13 
8 Siswa-8 11 8 12 6 18 
9 Siswa-9 16 9 15 11 11 
10 Siswa-10 7 12 12 17 12 
11 Siswa-11 12 14 10 11 11 
12 Siswa-12 5 6 13 6 8 
13 Siswa-13 16 15 9 10 15 
14 Siswa-14 13 18 6 14 12 
15 Siswa-15 15 6 18 7 8 
16 Siswa-16 11 12 13 14 5 
17 Siswa-17 14 8 5 6 13 
18 Siswa-18 13 10 15 14 9 
19 Siswa-19 18 18 18 9 15 
20 Siswa-20 5 9 12 7 13 
21 Siswa-21 12 18 5 11 10 
22 Siswa-22 6 8 8 14 5 
23 Siswa-23 17 9 8 6 15 
24 Siswa-24 11 6 11 12 18 
25 Siswa-25 13 17 10 15 9 
26 Siswa-26 7 8 7 10 15 
27 Siswa-27 15 16 9 16 18 
28 Siswa-28 9 8 11 6 10 
29 Siswa-29 11 11 18 15 13 
30 Siswa-30 9 12 5 11 13 





32 Siswa-32 14 11 11 17 10 
33 Siswa-33 9 9 8 7 8 
34 Siswa-34 9 16 13 17 5 
35 Siswa-35 9 10 11 6 7 
36 Siswa-36 9 14 10 16 10 
Jumlah 418 423 403 404 404 
 
Misalkan:  Nilai kelas X1 Far     Nilai kelas X
4 
Far      
 Nilai kelas X2 Far     Nilai kelas X
5 
Far     
Nilai kelas X3 Far     
  
No SISWA   
 
   
 
   
 
   
 
   
 
 
1 Siswa-1 289 144 169 49 121 
2 Siswa-2 225 121 36 289 324 
3 Siswa-3 196 196 324 81 144 
4 Siswa-4 81 256 64 49 169 
5 Siswa-5 144 196 81 100 49 
6 Siswa-6 25 225 324 144 25 
7 Siswa-7 169 25 169 289 169 
8 Siswa-8 121 64 144 36 324 
9 Siswa-9 256 81 225 121 121 
10 Siswa-10 49 144 144 289 144 
11 Siswa-11 144 196 100 121 121 
12 Siswa-12 25 36 169 36 64 
13 Siswa-13 256 225 81 100 225 
14 Siswa-14 169 324 36 196 144 
15 Siswa-15 225 36 324 49 64 
16 Siswa-16 121 144 169 196 25 
17 Siswa-17 196 64 25 36 169 
18 Siswa-18 169 100 225 196 81 
19 Siswa-19 324 324 324 81 225 
20 Siswa-20 25 81 144 49 169 
21 Siswa-21 144 324 25 121 100 
22 Siswa-22 36 64 64 196 25 
23 Siswa-23 289 81 64 36 225 
24 Siswa-24 121 36 121 144 324 
25 Siswa-25 169 289 100 225 81 
26 Siswa-26 49 64 49 100 225 




28 Siswa-28 81 64 121 36 100 
29 Siswa-29 121 121 324 225 169 
30 Siswa-30 81 144 25 121 169 
31 Siswa-31 289 324 225 196 81 
32 Siswa-32 196 121 121 289 100 
33 Siswa-33 81 81 64 49 64 
34 Siswa-34 81 256 169 289 25 
35 Siswa-35 81 100 121 36 49 
36 Siswa-36 81 196 100 256 100 
Jumlah 5334 5503 5051 5082 5038 
  
2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu : 
Total (T), Antar (A), dan Dalam (D) 






       
     
   
 
               
        












    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
  
 
    
  
 
     
   
 
                                               
         
                     
       





)     
                                        




3. Menentukan derajat bebas (  ) masing-masing sumber variansi 
a.               
b.               
c.               
 
4. Menentukan Rata-rata Kuadrat 
RJK (A)  
   
   
 
     
 
       
RJK (D)  
   
   
 
        
   
        
5. Menghitung         
        
    ( )
    ( )
 
     
      
       
 
6. Menyusun tabel Anova satu Jalur 
Sumber 
Varians 
JK dk RJK Fhitung Ftabel 
Antar               
           Dalam                     
Total            - 
 
                          pada taraf signifikasi        dengan 
dk pembilang yaitu        dan db penyebut yaitu         maka    
diterima dan    ditolak dengan tidak terdapat perbedaan rata-rata 
kemampuan antara populasi. 
Kesimpulan: 
Karena tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan antar populasi, 
maka dapat disimpulkan bahwa kelima  kelas tersebut memiliki kemampuan 




penelitian, maka diperoleh kelas X5 Farmasi sebagai kelas eksperimen dan kelas 
X
2 





KISI-KISI SOAL INSTRUMEN POSTTEST 
 
Sekolah  : SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Program Linear 
Kelas/Semester : X/1 













2 Mengklasifikasikan objek menurut 





3 Memberikan contoh dan bukan 




4 Menyajikan konsep dalam berbagai 




5 Mengembangkan syarat perlu atau 




6 Menggunakan dan memanfaatkan 






7 Mengaplikasikan konsep atau 



















Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Program Linear 
Kelas   : X Farmasi 
Waktu  : 2 x 45 menit 
Sekolah   : SMK Farmasi Ikasari 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Berdo’alah sebelum memulai menyelesaikan soal! 
2. Tulislah nama dan kelas  pada lembar jawaban yang disediakan! 
3. Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum anda menjawabnya! 
4. Silahkah gunakan alat bantu yang dibutuhkan dalam membuat grafik  
cartesius! 
5. Bekerjalah sendiri dengan sungguh-sungguh semaksimal mungkin! 
6. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan!! 
 
1. Coba kamu sebutkan tentang pengertian dari program linear dan 
pertidaksamaan linear dua variabel! 
 
2. Tentukan Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan      ! 
 
3. Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan               , 
        ! 
 
4. Tentukan sistem pertidaksamaan yang memiliki daerah himpunan 






5. Seorang pemborong hanya memiliki persediaan 100 kaleng cat biru dan 240 
kaleng cat putih. Pemborong tersebut mendapat order untuk mengecat ruang 
tamu dan kamar tidur di suatu perumahan. Setelah dikalkulasi, satu ruang 
tamu menghabiskan1 kaleng cat biru dan 3 kaleng cat putih, sedangkan satu 
kamar tidur menghabiskan 2 kaleng cat biru dan 2 kaleng cat putih. Jika biaya 
yang ditawarkan pada pemborong untuk mengecat setiap ruang tamu adalah 
Rp300.000,00 dan untuk setiap kamar tidur Rp250.000,00; buat model 
matematika (fungsi kendala dan fungsi objektif) dari persoalan tersebut. 
 
6. Tentukan nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif         
           pada daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan      
                  ;      . 
 
7. Untuk mengangkut paling sedikit 300 ton barang ke tempat penyimpanan, 
seorang kepala proyek memerlukan alat pengangkut. Oleh karena itu, ia 
menyewa dua jenis truk. Truk jenis I berkapasitas 15 ton dan truk jenis II 
berkapasitas 10 ton. Biaya sewa setiap truk jenis I adalah Rp500.000,00 
sekali jalan dan truk jenis II adalah Rp400.000,00 sekali jalan. Ia harus 
menyewa sekurang-kurangnya 24 unit truk. Tentukan banyak jenis truk yang 
















 KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN 
SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
 
No Kunci Jawaban 
Skor 
Maksimal 
1a Cara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah  matematika 
dengan menyelesaikan persoalan menggunakan sistem pertidaksamaan 
linear dua variabel dan mengubah persoalan menjadi model matematika. 
 
4 




3a              ,          
Jawab: 
Titik potong sumbu y        x = 0  
       
       
             




























Titik potong sumbu x       y = 0 
           
          
                   
Titik potong sumbu y       x = 0  
            
         
                                             Hp = {2 , 4} 
 
 
Titik potong sumbu x       y = 0 
           
           
                 




                   
Titik Uji O (0.0) =          
           
                          (Benar) 
Titik Uji O (0.0) =          
         












4 g1 = (1,2)  g2 = (2,1) 






 = 1 












 = 1 
                          
                        
 
Jadi, sistem pertidaksamaan yang memiliki daerah himpunan penyelesaian 
seperti gambar tersebut adalah                        
          
4 
5 Dik : 100 kaleng cat biru 
240 kaleng cat putih 
satu ruang tamu = 1 kaleng cat biru dan 3 kaleng cat putih 
satu kamar tidur = 2 kaleng cat biru dan 2 kaleng cat putih 



















-8 -7 -6 -5 -4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4 5 6 7 8
HP 
𝑥   𝑦    






biaya  kamar tidur Rp250.000,00 
Dit : model matematika (fungsi kendala dan fungsi objektif)? 
Jb  : 
 Misalkan    bayank ruang tamu yang dicat 
      y   banyak kamar tidur yang dicat 
       Variabel    cat biru dan cat putih 
 
Variabel Banyak Ruang 
Tamu     
Banyak Kamar 
Tidur ( ) 
Persediaa 
Cat biru 1 kaleng 2 kaleng 100 kaleng 
Cat putih 3 kaleng 2 kaleng 240 kaleng 
Permasalahan pada table diterjemahkan menjadi model matematika: 
         …..1          ….3 
          ….2    ….4 
Keempat pertidaksamaan berikut merupakan fungsi kendala. 
 
Biaya pengecatan ruang tamu Rp300.000,00 sedangkan biaya pengecatan 
kamar tidur Rp250.000,00. Sehingga pendapatan pemborong dapat 
dirumuskan dengan                         , dengan        
disebut fungsi objektif/sasaran. 
6 Nilai maksimum dan minimum dari fungsi objektif               
     pada sistem pertidaksamaan                       
 ;      . 
Jawab:  
Titik potong sumbu y        x = 0  
        
        
             









Titik potong sumbu x       y = 0 
            
          
      
Titik potong sumbu y        x = 0  
                       
                    
                                            Hp = {5,15} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
            
            
                  




                
Titik Uji O (0.0) =          
                                          
                                                           (Benar) 
 
Titik Uji O (0.0) =          
                                           














  Mencari titik B dengan cara eliminasi dan subtitusi dari persamaan 
          dan        . 
 
         X3            
         X1             
        




                   B = {4 , 3} 
 
           
          
             








𝑥   𝑦     




Tititk                     + 40y 
O (0,0) 0 0 0 
A (0,5) 0 200 200 
B (4,3) 200 120 320 
C (5.0) 250 0 250 
 
Jadi, nilai maksimumnya adalah 320 untuk     dan    , sedangkan 
nilai minimumnya adalah 0 untuk     dan    . 
7 Dik : 300 ton barang 
Truk I berkapasitas 15 ton 
Truk jenis II berkapasitas 10 ton 
Biaya sewa truk jenis I Rp500.000,00 
Biaya sewa truk jenis II Rp400.000,00 
Harus menyewa sekurang-kurangnya 24 unit truk 
Dit :  Tentukan banyak jenis truk yang harus disewa agar biaya yang 
dikeluarkan sekecil-kecilnya dan tentukan biaya minimumnya? 
Jawab :  
 Misalkan :  Truk jenis I    unit 




Jenis I (   
Banyak 
Truk Jenis 















Permasalahan pada table diterjemahkan menjadi model matematika : 
 Truk yang disewa   :          
Barang yang akan di angkut :             
         
                    ;     
Titik potong sumbu y        x = 0  
       
       
                          Hp = {24,24} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
       
       
     
Titik potong sumbu y        x = 0  
            
           





                     Hp = {20,30} 
Titik potong sumbu x       y = 0 
          
           
       




     
Titik Uji O (0.0) =         
       




Titik Uji O (0.0) =          
                                     












 𝑥  𝑦     




Mencari titik B dengan cara eliminasi dan subtitusi dari persamaan 
       dan           
              X2          
           X1          
                                                            -      
                                                                     
       
          B = {12,12} 
         
       
 
 Uji titik-titik pojok A, B, C 
Tititk                   
       
          +  
         
A (0,30) 0 12.000.000 12.000.000 
B (12,12) 6.000.000 4.800.000 10.800.000 
C (24.0) 12.000.000 0 12.000.000 
 
Jadi, nilai minimumnya adalah Rp10.800.000 untuk      dan      
berarti biaya angkut akan minimum jika menyewa truk jenis I sebanyak 
12 unit dan menyewa truk jenis II sebanyak 12 unit. 









UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 
NO NAMA SISWA SKOR 
1 SE-1 21 
2 SE-2 27 
3 SE-3 22 
4 SE-4 19 
5 SE-5 26 
6 SE-6 25 
7 SE-7 26 
8 SE-8 23 
9 SE-9 22 
10 SE-10 24 
11 SE-11 27 
12 SE-12 22 
13 SE-13 26 
14 SE-14 22 
15 SE-15 22 
16 SE-16 27 
17 SE-17 21 
18 SE-18 22 
19 SE-19 24 
20 SE-20 28 
21 SE-21 24 
22 SE-22 21 
23 SE-23 15 
24 SE-24 26 
25 SE-25 15 
26 SE-26 16 
27 SE-27 17 
28 SE-28 22 
29 SE-29 26 
30 SE-30 26 
31 SE-31 22 
32 SE-32 24 
33 SE-33 17 
34 SE-34 26 
35 SE-35 20 








Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
 
2. Menentukan skor terbesar, skor terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Skor terbesar =      =    
Skor terkecil =      =    
Rentangan ( ) = (         ) 
 = (     )  
 =    
 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 36 
BK= 1 + 3,3 (1,56) 
BK= 1 + 5,148 
BK= 6,148    
 







           
 



















1 15 - 16 3 15,5 240,25 46,5 720,75 
2 17 - 18 3 17,5 306,25 52,5 918,75 
3 19 - 20 2 19,5 380,25 39 760,5 
4 21 - 22 11 21,5 462,25 236,5 5084,75 
5 23 - 24 5 23,5 552,25 117,5 2761,25 
6 25 - 26 8 25,5 650,25 204 5202 
7 27 - 28 4 27,5 756,25 110 3025 
JUMLAH 36   80,5 3347,75 806 18473 
 
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
   
  
        
b. Menghitung Simpangan baku (   ) 
 √
 (∑    )  (∑   ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (   ) 
  (  )
 
 √
(      )  (      )
(    )
 
 √
     
    
 
= √          
=       
 







d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
   
 
    
           
      
        
  
 
    
           
      
        
    
 
    
           
      
        
  
 
    
           
     
        
  
 
    
           
      
       
    
           
      
       
           
           
      
       
           
           
      
       
e. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 










f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
Zskor 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 
Normal 
             
             
             
             
            
            
            




yang diharapkan (  ) dengan menggunakan rumus                


























      




14,5                    3             
16,5                    3              
18,5                    2              
20,5                    11              
22,5                   5              
24,5                  8             
26,5                   4              
28,5                 







|           |        
|           |        
|           |        
|           |        
|           |        
|           |       
|           |        
               
               
               
               
               
             




g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 )  
   ∑




   
 
                                                     
         
 
7. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
         
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  







UJI NORMALITAS HASIL POSTTEST SISWA KELAS KONTROL 
NO NAMA SISWA SKOR 
1 SK-1 21 
2 SK-2 17 
3 SK-3 19 
4 SK-4 15 
5 SK-5 13 
6 SK-6 16 
7 SK -7 15 
8 SK-8 23 
9 SK-9 20 
10 SK-10 14 
11 SK-11 15 
12 SK-12 19 
13 SK-13 16 
14 SK-14 14 
15 SK-15 21 
16 SK-16 19 
17 SK-17 17 
18 SK-18 23 
19 SK-19 17 
20 SK-20 25 
21 SK-21 19 
22 SK-22 21 
23 SK-23 21 
24 SK-24 23 
25 SK-25 18 
26 SK-26 17 
27 SK-27 13 
28 SK-28 24 
29 SK-29 20 
30 SK-30 16 
31 SK-31 19 
32 SK-32 25 
33 SK-33 14 
34 SK-34 20 
35 SK-35 16 








Ho = Data berdistribusi normal 
Ha = Data tidak berdistribusi normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 
   ∑




   
 
dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
      . 
 
2. Menentukan skor terbesar, skor terkecil, rentangan, dan interval kelas. 
Skor terbesar =      =    
Skor terkecil =      =    
Rentangan ( ) = (         ) 
 = (     )  
 =    
 
3. Mencari banyak kelas (BK) 
BK= 1 + 3,3 LOG N 
BK= 1 + 3,3 LOG 36 
BK= 1 + 3,3 (1,56) 
BK= 1 + 5,148 
BK= 6,148    
 







           
 



















1 13 - 14 5 13,5 182,25 67,5 911,25 
2 15 - 16 7 15,5 240,25 108,5 1681,75 
3 17 - 18 5 17,5 306,25 87,5 1531,25 
4 19 - 20 9 19,5 380,25 175,5 3422,25 
5 21 - 22 4 21,5 462,25 86 1849 
6 23 - 24 4 23,5 552,25 94 2209 
7 25 - 26 2 25,5 650,25 51 1300,5 
JUMLAH 36   80,5 2773,755 670 12905 
 
6. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung rata-rata (mean) 
   
∑   
 
 
   
  
        
b. Menghitung Simpangan baku (   ) 
 √
 (∑    )  (∑   ) 
 (   )
 
 √
  (     )  (   ) 
  (  )
 
 √
(      )  (      )
(    )
 
 √
     
    
 
= √          
=       
 
c. Menentukan batas kelas (BK), yaitu : 12,5, 14,5, 16,5, 18,5, 20,5, 22,5, 






d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
  
     
   
 
    
           
      
        
  
 
    
           
     
        
    
 
    
           
      
        
  
 
    
           
     
        
  
 
    
           
      
       
    
           
     
       
           
           
      
       
           
           
      
       
e. Mencari luas     dari Tabel Kurva Normal dari     dengan 










f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 
    yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi 
Zskor 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 
Normal 
             
             
             
             
            
           
            




yang diharapkan (  ) dengan menggunakan rumus                


























      




4,5                    5              
6,5                    7              
8,5                    5              
10,5                    9              
12,5                   4               
14,5                  4              
16,5                   2              
18,5                 






|           |        
|           |        
|           |        
|           |        
|          |        
|          |        
|           |        
                
               
               
               
                
               




g. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 )  
   ∑




   
 
                                                     
         
 
7. Membandingkan        
  dengan       
  
Dengan membandingkan        
  dengan nilai       
  untuk        dan 
derajat kebebasan             , maka diperoleh       
         
dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika        
        
  artinya distribusi data tidak normal dan 
Jika        
        
  artinya data berdistribusi normal 
Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        
  







UJI HOMOGENITAS SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN DAN 
KONTROL 
NO 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
Kode Skor  Kode Skor  
1 SE-1 21 SK-1 21 
2 SE-2 27 SK-2 17 
3 SE-3 22 SK-3 19 
4 SE-4 19 SK-4 15 
5 SE-5 26 SK-5 13 
6 SE-6 25 SK-6 16 
7 SE-7 26 SK-7 15 
8 SE-8 23 SK-8 23 
9 SE-9 22 SK-9 20 
10 SE-10 24 SK-10 14 
11 SE-11 27 SK-11 15 
12 SE-12 22 SK-12 19 
13 SE-13 26 SK-13 16 
14 SE-14 22 SK-14 14 
15 SE-15 22 SK-15 21 
16 SE-16 27 SK-16 19 
17 SE-17 21 SK-17 17 
18 SE-18 22 SK-18 23 
19 SE-19 24 SK-19 17 
20 SE-20 28 SK-20 25 
21 SE-21 24 SK-21 19 
22 SE-22 21 SK-22 21 
23 SE-23 15 SK-23 21 
24 SE-24 26 SK-24 23 
25 SE-25 15 SK-25 18 
26 SE-26 16 SK-26 17 
27 SE-27 17 SK-27 13 
28 SE-28 22 SK-28 24 
29 SE-29 26 SK-29 20 
30 SE-30 26 SK-30 16 
31 SE-31 22 SK-31 19 
32 SE-32 24 SK-32 25 
33 SE-33 17 SK-33 14 
34 SE-34 26 SK-34 20 
35 SE-35 20 SK-35 16 





Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas 
DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 
              
15 2 225 30 450 
16 1 256 16 256 
17 3 289 51 867 
18 0 0 0 0 
19 1 361 19 361 
20 1 400 20 400 
21 3 441 63 1323 
22 8 484 176 3872 
23 1 529 23 529 
24 4 576 96 2304 
25 1 625 25 625 
26 7 676 182 4732 
27 3 729 81 2187 
28 1 784 28 784 
Jumlah 36 6375 810 18690 
Mean variabel X adalah: 
   
∑   
 
 
    
  
      
Standar Deviasi variabel X adalah: 
    √
∑    
 
 (






     
  
 (





= √               
=        
Varians kelas Eksperimen 






DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 
              
13 2 169 26 338 
14 3 196 42 588 
15 3 225 45 675 
16 4 256 64 1024 
17 4 289 68 1156 
18 1 324 18 324 
19 5 361 95 1805 
20 4 400 80 1600 
21 4 441 84 1764 
22 0 484 0 0 
23 3 529 69 1587 
24 1 576 24 576 
25 2 625 50 1250 
26 0 676 0 0 
Jumlah 36 5551 665 12687 
 
Mean variabel X adalah: 
   
∑   
 
 
   
  
        
Standar Deviasi variabel X adalah: 
    √
∑    
 
 (






     
  
 (





= √                
=  3,393 

















S               
N 36 36 
 
 Fhitung = 
                
                
 
      
      
 1,154 
Langkah 3 : Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
Varians terbesar adalah kelas kontrol, maka  dkpembilang =  n – 1 = 36 – 1 = 35 
Dan varians terkecil adalah kelas eksperimen, maka dkpenyebut =  n – 1 = 36 – 1 = 
35. Pada taraf signifikan (α) = 0,05, diperoleh Ftabel =      . Karena Fhitung= 1,154 
dan Ftabel =       , maka  Fhitung  Ftabel atau            . sehingga dapat 





UJI ANOVA DUA ARAH  
 
 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA RENDAH 
No Kode Siswa Nilai 
1 S.E 03 22 
2 S.E 07 26 
3 S.E 08 23 
4 S.E 22 21 
5 S.E 26 16 
6 S.E 34 26 
7 S.E 35 20 
N 7 
 ∑   154 
 
 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA SEDANG 
No Kode Siswa Nilai 
1 S.E 01 21 
2 S.E 04 19 
3 S.E 06 25 
4 S.E 09 22 
5 S.E 10 24 
6 S.E 12 22 
7 S.E 13 26 
8 S.E 14 22 
9 S.E 15 22 
10 S.E 17 21 
11 S.E 18 22 
12 S.E 19 24 
13 S.E 20 28 
14 S.E 21 24 
15 S.E 23 15 
16 S.E 24 26 
17 S.E 25 15 
18 S.E 27 17 
19 S.E 29 26 
20 S.E 30 26 
21 S.E 31 22 
22 S.E 32 24 





 ∑   510 
 
 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 
EKSPERIMEN DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA TINGGI 
No Kode Siswa Nilai 
1 S.E 02 27 
2 S.E 05 26 
3 S.E 11 27 
4 S.E 16 27 
5 S.E 28 22 
6 S.E 36 17 
N 6 
 ∑   146 
 
 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 
KONTROL DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA RENDAH 
No Kode Siswa Nilai 
1 S.K 01 12 
2 S.K 14 14 
3 S.K 16 19 
4 S.K 23 21 
N 4 
 ∑   66 
 
 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 
KONTROL DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA SEDANG 
No Kode Siswa Nilai 
1 S.K 03 19 
2 S.K 04 15 
3 S.K 05 13 
4 S.K 06 16 
5 S.K 07 15 
6 S.K 08 23 
7 S.K 09 20 
8 S.K 11 15 
9 S.K 12 19 
10 S.K 13 16 
11 S.K 18 23 
344 
 
12 S.K 19 27 
13 S.K 20 25 
14 S.K 21 19 
15 S.K 22 21 
16 S.K 24 23 
17 S.K 25 18 
18 S.K 26 17 
19 S.K 27 13 
20 S.K 29 20 
21 S.K 30 16 
22 S.K 31 19 
23 S.K 32 25 
24 S.K 33 14 
25 S.K 34 20 
26 S.K 35 16 
27 S.K 36 20 
N 27 
 ∑   507 
 
 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS 
KONTROL DITINJAU DARI SELF EFFICACY SISWA TINGGI 
No Kode Siswa Nilai 
1 S.K 02 17 
2 S.K 10 14 
3 S.K 15 21 
4 S.K 17 17 
5 S.K 28 24 
N 5 



















Kemampuan Pemahaman Konsep 

























27 21 22  729 441 484  
26 19 26  676 361 676  
27 25 23  729 625 529  
27 22 21  729 484 441  
22 24 16  484 576 256  
17 22 26  289 484 676  
 26 20   676 400  
 22    484   
 22    484   
 21    441   
 22    484   
 24    576   
 28    784   
 24    576   
 15    225   
 26    676   
 15    225   
 17    289   
 26    676   
 26    676   
 22    484   
 24    576   
 17    289   
        
        
        
        
146 510 154 
A1 = 
810 







Kemampuan Pemahaman Konsep 
























17 19 12  289 361 144  
14 15 14  196 225 196  
21 13 19  441 169 361  
17 16 21  289 256 441  
24 15   576 225   
 23    529   
 20    400   
 15    225   
 19    361   
 16    256   
 23    529   
 27    729   
 25    625   
 19    361   





 23    529   
 18    324   
 17    289   
 13    169   
 20    400   
 16    256   
 19    361   
 25    625   
 14    196   
 20    400   
 16    256   
 20    400   
93 507 66 
A2 = 
666 































∑   
       
 
a. Dari tabel dapat diketahui: 
A1  = 810  A2
 
= 666 
B1 = 239  B2 = 1017 B3 = 220 
G  = 1476 
∑   = 31520 
p  = 2 
q  = 3 
N  = 72 
 
b. Perhitungan derajat kebebasan 
        = N – 1 =  72-1 = 71 
        = pq – 1 = ( 2 x 3 ) – 1 = 5 
        = N – pq = 72 - ( 2 x 3 ) = 66 
        = p – 1 = 2 – 1 = 1 
         = q - 1  = 3 – 1 = 2 
        =                 = 1 x 2 = 2 
 
c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 
 
1.     ∑ 




         
       
  
 
              




2.       ∑









      
 
 
      
  
 
      
 
 
     
 
 
      
  
 




       
  
 
                                         
            
                 
         
 
3.                
              
         
 








      
  
 
      
  
 
       
  
 
                   
             
     
 








      
  
 
       
  
 
      
  
 
       
  
 
                              
                 
         
 
6.                    
                     
        
 
d. Perhitungan Rataan Kuadrat 
1.      
   
      
 
       
  
        
2.      
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3.      
   
      
  
      
 
        
4.       
    
       
  
      
 
        
 
e. Perhitungan F Ratio 
    
   
   
 
   
      
        
    
   
   
 
      
      
       
     
    
   
 
      
      
       
 
HASIL UJI ANOVA 
Sumber Variansi Dk JK RK Fh Fk 
Antar baris (Model) 
A 
1                     
Antar kolom (Self Efficacy) 
B 
2                           
Interaksi Self Efficacy *Model 
(A×B) 
2                          
 
 
Membandingkan F tabel 
a. Untuk baris (antar penerapan model di kedua kelas), dengan df pembilang = 
1, df penyebut = 72 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai        
    . Karena                           , maka Ha diterima dan Ho 
ditolak, yaitu terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa yang mengikuti model REACT dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
b. Untuk kolom (antar self efficacy), dengan df pembilang = 2, df penyebut = 
72 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai            . Karena 
                         ., maka    diterima dan    ditolak, yang 
berarti terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis  
antara siswa yang memiliki Self Efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 
c. Untuk interaksi harga               , Dengan df pembilang = 2, df 
penyebut = 72 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai              
Karena                            , maka    ditolak dan    diterima, 
yaitu tidak terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan 
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